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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan inventori kecerdasan sosial
yang valid dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
kecerdasan sosial siswa SMA.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Prosedur
dalam pelaksanaan pengembangan inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA
mengacu pada langkah-langkah dasar sebagai alur kerja dalam penyusunan skala
psikologi dari Saifuddin Azwar yang terdiri dari 10 langkah, yaitu: identifikasi
tujuan ukur, operasionalisasi konsep, penskalaan & pemilihan format stimulus,
penulisan item, uji coba, analisis item, kompilasi I seleksi item, pengujian
reliabilitas, validasi, dan kompilasi II format final. Subyek yang digunakan
penelitian ini yaitu dua orang ahli yang berkompeten (expert judgement) yaitu Ibu
Farida Agus Setyawati, M. Si dan Ibu Eva Imania Eliasa, M. Pd, serta 110 siswa
di SMA Negeri 1 Gamping, dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah inventori
kecerdasan sosial dan lembar penilaian inventori kecerdasan sosial untuk ahli dan
siswa. Teknik analisi data untuk validitas isi menggunakan penilaian professional
(professional judgement) dan penilaian dari 30 orang siswa yang berupa saran,
kritik dan tanggapan secara lisan maupun tulisan sesuai dengan data yang
diperoleh. Untuk menghitung validitas item digunakan teknik korelasi Product
Moment dari Karl Pearson dan untuk menghitung koefisien reliabilitas
menggunakan teknik analisis Alpha Cronbach dengan bantuan program computer
SPSS 16.0. Dari hasil uji reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0, 900.
Hasil review item oleh ahli terdapat beberapa saran atau masukan,
sehingga inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA dinyatakan telah memenuhi
validitas isi. Uji coba tahap I (uji coba kelompok kecil) sebanyak 30 siswa SMA,
hasil uji statistik menunjukkan dari 71 item terdapat 21 item yang dinyatakan
gugur karena memiliki korelasi item-total < 0,20, dengan koefisien reliabilitas
0,860. Namun, untuk menyeimbangkan item-item, maka 10 item dari 21 item
yang gugur mengalami revisi. Pada uji coba tahap II (uji coba kelompok besar)
sebanyak 80 siswa SMA, terdiri dari 60 item terdapat 7 item yang dinyatakan
gugur karena memiliki korelasi item-total < 0,20, dengan koefisien reliabilitas
0,90. Format final inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA ini terdiri dari 53
item pernyataan yang telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas, serta
dilengkapi dengan buku panduan penggunaan inventori kecerdasan sosial pada
siswa SMA.
Kata kunci: inventori kecerdasan sosial.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya telah menjadi suatu kebutuhan bagi setiap
individu. Baik pendidikan yang dilakukan di dalam keluarga maupun di luar
keluarga, seperti sekolah. Di dalam keluarga pendidikan yang diajarkan
mengenai peraturan dan ajaran-ajaran yang diajarkan oleh orangtua sehingga
anak diharapkan menjadi pribadi yang baik, sopan, bertanggung jawab dan
sebagainya, sedangkan di dalam sekolah seseorang harus menyesuaikan diri
lebih luas lagi untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dan juga
harus mengikuti peraturan yang telah ada di dalam sekolah tersebut.
Seperti yang tertera dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Sedangkan Carter V. Good (Dwi Siswoyo, dkk, 2007: 19) menerangkan
pengertian tentang pendidikan, yaitu keseluruhan proses dimana seseorang
mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya
yang bernilai positif dalam masyarakat dimana ia hidup; proses sosial dimana
orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol
2(khususnya yang datang dan sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau
mengalami perkembangan sosial dan kemampuan individu yang optimal.
Berdasarkan pengertian tersebut bahwa di dalam pendidikan terdapat
aspek sosial. Aspek sosial merupakan aspek yang penting dan mendukung
untuk perkembangan sosial dan kemampuan individu secara optimal, sehingga
individu dapat menjalankan dan melanjutkan kehidupannya dengan baik.
Maka dari itu dapat disimpulkan tujuan pendidikan yaitu untuk
mengembangkan kemampuan individu atau peserta didik dalam aspek
kognitif, psikomotorik dan afektif. Masih perlu diteliti lebih dalam lagi dari
ketiga aspek tersebut, khususnya dalam hal ini yaitu aspek kognitifnya. Dalam
aspek kognitif termasuk di dalamnya berupa kecerdasan yang dimiliki setiap
individu atau peserta didik tersebut.
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991: 130) menjelaskan beberapa
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dan interaksi atau hubungan sosial
individu, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri seseorang. Yang termasuk dalam faktor internal
adalah jasmani, psikis, kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan,
motivasi, emosi, penyesuaian diri, kematangan fisik maupun psikis. Faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Yang termasuk
dalam faktor eksternal adalah lingkungan, baik itu lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat sekitar, sosial ekonomi, kelompok budaya, ilmu
pengetahuan, teknologi, kesenian, fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim, dan
sebagainya. Dan pada penelitian ini lebih mengarah pada faktor internal yang
3di dalamnya terdapat faktor kecerdasan, salah satunya adalah kecerdasan
sosial.
Idealnya dalam dunia pendidikan kecerdasan sosial diperlukan dalam
proses perkembangan kehidupan sosial dan kemampuan peserta didik untuk
berinteraksi dengan lingkungan yang ada di sekitarnya dimana individu
berada, untuk mencapai keberhasilan yang optimal dalam menghadapi
kehidupan dimasa sekarang atau yang akan datang. Karena setiap peserta didik
memiliki potensi dan kekuatan untuk menimbulkan hal-hal positif bagi
kehidupannya masing-masing.
Kecerdasan sosial menjadi penting karena pada dasarnya seseorang tidak
dapat hidup sendiri. Banyak kegiatan dalam hidup ini yang terkait dengan
orang lain dan saling mempengaruhi satu sama lain. Sehingga terjadi
hubungan timbal balik antara satu dengan yang lainnya. Karena bagaimanapun
juga siswa tidak hanya berhubungan dengan materi-materi pelajaran dan
media atau sarana prasarana di dalam dan di luar sekolah saja, namun siswa
juga membutuhkan sebuah hubungan sosial untuk berinteraksi yang terkait
dengan lingkungan yang ada di sekitarnya seperti teman sebaya, guru-guru
juga masyarakat yang ada baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.
Sejalan dengan hal tersebut, terkait dengan Bimbingan dan Konseling
khususnya bidang pribadi sosial dalam Winkel dan Sri Hastuti (2004: 118)
mendefinisikan bimbingan pribadi sosial sebagai bimbingan dalam
menghadapi keadaan batinnya sendiri dan mengatasi  berbagai pergumulan
dalam batinnya sendiri; dalam mengatasi dirinya sendiri di bidang kerohanian,
4perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan
sebagainya; serta bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaan dengan
sesama di berbagai lingkungan (pergaulan sosial). Hal tersebut menjelaskan
bimbingan pribadi sosial dipersiapkan untuk kelangsungan hidup
bersosialisasi bagi siswa terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya.
Pada saat KKN-PPL di SMA Negeri 1 Gamping, ditemukan fenomena
dalam lingkungan sekolah tersebut masih terdapat banyak siswa yang kurang
memahami lingkungan sekitarnya, khususnya bersosialisasi dengan teman
sebaya maupun dengan anggota sekolah lainnya. Meskipun banyak dari
mereka yang nampak tidak kesulitan untuk bergabung dengan teman-
temannya, namun adapula siswa yang terlihat menyendiri, sibuk dengan alat
komunikasi/ponsel, bermain gitar sendiri, atau melamun di saat jam istirahat.
Hal ini juga terlihat pada siswa baru yang sulit mengeksplor diri dan
memerlukan penyesuaian diri secara dini. Kecerdasan sosial sebenarnya
sangat penting untuk perkembangan siswa itu sendiri dalam hal bersosialisasi.
Dengan adanya kecerdasan sosial yang mereka miliki, diharapkan untuk ke
depannya mereka dapat memiliki kemampuan untuk bersosialisai dengan baik
terhadap lingkungan di dalam dan di luar sekolah.
Dari hal-hal tersebut di atas berdasarkan observasi awal pada saat KKN-
PPL yang telah dilakukan peneliti, siswa yang hubungannya terbatas secara
sosial tersebut telah menunjukkan gejala-gejala yang tidak sehat. Gejala ini
dikemukakan oleh Zimbardo (T. Safaria, 2005: 13) sebagai penyakit sosial
yang disebut malu. Rasa malu yang berlebihan akan menimbulkan akibat
5jangka panjang penyakit sosial lainnya seperti kesepian, rendah diri, menarik
diri, penilaian sosial yang kurang baik, bahkan dapat dikatakan sebagai orang
yang tidak ramah. Hal ini tidak seharusnya terjadi dengan siswa yang
notabene termasuk dalam usia produktif. Siswa diharapkan dapat
bersosialisasi atau mempunyai cara untuk melakukan proses sosialnya dengan
baik.
Pada usia SMA antara 15-19 tahun, dapat digolongkan dalam masa
remaja (Hurlock, 2006: 206). Zakiah Daradjat (1990: 101) mendefinisikan
remaja sebagai masa peralihan diantara masa anak-anak menuju masa dewasa,
dimana anak-anak mengalami pertumbuhan di segala bidang. Baik ditinjau
dari bentuk badan, sikap, cara berfikir dan tindak perilaku, mereka bukan lagi
anak-anak, namun mereka juga belum bisa dikatakan manusia dewasa yang
memiliki kematangan pemikiran. Oleh sebab itu, mereka masih membutuhkan
orang dewasa untuk mengawasi mereka, khususnya orang-orang yang paling
dekat yaitu orangtua.
Masa remaja adalah masa untuk mencapai hubungan sosial yang lebih
dekat dengan teman sebayanya, serta banyak menarik perhatian karena ciri-
ciri dan peranannya yang menentukan dalam kehidupan remaja atau individu
itu sendiri baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan tempat
tinggalnya. Dalam lingkungan teman sebaya, merupakan suatu kelompok yang
baru dan memiliki ciri-ciri norma kebiasaan yang berbeda-beda dengan yang
ada di lingkungan sosial saat dimana individu itu belajar untuk hidup bersama
dengan orang lain. Dari lingkungan tersebut mereka akan mendapatkan rasa
6simpati, motivasi, saling pengertian, bekerja sama dan saling menolong,
belajar dalam persaingan, saling meniru dan memberi contoh (modeling), dan
lain-lain.
Seperti yang dijelaskan Maslow dalam teori Aktualisasi Diri (Hasyim
Muhammad, 2002: 80) bahwa manusia memiliki nilai intrinsik berupa
kebaikan dan memiliki peluang untuk dapat mengembangkan dirinya, karena
perkembangan yang baik sangat ditentukan oleh kemampuan manusia untuk
mencapai tingkat aktualisasi diri yang dimotivasi oleh kebutuhan-kebutuhan
yang bernilai tinggi. Kebutuhan manusia ini didorong oleh dua bentuk
motivasi, yaitu motivasi kekurangan (deficiency motivation) dan motivasi
pertumbuhan (growth motivation).
Teori lain yang datang dari Mc Clelland tentang Teori Motivasi
Berprestasi (Ringga Arie Suryadi: 2012) bahwa, individu mempunyai
cadangan energi potensial, bagaimana energi ini dilepaskan dan
dikembangkan tergantung pada kekuatan atau dorongan motivasi individu dan
situasi serta peluang yang tersedia. Teori ini memfokuskan pada tiga
kebutuhan yaitu kebutuhan akan prestasi (achiefment), kebutuhan kekuasaan
(power), dan kebutuhan afiliasi. Dimana pada hal ini difokuskan pada
kebutuhan akan prestasi yang merupakan dorongan untuk mengungguli,
berprestasi dengan baik untuk menuju sukses. Kebutuhan ini pada hirarki
Maslow terletak antara kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan
aktualisasi diri. Ciri-ciri inidividu yang menunjukkan orientasi tinggi antara
lain bersedia menerima resiko yang relatif tinggi, keinginan untuk
7mendapatkan umpan balik tentang hasil usaha mereka, dan keinginan
mendapatkan tanggung jawab pemecahan masalah.
Dari kedua teori di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila individu
(siswa) ingin sukses dalam hal sosialnya, diperlukan aktualisasi diri yang
didukung dengan motivasi akan prestasi. Sehingga individu (siswa) tersebut
dapat mengembangkan diri dalam pembentukan sikap dan perilakunya baik
yang bersifat positif maupun negatif, meningkatkan kualitas serta
kemampuannya, sehingga menghasilkan individu yang memiliki daya kerja
yang maksimal. Dikemudian hari dan dikehidupan yang akan datang, siswa
dapat menjalani dan mengahadapi hidup yang penuh dengan tantangan dan
masalah-masalah yang akan dihadapinya.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pra penelitian pada
guru BK (Bimbingan dan Konseling) SMA Negeri 1 Gamping, dimana di
sekolah tersebut juga tidak terdapat materi untuk mengungkap kecerdasan
sosial pada siswa SMA, alat ukur atau inventori kecerdasan sosial yang
memiliki persyaratan validitas dan reliabilitas yang dapat digunakan guru
pembimbing serta keterbatasan kemampuan guru pembimbing dalam
membuat alat tes kecerdasan sosial pada siswa SMA, karena dalam pembuatan
alat tes tersebut ada beberapa syarat yang harus dipatuhi. Seperti yang
dijelaskan oleh Suharno (1984: 17), dalam penyusunan alat tes untuk menilai
atau mengukur baik tidaknya alat tes tersebut ada hal yang perlu diperhatikan
dan ditentukan oleh validitas, reliabilitas, kemampuan membandingkan
obyektifitas dan praktibilitas. Bahwasanya dengan adanya inventori
8kecerdasan sosial ini sangat membantu guru pembimbing, karena dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan layanan bimbingan,
baik pribadi maupun sosial.
Untuk itu diperlukanlah alat ukur yang dapat mengetahui sejauh mana
kecerdasan sosial yang dimiliki oleh siswa SMA, yaitu dengan inventori
kecerdasan sosial yang juga dapat memberi manfaat bagi guru pembimbing
dalam memperoleh data tentang kecerdasan sosial siswa, sehingga guru
pembimbing akan mudah memberi bantuan layanan kepada siswanya
khususnya layanan bimbingan pribadi sosial. Menurut Prayitno & Erman Amti
(2004: 318) “bahwa hasil tes dapat digunakan oleh pembimbing untuk
memperoleh gambaran tentang kecakapan, kemampuan atau keterampilan
seorang siswa, sehingga sangat membantu dalam proses layanan bimbingan”.
Telah ada penelitian tentang inventori kecerdasan yang mengarah pada
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kecerdasan interpersonal,
namun dalam penelitian ini peneliti lebih mengarah pada kecerdasan sosial.
Karena belum banyak alat instrumen untuk mengungkap kecerdasan sosial
siswa SMA khususnya siswa di SMA Negeri 1 Gamping, maka peneliti
merasa tertarik untuk mengembangkan inventori kecerdasan sosial pada siswa
SMA sebagai alat untuk mengungkap atau mengukur kecerdasan sosial siswa
di SMA Negeri 1 Gamping.
9B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kemudian dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan, khususnya yang ada di SMA Negeri 1
Gamping, diantaranya:
1. Banyak siswa yang kesulitan dalam bersosialisasi dengan lingkungan
disekitarnya.
2. Tidak adanya materi untuk mengungkap kecerdasan sosial pada siswa di
SMA Negeri 1 Gamping.
3. Belum ada inventori kecerdasan sosial yang dapat digunakan untuk
mengetahui kecerdasan sosial siswa SMA yang memiliki persyaratan
validitas dan reliabilitas serta dapat digunakan guru pembimbing di
SMA Negeri 1 Gamping.
4. Keterbatasan kemampuan guru pembimbing dalam membuat alat tes
kecerdasan sosial pada siswa di SMA Negeri 1 Gamping.
C. Batasan Masalah
Dengan adanya keterbatasan pada penelitian, peneliti membatasi pada
masalah belum ada inventori kecerdasan sosial yang dapat digunakan untuk
mengetahui kecerdasan sosial siswa di SMA Negeri 1 Gamping yang memiliki
persyaratan validitas dan reliabilitas serta digunakan guru pembimbing di
SMA Negeri 1 Gamping.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas dapat
dirumuskan masalah penelitian  dalam hal ini adalah bagaimanakah inventori
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yang memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas yang dapat mengukur
tingkat kecerdasan sosial pada siswa SMA?
E. Tujuan Pengembangan
Adapun tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan
inventori kecerdasan sosial yang valid dan reliabel sehingga dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat kecerdasan sosial siswa SMA.
F. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian berupa inventori kecerdasan
sosial pada siswa SMA yang memiliki spesifikasi produk sebagai berikut:
1. Dikemas dalam bentuk buku, kertas warna putih.
2. Jenis huruf yang digunakan Constantia, ukuran 12.
3. Produk ini terdiri dari cover depan warna hijau, pengantar, petunjuk
mengerjakan, contoh, item pernyataan inventori kecerdasan sosial dan
untuk jawaban pada lembar terpisah. Dan dilengkapi buku pedoman atau
panduan penggunaan inventori kecerdasan sosial.
4. Butir pernyataan inventori kecerdasan sosial ini berbentuk pernyataan-
pernyataan kecerdasan sosial yang terdiri dari 2 kategori yaitu kesadaran
sosial yang mencakup: empati dasar, penyelarasan, ketepatan empatik,
dan pengertian sosial; dan fasilitas sosial yang mencakup: sinkronisasi,
presentasi diri, pengaruh dan kepedulian.
5. Pengembangan ini menggunakan model skala Likert, dengan pilihan
jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS),
Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan ini terdiri dari pernyataan
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favorable yang memiliki bobot nilai untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) =
4, Sesuai (S) = 3, Netral (N) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 1, Sangat Tidak
Sesuai (STS) = 0, dan untuk pernyataan unfavorable memiliki bobot
nilai untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) = 0, Sesuai (S) = 1, Netral (N) =
2, Tidak Sesuai (TS) = 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) = 4.
6. Adanya kategorisasi kecerdasan sosial yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Penentuan kategorisasi ini berdasarkan standar deviasi. Fungsinya untuk
menentukan posisi kecerdasan sosial seseorang.
7. Validitas inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA ini diperoleh dari
validitas isi melalui pendapat profesional (professional judgement). Dan
untuk menguji butir pernyataan dengan menggunakan korelasi Product
Moment Pearson dan untuk menunjukkan derajat kekonsistenannya
maka digunakan teknik estimasi reliabilitas koefisien Alpha Cronbach
dengan bantuan program komputer SPSS 16.0.
8. Inventori kecerdasan sosial hanya digunakan untuk mengungkap
kecerdasan sosial pada siswa SMA atau yang sederajat (SMK dan MAN)
yang dilakukan oleh guru pembimbing di sekolah.
9. Pada pelaksanaannya guru pembimbing memberi pengarahan tentang
cara mengerjakan inventori kecerdasan sosial ini, lalu siswa diberi
inventori kecerdasan sosial beserta lembar jawaban, setelah itu mereka
diberi waktu namun tidak dibatasi untuk mengerjakan. Selesai




Pengembangan inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA ini
diharapkan memiliki manfaat teoritis dan praktis. Manfaat secara teoritis, hasil
pengembangan inventori kecerdasan sosial ini mampu memberikan dan
menambah manfaat untuk pengembangan ilmu selanjutnya, khususnya yang
berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling dalam bidang bimbingan pribadi
sosial.
Sedangkan manfaat secara praktis, pengembangan inventori kecerdasan
sosial dapat digunakan guru pembimbing atau guru BK di sekolah untuk
mengungkap atau mengukur tingkat kecerdasan sosial siswa. Sehingga
memudahkan bagi guru BK dalam menilai kecerdasan sosial pada siswanya.
Untuk siswa, pengembangan inventori kecerdasan sosial dapat menjadi tolak
ukur atau acuan penilaian terhadap diri sendiri dalam menilai tingkat
kecerdasan sosialnya.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi pengembangan inventori kecerdasan sosial adalah sebagai
berikut:
1. Pengembangan inventori kecerdasan sosial dikembangkan berdasarkan
kebutuhan para siswa.
2. Inventori kecerdasan sosial dikemas dalam bentuk buku sehingga lebih
praktis dan mudah digunakan oleh guru pembimbing dalam memberikan
layanan bimbingan.
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3. Peneliti belum menemukan instrumen untuk mengungkap kecerdasan
sosial, khususnya untuk siswa SMA Negeri 1 Gamping yang memiliki
persyaratan validitas dan reliabilitas.
Adapun keterbatasan dalam pengembangan inventori kecerdasan sosial
yaitu:
1. Untuk mengungkap karakteristik dan tingkat kecerdasan sosial seseorang
tidak mudah karena pada saat seorang siswa melakukan penilaian
kemampuan terhadap dirinya sendiri belum tentu siswa tersebut
menjawab dengan jujur sesuai hatinya. Sehingga dalam
penyelenggaraannya memerlukan waktu yang tepat dan memperhatikan
kondisi subyek agar memperoleh hasil yang maksimal dan sesuai dengan
yang diinginkan.
2. Dalam melakukan pengukuran atau uji coba terhadap siswa, peneliti
mengalami keterbatasan waktu. Maka dari itu, pada pelaksanaan
pengukuran atau uji coba tersebut dibutuh manajemen waktu yang sesuai
dengan kondisi baik siswa maupun pihak sekolahnya. Pada intinya
peneliti harus memilih waktu yang tepat saat melakukan pengukuran
atau uji coba tersebut.
I. Definisi Istilah
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu proses untuk menghasilkan suatu
hal atau produk yang baru. Dalam penelitian ini pengembangan dapat
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diartikan menghasilkan suatu produk baru berupa inventori kecerdasan
sosial.
2. Inventori
Inventori adalah suatu alat ukur yang berupa daftar pernyataan-
pernyataan yang berstruktur dan harus dijawab atau dikerjakan oleh siswa
atau responden dan hanya ada satu jawaban tertentu. Dengan adanya
inventori ini dapat mengungkap kecerdasan sosial siswa berdasarkan hasil
jawaban yang telah sesuai dengan keadaan siswa yang sebenarnya.
3. Kecerdasan Sosial
Kecerdasan sosial merupakan kemampuan atau keterampilan yang
dimiliki seseorang untuk hidup bersosialisasi, memahami, mengelola
hubungan sosial dan bekerjasama dengan orang lain dalam lingkungan
disekitarnya.
4. Pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial
Merupakan suatu proses untuk menghasilkan inventori yang berupa
daftar pernyataan-pernyataan berstruktur yang dijawab atau dikerjakan
siswa sesuai dengan keadaan siswa itu sendiri dengan harapan dapat
memperoleh atau mengungkap kemampuan atau keterampilan yang
dimiliki siswa untuk hidup bersosialisasi, memahami dan bekerjasama






A. Inventori Kecerdasan Sosial 
1. Pengertian Inventori 
Banyak pengertian mengenai inventori dari beberapa ahli 
diantaranya menurut Oppenheim (1992: 241), “An inventory is essentially 
a list that respondents are asked to mark or tick about themselves”. 
“Inventori adalah alat pengumpul data yang berisi sejumlah pernyataan-
pernyataan yang harus dipilih oleh individu sesuai dengan keadaan 
dirinya”. Dalam hal ini individu harus memilih pernyataan yang sesuai 
dengan apa yang pernah atau sedang dialaminya. Dapat dikatakan individu 
harus jujur pada diri sendiri mengenai apa yang terjadi pada dirinya. 
Dewa Ketut Sukardi (1993: 32) menjelaskan inventori secara ringkas 
yaitu suatu bentuk laporan diri (self-report) dari penyesuaian kehidupan 
atas apa yang telah dialami individu tersebut. Dari pengertian ini bahwa 
inventori bertujuan untuk memperoleh informasi atau data mengenai apa 
yang dipikirkan atau dirasakan oleh individu. Baik dari hubungan 
keluarga, teman, maupun diri sendiri. Dengan menjawab pertanyaan atau 
pernyataan tentang keadaan diri individu, maka akan diperoleh informasi 
atau data mengenai baik pikiran, perasaan ataupun hubungan sosialnya. 
Kemudian dalam Kamus Lengkap Psikologi, Chaplin (2002: 446) 
mengartikan inventori adalah satu alat untuk menaksir dan menilai ada 
atau tidak adanya tingkah laku, minat, sikap tertentu dan seterusnya, dan 
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biasanya inventori ini berbentuk daftar pertanyaan yang harus dijawab. 
Artinya inventori ini merupakan suatu alat yang bisa digunakan untuk 
menaksir ada atau tidak adanya tingkah laku, minat atau sikap tertentu 
yang dimiliki seseorang dan biasanya berbentuk daftar pertanyaan yang 
harus dijawab oleh orang yang akan diukur (siswa). 
Inventori menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2007: 441) adalah daftar kemampuan untuk mengukur karakteristik 
kepribadian atau keterampilan seseorang. Dalam pengertian ini inventori 
bermaksud mengungkap atau mengetahui karakteristik-karakteristik atau 
keterampilan yang dimiliki seseorang dengan daftar pertanyaan atau 
pernyataan yang berisi kemampuan-kemampuan pada umumnya yang 
dimiliki individu. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa inventori yaitu alat 
ukur yang berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab 
oleh responden dengan satu jawaban tertentu yang sesuai dengan keadaan 
diri responden dan menaksir ada atau tidak adanya tingkah laku, minat 
atau sikap  dan juga keterampilan tertentu yang dimiliki responden. Dapat 
dikatakan, dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan tersebut 
diharuskan menjawab dengan kejujuran atau yang sebenarnya dialami oleh 
individu atau siswa. Karena dalam hal ini tidak ada jawaban yang salah 
atau benar, tetapi semua pertanyaan atau pernyataan yang dijawab adalah 
sesuai dengan keadaan yang ada pada diri individu atau siswa. 
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Maka dari itu, inventori yang dibuat pada penelitian ini adalah 
inventori yang bertujuan untuk mengetahui dan mengukur tinggi atau 
rendahnya tingkat kecerdasan sosial pada siswa khususnya siswa SMA. 
Inventori kecerdasan sosial ini dibuat berupa daftar pernyataan mengenai 
kecerdasan sosial yang terdiri dari dua kategori yaitu kesadaran sosial 
yang mencakup: empati dasar, penyelarasan, ketepatan empatik, dan 
pengertian sosial; dan fasilitas sosial yang mencakup: sinkronisasi, 
presentasi diri, pengaruh dan kepedulian. 
2. Syarat-Syarat Inventori 
Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan bahwa inventori 
dalam penelitian ini adalah inventori kecerdasan sosial untuk siswa SMA 
yang digunakan sebagai alat ukur atau instrumen untuk mengetahui dan 
mengukur kecerdasan sosial siswa SMA. Untuk menghasilkan inventori 
kecerdasan sosial yang baik maka ada syarat-syarat yang harus dipenuhi 
terlebih dahulu. Suharsimi Arikunto (2002: 144) menjelaskan bahwa 
instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel. Jika instrumen baik maka data itu benar dan pada akhir 
kesimpulan sesuai dengan kenyataan yang ada. 
a. Validitas 
Saifuddin Azwar (2010: 5-6) menjelaskan validitas berasal dari 
kata validity yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Maka 
suatu tes atau instrumen dapat dikatakan mempunyai validitas yang 
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tinggi jika alat tersebut telah menjalankan fungsi ukurnya atau 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud pengukuran 
tersebut. 
Dijabarkan lagi oleh Suharsimi Arikunto (2002: 145) bahwa 
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Maka sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
validitas adalah seberapa jauh suatu alat ukur mampu mengukur apa 
yang hendak atau ingin diukur sesuai dengan maksud atau tujuan dari 
alat ukur tersebut. Maka validitas suatu instrumen dalam penelitian 
ini bisa dikatakan penting, karena dalam penelitian kali ini mengukur 
tinggi rendahnya tingkat kecerdasan sosial pada siswa SMA. 
Saifuddin Azwar (2010: 45) menjelaskan ada 3 kategori umum 
yang tergolong di dalam validitas, yaitu validitas isi (content 
validity), validitas konstrak (construct validity), dan validitas 
berdasar kriteria (criterion-related validity). 
1) Validitas Isi 
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat 
pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau 
professional judgment. Artinya bahwa validitas isi tes harus 
sesuai dan tidak keluar dari batasan tujuan ukur. 
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Maka validitas isi yang telah dicapai oleh tes, tergantung 
pada penilaian subjektif individual atau penilaian perorangan. 
Karena estimasi validitas ini tidak melibatkan perhitungan 
statistik melainkan hanya analisis rasional, bukan berdasarkan 
kesamaan pendapat setiap orang mengenai seberapa jauh 
validitas isi suatu tes telah tercapai. 
Sugiyono (2007: 125) menjelaskan instrumen yang harus 
mempunyai validitas isi (content validity) adalah instrumen 
berbentuk tes yang sering digunakan untuk mengukur prestasi 
belajar (achievement) dan mengukur efektifitas pelaksanaan 
program dan tujuan. Dalam penelitian ini instrumen yang 
digunakan untuk mengukur tingkat tercapainya tujuan, maka 
instrumen disusun berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan 
yaitu untuk mengukur tingkat kecerdasan sosial siswa SMA. 
2) Validitas Konstrak 
Allen & Yen (Saifuddin Azwar, 2010: 48) menjelaskan 
validitas konstrak adalah tipe validitas yang menunjukkan 
sejauhmana tes mengungkap suatu trait atau konstrak teoritik 
yang hendak diukur. Pengujian validitas konstrak merupakan 
proses yang berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 
konsep mengenai trait yang diukur. Pada pengujian validitas ini 
memerlukan teknik analisis statistika yang lebih kompleks 
daripada teknik-teknik yang digunakan pada pengujian 
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validitas empirik lainnya, namun demikian hasil estimasi 
validitas konstrak tidak dinyatakan dalam bentuk koefisien 
validitas. 
3) Validitas Berdasar Kriteria 
Suatu kriteria adalah variabel yang akan diprediksikan 
oleh skor tes atau berupa suatu ukuran lain yang relevan. Untuk 
melihat tinggi suatu validitas berdasar kriteria dilakukan 
komputasi korelasi antara skor tes dengan skor kriteria. 
Koefisien ini merupakan koefisien validitas bagi tes yang 
bersangkutan, yaitu rxy, dimana X melambangkan skor tes dan 
Y melambangkan skor kriteria. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas mengenai validitas, karena 
keterbatasan kemampuan peneliti, maka penelitian ini hanya 
menggunakan salah satu validitas saja yaitu validitas isi. Hal ini 
diperkirakan bahwa dalam pengembangan alat ukur inventori 
kecerdasan sosial untuk siswa SMA lebih terfokus pada seberapa 
jauh isi dari inventori kecerdasan sosial ini dapat mencerminkan ciri 
atribut yang akan diukur. 
Untuk mendapatkan validitas isi dengan menempuh langkah-
langkah yaitu menyusun instrumen berdasar unsur-unsur yang telah 
ditetapkan untuk masing-masing kategori yang dikonsultasikan 
dengan ahli untuk kemudian diperiksa instrumen tersebut secara 
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sistematis dan menilai relevansinya dengan kategori yang telah 
ditentukan. 
Setelah prosedur pembuatan item pernyataan yang telah selesai 
dievaluasi atau dinilai oleh para ahli dan telah diperoleh kumpulan 
item dalam jumlah yang cukup, langkah berikutnya yaitu seleksi item 
dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson. 
b. Reliabilitas 
Dalam Saifuddin Azwar (2010: 4) reliabilitas merupakan 
penerjemahan dari kata reliability yang berasal dari kata rely dan 
ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai 
pengukuran yang reliabel. Reliabilitas dikenal dengan banyak nama 
diantaranya keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, 
konsistensi dan sebagainya, akan tetapi ide pokok dalam reliabilitas 
adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Dari pengertian di atas sejalan dengan apa yang diterangkan 
oleh Suharsimi Arikunto (2002: 154) mengenai reliabilitas yang 
menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen itu sudah baik. Jika instrumen telah dapat dipercaya, maka 
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 
Sedangkan Sumadi Suryabrata (2004: 29) menyatakan bahwa 
alat yang dapat dipercaya ditunjukkan oleh taraf keajegan 
(konsistensi) skor yang diperoleh para subjek yang diukur dengan 
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alat yang sama atau diukur dengan alat yang setara pada kondisi 
yang berbeda. Reliabilitas alat ukur yang menunjukkan derajat 
kekeliruan pengukuran tidak dapat ditentukan dengan pasti 
melainkan hanya dapat diestimasi. Dan ada beberapa teknik 
mengestimasi reliabilitas alat ukur diantaranya teknik belah dua, 
rumus Rulon, rumus Flanagan, teknik KR20, teknik KR21, teknik 
Analisis Varians dan Koefisien Alpha (α). 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa reliabilitas yaitu dimana suatu hasil pengukuran 
yang dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul 
data yang baik. Dan dari beberapa teknik yang ada, teknik yang 
dipakai untuk menguji reliabilitas inventori kecerdasan sosial siswa 
SMA yaitu dengan rumus Alpha (α), kerena homogenitas pernyataan 
yaitu mengenai kecerdasan sosial dan setiap butir pernyataan 
mempunyai tingkatan skor atau menggunakan skala bertingkat. 
Pada penelitian ini untuk mencari estimasi reliabilitas dengan 
menggunakan koefisien Alpha (α), karena pada penelitian ini 
jawabannya bertingkat atau bergradasi. Allen & Yen (Sumadi 
Suryabrata, 2004: 38) menjelaskan koefisien Alpha digunakan untuk 
tes-tes yang homogen karena merefleksikan homogenitas butir-butir 
soal, jika tes mengukur beragam sifat maka koefisien Alpha akan 




3. Langkah-Langkah Penyusunan Inventori 
Pengembangan inventori kecerdasan sosial yang disusun adalah 
sebuah instrumen untuk mengukur kecerdasan sosial siswa SMA sehingga 
dalam penyusunannya dengan langkah-langkah penyusunan instrumen 
skala psikologis. 
Ada beberapa ahli yang menjelaskan mengenai penyusunan 
instrumen diantaranya Sumadi Suryabrata (2004: 178) bahwa langkah-
langkah dalam penyusunan instrumen alat ukur psikologis yaitu: 
a. Pengembangan spesifikasi alat ukur, 
b. Penulisan pertanyaan atau pernyataan, 
c. Penelaahan pertanyaan atau pernyataan, 
d. Perakitan instrument (untuk keperluan uji coba), 
e. Uji coba, 
f. Analisis hasil uji coba, 
g. Seleksi dan perakitan instrument, 
h. Administrasi instrumen (bentuk akhir), dan 
i. Penyusunan skala dan norma. 
Sedangkan Saifuddin Azwar (2000 : 11) mengemukakan langkah-
langkah dalam penyusunan skala psikologi yaitu: 
a. Identifikasi tujuan ukur, 
b. Operasionalisasi konsep, 
c. Penskalaan dan pemilihan format stimulus, 
d. Penulisan item, 
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e. Uji coba, 
f. Analisis item, 
g. Kompilasi I seleksi item, 
h. Pengujian reliabilitas 
i. Validitas, dan 
j. Kompilasi II format final. 
Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, langkah-langkah 
penyusunan instrumen yang akan dilakukan dalam penelitian ini mengarah 
pada langkah-langkah dasar perancangan dan penyusunan skala psikologis 
dari Saifuddin Azwar yang meliputi identifikasi tujuan ukur, 
operasionalisasi konsep, penskalaan dan pemilihan format stimulus, 
penulisan item, uji coba, analisis item, kompilasi I seleksi item, pengujian 
reliabilitas dan validitas, dan kompilasi II format final. Peneliti lebih 
memilih langkah-langkah penyusunan instrumen dari Saifuddin Azwar 
karena lebih mudah dimengerti dan mudah dipahami. 
4. Pengertian Kecerdasan Sosial 
Gardner (Hadi Suyono, 2007: 100-101) berhasil mengangkat 
kecerdasan majemuk menjadi titik tolak bagi pengembangan kecerdasan 
sosial. Pengembangan itu dimulai dari tujuh macam kecerdasan yang salah 
satunya menyebutkan kecerdasan antar pribadi yang menekankan pada 
kemampuan seseorang untuk memahami orang lain dengan segenap 
perbedaan motivasi, kehendak, dan suasana hati. 
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Sedangkan Elliot (Hadi Suyono, 2007: 101-102), kecerdasan 
majemuk menjadi dasar untuk memperluas cakrawala pemikiran mengenai 
kecerdasan sosial. Dan kecerdasan sosial itu sendiri didefinisikannya yaitu 
kemampuan dalam diri seseorang untuk membaca orang lain dengan 
akurat; mampu memprediksi secara tepat isi hati orang lain, suasana hati 
dan keinginan orang lain; mampu menyesuaikan diri, mengambil hati, 
mempengaruhi orang lain, dan memimpin orang lain; memiliki keahlian 
dalam meminimalisir konflik, ketidakharmonisan hubungan, dan 
pertengkaran dengan orang lain. Dipersingkat oleh Akhmad Muhaimin 
Azzet (2010: 36) yang menjelaskan kecerdasan sosial yaitu kemampuan 
seseorang dalam memahami dan mengelola sebuah hubungan sosial. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan kecerdasan 
sosial merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk hidup 
bersosialisasi, memahami orang lain, mengelola hubungan sosial dan 
bekerja sama dengan orang lain dalam lingkungan disekitarnya. Dalam hal 
ini kesadaran atau suasana hati juga digunakan untuk memahami dinamika 
sosial, sebagai pengetahuan dalam berinteraksi dengan orang lain, strategi 
dalam membantu dan mendorong orang lain untuk berprestasi, menilai 
dengan obyektif saat berhubungan dengan orang lain, dan suatu kombinasi 
keterampilan yang ditunjukkan oleh kesiapan dalam mempelajari perilaku 





5. Kategori Kecerdasan Sosial 
Goleman (2007: 113) mengemukakan kategori yang terdapat dalam 
kecerdasan sosial yaitu kesadaran sosial adalah apa yang kita rasakan 
tentang orang lain dan fasilitas sosial adalah apa yang kemudian kita 
lakukan dengan kesadaran itu. Hal tersebut diperjelas lagi oleh Akhmad 
Muhaimin Azzet (2010: 78-88), dari tiap-tiap kategori kecerdasan sosial 
tersebut terbagi lagi menjadi empat unsur di dalamnya sebagai berikut: 
a. Kesadaran Sosial 
Kesadaran sosial adalah bagaimana seseorang dapat memahami 
perasaan dan pikiran orang lain. Adapun unsur-unsur yang termasuk 
dalam kategori kesadaran sosial adalah sebagai berikut: 
1) Empati Dasar 
Empati merupakan hal yang paling penting dan mendasar 
untuk dimiliki oleh seseorang agar kecerdasan sosialnya dapat 
berkembang secara optimal. Dengan adanya empati, maka 
hubungan yang dijalin seseorang akan menjadi lebih dekat 
karena dapat saling merasakan sekaligus memahami perasaan, 
kebutuhan dan keadaan hati antara satu sama lain. Hal inilah 
yang dibutuhkan setiap orang sehingga seseorang merasa 
nyaman, dihargai, dibutuhkan, didengarkan dan berbagai 
kebutuhan pribadi yang lainnya. Dengan demikian, hubungan 
yang terjalin antar sesama akan merasa berperan dan tidak 




Penyelarasan merupakan kemampuan untuk bisa 
mendengarkan dengan terbuka sehingga dapat memahami 
terhadap apa yang telah disampaikan oleh seseorang. Tujuan 
dari kemampuan ini adalah agar dapat menyelaraskan diri 
dengan perasaan orang lain. Oleh karena itu, termasuk dalam 
kemampuan ini adalah bagaimana seseorang bisa 
mendengarkan dengan baik dan efektif sehingga cepat tanggap 
dan bisa memberikan respons yang selaras dan positif. 
3) Ketepatan Empatik 
Kemampuan ketepatan empatik adalah tindak lanjut dari 
kemampuan dalam melakukan penyelarasan, yaitu kemampuan 
untuk dapat memahami dengan baik dan tepat apa yang 
menjadi perasaan dan pikiran orang lain. Ketepatan empatik 
adalah kecerdasan yang dikembangkan setelah kita 
mendengarkan dengan baik dari apa yang telah disampaikan 
oleh orang lain, baik itu yang berkaitan dengan perasaan 
maupun pikirannya. 
4) Pengertian Sosial 
Pengertian sosial yaitu bagaimana seseorang dapat 
memahami tentang dunia sosial. Karena tanpa pengetahuan 
tentang bagaimana karakteristik, seluk beluk, dan dunia sosial 
itu terjalin, maka seseorang akan mendapat kesulitan 
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melakukan interaksi sosial. Kemampuan untuk memahami 
dunia sosial dapat dikembangkan dengan cara memberikan 
pengetahuan tentang lingkungan sosial tertentu di lingkungan 
atau tempat tinggal kita. Sebuah lingkungan biasanya dibangun 
dengan nilai, tata krama dan adat tertentu yang dijunjung tinggi 
oleh komunitas atau anggota sosial tersebut. Disinilah 
pentingnya bagi anggota dari sebuah lingkungan sosial atau 
siapapun yang berinteraksi dengan lingkungan sosial tertentu 
harus memiliki pengertian sosial. 
b. Fasilitas Sosial 
Fasilitas sosial adalah bagaimana seseorang dapat menjalin 
interaksi dengan orang lain secara baik. Adapun unsur-unsur yang 
termasuk dalam kategori fasilitas sosial adalah sebagai berikut: 
1) Sinkronisasi 
Sinkronisasi merupakan kemampuan seseorang dalam 
memahami bahasa nonverbal sehingga dapat menjalin interaksi 
sosial dengan baik. Bahasa nonverbal yaitu isyarat bahasa 
tubuh seperti ekspresi wajah, pandangan mata, gerak tubuh dan 
sebagainya. Melalui bahasa nonverbal, orang yang mempunyai 
kecerdasan sosial akan dapat mengetahui bahwa lawan 
bicaranya sedang tidak suka, marah, cemas, kecewa, berharap, 
senang, tergesa-gesa dan sebagainya. Kemampuan sinkronisasi 
ini penting karena tidak semua orang dapat berterus terang 
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dengan apa yang terjadi dengan perasaannya. Banyak yang 
sungkan karena merasa tidak enak atau tidak pantas bila 
disampaikan. 
2) Presentasi Diri 
Presentasi diri yaitu kemampuan seseorang untuk 
menampilkan diri dengan baik dan efektif ketika membangun 
interaksi dengan orang lain seperti cara berpakaian, ekspresi 
wajah, gerak tubuh dan ucapan sebagai buah dari isi hati dan 
pikiran seseorang. Orang yang mempunyai kecerdasan sosial 
yang baik akan dapat menampilkan dirinya secara efektif 
sehingga berkesan bagi orang lain. Dan orang yang bisa 
menampilkan dirinya secara efektif adalah orang-orang yang 
telah banyak belajar dari pengalaman hidupnya. Oleh kareana 
itu, agar dapat tampil dengan baik dan efektif ketika 
berinteraksi dengan orang lain maka dapat dilatih sejak usia 
dini. 
3) Pengaruh 
Orang yang mempunyai kecerdasan sosial yang tinggi 
mampu memberikan pengaruh kepada orang-orang yang 
berinteraksi dengannya. Ciri orang yang mempunyai 
kemampuan dalam memberikan pengaruh seperti mampu 
menyampaikan sesuatu dengan baik, runtut, mudah dipahami, 
dapat diterima oleh akal dan mengena dihati lawan bicara, serta 
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memiliki integritas yang baik. Orang seperti ini bisa dikatakan 
memiliki wibawa yang tinggi pada saat berada dihadapan orang 
lain. 
4) Kepedulian 
Kepedulian adalah sikap mengindahkan, memerhatikan 
atau turut memprihatinkan kebutuhan orang lain atau sesuatu 
yang terjadi dalam masyarakat. Daniel Goleman mengatakan, 
kepedulian ini digolongkan ke dalam bentuk kecerdasan sosial 
yang paling tinggi, karena kepedulian mendorong seseorang 
untuk dapat memahami kebutuhan orang lain dan tergerak 
untuk menolongnya. Manfaat dari kepedulian ini memiliki 
pengaruh positif bagi kehidupan seseorang, karena dapat 
memberikan kepuasan tersendiri bagi seseorang tersebut. 
Peduli kepada orang lain dapat diwujudkan dengan bantuan 
yang bersifat materi amaupun nonmateri. Misalnya yang 
bersifat materi seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, 
kendaraan, obat-obatan dan sebgainya. Sedangkan yang 
bersifat nonmateri dalam bentuk dukungan semangat, hiburan, 
nasihat, senyum yang dapat menenagkan bisa dikatakan suatu 
bentuk kepedulian, dan sebagainya. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa membangun 
kecerdasan sosial yang baik dari kedua kategori tersebut sangat diperlukan 
dan saling berhubungan. Kesadaran sosial dengan merasakan bagaimana 
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orang lain merasakan atau mengetahui apa yang mereka pikirkan tidak 
menjamin interaksi yang baik dan lancar, maka dengan adanya fasilitas 
sosial dapat menyeimbangkan dan memungkinkan terjadinya interaksi 
yang lebih efektif. 
6. Karakteristik/Ciri-Ciri Kecerdasan Sosial 
Hadi Suyono (2007: 108-109) menggambarkan karakteristik atau 
ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan sosial sebagai berikut: 
a. Social Skill (keterampilan sosial), yang terdiri dari the “SPACE” 
formula yaitu: 1) Situtional awareness atau Social awareness 
(kesadaran situasional atau sosial) maksudnya adalah kemampuan 
individu dalam mengobservasi, melihat, dan mengetahui pada 
konteks situasi untuk menemukan diri sendiri; 2) Presence 
(kehadiran) yaitu pengetahuan untuk menangkap impresi dan pesan 
secara menyeluruh atas perilaku orang lain; 3) Authenticity 
(kebenaran) adalah perilaku atau perbuatan yang ada dalam diri 
seseorang berkaitan dengan kejujuran, dorongan etik, dan perilaku 
yang lurus dengan nilai-nilai yang ada dalam dirinya; 4) Clarity 
(jernih) yaitu kemampuan yang menunjukkan kecakapan ide, 
efektivitas, dan pengaruh yang kuat dalam menggunakan bahasa, 
ketepatan dalam menggunakan metafora, dan kemampuan dalam 
menerangkan secara singkat dan tepat; 5) Empathy (empati) 
merupakan kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain pada 
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tingkat yang lebih personal dan keleluasaan untuk berhubungan 
dengan orang lain. 
b. Self Insight (pemahaman diri) merupakan kemampuan memahami 
diri dan mengenali diri sendiri mengenai kelebihan, kekurangan, 
potensi yang dimiliki, visi diri, obsesi, cita-cita, membaca pemikiran-
pemikirannya sendiri, mengenali hati nurani, dengan tepat mengerti 
apa yang diinginkan, dan secara strategis dan efektif bagaimana cara 
mengembangkan diri. 
c. Interaction Style (gaya berinteraksi) kemampuan dalam hal 
berhubungan dengan orang lain dengan luwes atau adaptif saat 
memasuki situasi yang berbeda-beda. Orang yang memiliki gaya 
berinteraksi akan mudah diterima, memberi warna, menggerakkan 
dinamika, dan mempunyai pengaruh pada situasi yang dimasukinya. 
Khilstrom dan Cantor (Hadi Suyono, 2007: 110-117) menemukan 
bentuk perilaku kecerdasan sosial yang berupa kompetensi sosial, 
diantaranya adalah: 
a. Menerima orang lain 
Orang yang memiliki kecerdasan sosial mampu untuk 
menerima orang lain dengan segala kelebihan dan kekurangannya, 
memahami dan memperlakukan secara tepat bahwa orang lain 
memiliki latar belakang pemikiran dan perilaku yang berbeda-beda, 
selalu membuka diri untuk bergaul dengan orang-orang baru, 
berusaha untuk selalu memperluas interaksi dengan orang lain, 
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berusaha membuat orang lain yang bersamanya menjadi maju dan 
berkembang. 
b. Mengakui kesalahan yang diperbuat 
Banyak orang yang mengalami kesulitan untuk mengakui 
kesalahan yang diperbuatnya. Namun hal tersebut tidak menjadikan 
seseorang yang memiliki kecerdasan sosial, karena lari dari tanggung 
jawabnya, menyalahkan orang lain dan  menimpakan pada situasi. 
Sedangkan orang yang mempunyai kecerdasan sosial memiliki sifat 
yang arif dan keberanian untuk menyadari dan mengakui kesalahan 
yang diperbuatnya. 
c. Menunjukkan perhatian pada dunia yang lebih luas 
Orang yang memiliki  kecerdasan sosial memberi perhatian 
pada lingkungan yang lebih luas, dia tidak hanya memikirkan 
mengenai situasi sosial dengan segala dinamika dan problematika 
yang ada disekelilingnya. Tetapi dia juga mengamati dan 
memikirkan peristiwa sosial yang berada di luar lingkungannya. 
Hasil dari perhatiannya terhadap lingkungan yang luas 
mendorongnya untuk melakukan tindakan perbaikan kondisi 
lingkungan di sekitarnya, bahkan jika memungkinkan dapat 
membantu lingkungan yang lebih luas. Pemahaman yang tepat dalam 
memperhatikan dunia yang lebih luas dapat digunakan untuk 
memberikan pencerahan, mengantisipasi dan ikut membantu untuk 
menyelesaikan masalah secara bijak apabila timbul gejolak di sekitar 
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kita akibat dari peristiwa yang terjadi di tempat lain. Orang-orang 
yang memiliki kecerdasan sosial perlu memikirkan sejauh mana 
tindakan yang dilakukan di sekitarnya mempunyai efek samping bagi 
lingkungan yang lebih luas. 
d. Tepat waktu dalam membuat perjanjian 
Orang yang memiliki kecerdasan sosial akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk datang tepat waktu ketika membuat janji 
dengan seseorang dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. 
Meskipun orang lain tidak tepat waktu, orang yang memiliki 
kecerdasan sosialnya tinggi justru memberikan teladan bagi orang 
lain agar memiliki perilaku disiplin. Bila berjanji dengan orang 
berusaha datang sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat 
sebelumnya. Sehingga orang lain mengikuti perilaku yang dimiliki 
oleh orang yang memiliki kecerdasan sosialny tinggi yang selalu 
datang tepat waktu apabila berjanji. 
e. Mempunyai hati nurani sosial 
Seseorang yang mempunyai hati nurani sosial dalam arti 
seseorang yang memiliki kecerdasan sosial peka dalam merasakan 
problematika yang berkembang pada lingkungan sosial. Orang yang 
berdialog dengan hati nuraninya, dalam berperilaku selalalu berusaha 
membawa kebaikan dan kesejahteraan di lingkungan sosialnya. Hati 
nuraninya akan terusik dan tidak mau menerima apabila ternyata 
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tindakannya sendiri atau ulah orang lain dapat menimbulkan 
kesengsaraan bagi orang lain maupun lingkungan sosial. 
f. Berpikir, berbicara dan bertindak secara sistematik 
Orang yang kecerdasan sosialnya baik akan mengemukakan 
secara rasional dan runtut mengenai buah pikirannya kepada orang 
lain. Dia akan berbicara orang lain untuk menyampaikan gagasannya 
dengan gaya penampilan yang mudah dipahami oleh orang lain. Dan 
orang yang kecerdasan sosialnya tinggi tidak sekedar pintar 
menciptakan ide dan disampaikan dengan bahasa yang indah, tetapi 
lebih itu, gagasan yang diciptakan adalah perenungan dari 
pengalaman. Kemudian gagasan tersebut disampaikan kepada pihak 
lain tidak hanya sebatas pada pemikiran, tetapi dia juga konsisten 
untuk menjalankannya. 
g. Menunjukkan rasa ingin tahu 
Orang yang mempunyai kecerdasan sosial dalam dirinya 
terdapat motivasi yang tinggi untuk mendapatkan khazanah 
pengetahuan baru. Dia tidak puas dengan ilmu yang sudah 
dimilikinya, dia akan terus mencari pengetahuan lain. Dalam mencari 
pengetahuan dia tidak malu untuk bertanya pada orang lain tentang 
hal yang dia tidak mengerti. Dan dia menyukai juga bersedia belajar 





h. Tidak membuat penilaian tergesa-gesa 
Orang yang mempunyai kecerdasan sosial tidak gegabah dalam 
melakukan penilaian. Jika sedang mengevaluasi suatu peristiwa atau 
kejadian untuk mengambil suatu tindakan, dia akan memikirkannya 
secara detail dan mendalam. Langkah tersebut digunakan agar tidak 
terjadi penyimpangan atau kesalahan dalam membuat penilaian. 
i. Membantu penilaian secara obyektif 
Orang yang mempunyai kecerdasan sosial tidak akan 
melakukan penilaian yang bersifat subyektif, tetapi menilai secara 
obyektif. Orang yang cerdas secara sosial menggunakan 
intelektualitasnya untuk menilai sesuatu yang ada di luar dirinya, 
secara rasional menilai realita dengan apa adanya, dan menghindari 
dari perasaan suka atau tidak suka dalam menilai orang lain atau 
realitas sosial. Dan dalam hal ini orang yang memiliki kecerdasan 
sosial akan menilai jika itu benar maka akan dikatakan benar, namun 
jika salah maka akan dikatakan salah. 
j. Meneliti informasi terlebih dahulu sebagai bahan pertimbangan 
memecahkan masalah 
Dalam hal ini orang yang mempunyai kecerdasan sosial akan 
mengumpulakan referensi terlebih dahulu, melakukan observasi dan 
mendalami masalah sebelum memecahkan suatu masalah. Cara ini 
dilakukan sebagai landasan untuk mencari akar masalah, sehingga 
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hasil yang diperoleh dapat memberikan alternatif jalan untuk 
mengatasi atau menyelesaikan suatu masalah. 
k. Peka terhadap kebutuhan dan hasrat orang lain 
Orang yang mempunyai kecerdasan sosial memiliki 
kemampuan dalam mengetahui keinginan dan kebutuhan orang lain. 
Hal ini dapat menjadi bekal bagi seseorang untuk mempertahankan 
hubungan dengan orang lain, karena dengan mengetahui secara tepat 
keinginan dan kebutuhan orang lain maka kita dapat memberikan 
sesuatu hal sesuai dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan orang 
lain tersebut. Pemberian sesuatu tersebut tentunya berupa pelayanan 
untuk kemajuan dan kemanfaatan bersama. Namun, jika keinginan 
dan kebutuhannya lebih memberi implikasi negatif, orang yang 
memiliki kecerdasan sosial tidak akan mau memberikan bantuan dan 
secara moral bertanggung jawab untuk meluruskan keinginan dan 
kebutuhan orang lain yang salah. 
l. Menunjukkan perhatian segera terhadap lingkungan 
Apabila lingkungan membutuhkan pertolongan, maka orang 
yang mempunyai kecerdasan sosial segera memberikan bantuan 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Dia bersedia 
meluangkan waktu untuk membantu masyarakat, ikut 
menyumbangkan pikiran dan tenaga jika orang lain atau masyarakat 
membutuhkan perhatian darinya. Dia merasa mendapat kebahagiaan 
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dan kepuasan batin tersendiri bila lingkungan yang dibantunya dapat 
menyelesaikan masalah dengan baik. 
Sedangkan menurut Chang (Hadi Suyono, 2007: 117-119) 
menyebutkan ada empat hal yang menjadi kriteria seseorang dapat 
dikatakan sebagai individu yang mempunyai kecerdasan sosial, 
diantaranya: 
a. Membaca diversi sosial di masyarakat 
Kemampuan dalam membaca diversi sosial sangat dibutuhkan 
bagi kita yang hidup di Indonesia, karena masyarakat Indonesia 
merupakan masyarakat multikultural dan akumulasi dari beragamnya 
latar belakang sosial dan budaya. Apabila kita cerdas dalam 
membaca diversi sosial, maka konflik-konflik yang terjadi antar 
kelompok masyarakat yang dilatarbelakangi oleh suku, ras, agama, 
atau partai-partai tidak akan terjadi dan dapat dihindari serta 
masyarakat bisa bersatu dalam keragaman sosial. Kemampuan 
seseorang dalam membaca diversi sosial secara obyektif, akan 
melahirkan pemahaman, penghormatan dan penghargaan terhadap 
kelompok masyarakat yang berbeda. 
b. Memahami pentingnya pembinaan diri seumur hidup 
Orang yang melakukan pembinaan diri seumur hidup 
sebenarnya menjadi seorang pembelajar, namun tergantung dari 
kesediaannya untuk selalu belajar, keterbukaannya untuk menerima 
kritik, dan kerelaannya mengakui kelebihan-kelebihan yang ada pada 
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orang lain. Seorang pembelajar ditandai oleh kemampuannya dalam 
mengenali kelemahannya yang menjadi design untuk meningkatkan 
kualitas diri, yaitu pada bagian mana yang harus diperbaiki, 
dipertahankan dan ditingkatkan dari dirinya.  
c. Mengenal tuntutan sosial, aksi sosial dan merancang reformasi sosial 
Seperti yang telah kita ketahui pada perkembangan masyarakat 
saat ini setelah reformasi. Gelombang reformasi membuka saluran 
demokrasi yang pernah terhenti selama masa Orde Baru. Dan orang 
sudah tidak takut lagi untuk mengkritik kekuasaan, berbagai aksi 
sosial dan tuntutan sosial pun bertaburan. Ketika menemukan 
ketidakadilan dan ketidakpuasan, berbagai kelompok masyarakat 
melakukan tuntutan dengan unjuk rasa atau demonstrasi. Terkadang 
dalam melakukan aksi tersebut, dengan tidak sadar mereka 
melakukan pemaksaan kehendak demi kepentingan sempit, anarkis 
dan tidak semuanya memperjuangkan kebenaran. 
d. Mengembangkan belas kasih dan memperhatikan sesama 
Sebaik-baik orang dan mulia di sisi Tuhan adalah seseorang 
yang bermanfaat bagi orang lain. Maka, ketika melihat orang lain di 
sekitar  yang membutuhkan pertolongan dan perhatian, segera kita 
bertindak dan membantunya sesuai dengan kemampuan yang kita 
miliki serta melakukannya dengan tulus. Dengan ketulusan akan 
membuat batin kita menjadi tumbuh rasa syukur dan nikmat. 
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Dari pendapat beberapa ahli di atas tentang kriteria atau ciri-ciri 
orang yang memiliki kecerdasan sosial, peneliti lebih memilih dan 
menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Khilstrom dan Cantor yaitu 
menerima orang lain, mengakui kesalahan yang diperbuat, menunjukkan 
perhatian pada dunia yang lebih luas, tepat waktu dalam membuat 
perjanjian, mempunyai hati nurani sosial, berpikir, berbicara dan bertindak 
secara sistematik, menunjukkan rasa ingin tahu, tidak membuat penilaian 
tergesa-gesa, membantu penilaian secara obyektif, meneliti informasi 
terlebih dahulu sebagai bahan pertimbangan memecahkan masalah, peka 
terhadap kebutuhan dan hasrat orang lain, dan menunjukkan perhatian 
segera terhadap lingkungan. Alasannya karena kriteria atau ciri-ciri 
tersebut dapat mudah dipahami dan sesuai dengan siswa SMA. 
7. Manfaat Kecerdasan Sosial bagi Kehidupan 
Banyak manfaat yang dapat diambil dari upaya mengembangkan 
kecerdasan sosial. Akhmad Muhaimin Azzet (2010: 91-96) menjelaskan 
tentang beberapa manfaat kecerdasan sosial sebagai berikut: 
a. Menyehatkan Jiwa dan Raga 
Pola hubungan sosial seseorang mempunyai hubungan yang 
sangat erat dengan kesehatan. Hal ini dapat diketahui dari kenyataan 
bahwa orang-orang yang mempunyai jalinan hubungan yang baik 
dengan orang lain biasanya mampu menjalani hari-hari dengan baik 
dan menyenangkan, ketika sedang menghadapi masalah, ada orang 
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lain yang dapat diajak untuk berdiskusi dan mencari jalan keluar, 
banyak menemukan hal baru dari sebuah hubungan, dan sebagainya. 
b. Membuat Suasana Nyaman 
Orang yang mempunyai kecerdasan sosial yang baik dapat 
membuat suasana menjadi nyaman yang akan menghasilkan 
hubungan seseorang dengan yang lain terjalin dengan baik. Misalnya 
pada saaat kedatangan tamu, tamu tersebut membawa anak yang 
tidak bisa diam atau hiperaktif dan selalu memainkan apa yang ada 
dihadapannya. Maka dengan cepat tuan rumah mengajaknya dan 
memberikan tempat bermain untuk anak tersebut, sehingga tidak 
mengganggu kunjungan dan pembicaraan antara tamu dan tuan 
rumah. Hal ini merupakan wujud dari sebuah kecerdasan sosial yang 
tinggi, karena dengan cepat berfikir untuk membuat suasana nyaman. 
c. Meredakan Perkelahian 
Salah satu manfaat dari kecerdasaan sosial ini dapat meredakan 
perkelahian diantara sesama. Bila seseorang memeilliki kecerdasan 
sosial yang baik, ia akan mampu menahan emosinya apabila sedang 
berada dalam situasi yang terpojokkan oleh orang lain. Dengan kata 
lain ia dapat mengubah suasana yang memanas menjadi ketenangan 
sehingga tidak ada perkelahian diantara dua orang atau lebih. 
d. Membangkitkan Semangat 
Dan manfaat terakhir dari kecerdasan sosial ini yaitu 
membangkitkan semangat seseorang. Misalnya ketika kita melihat 
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seseorang mengalami suatu kegagalan dalam suatu hal, kita yang 
memiliki kecerdasan sosial sudah seharusnya memberikan semangat 
kepadanya untuk tidak merasa terpuruk dalam kegagalannya, 
sehingga ia merasa tidak sendiri dan tidak takut untuk kembali 
mencoba meraih apa yang diinginkannya.  
8. Pengertian Inventori Kecerdasan Sosial 
Berdasarkan dengan apa yang telah dijabarkan dari pengertian 
inventori dan kecerdasan sosial, maka yang dimaksud dengan inventori 
kecerdasan sosial adalah alat untuk menaksir dan menilai ada atau 
tidaknya tingkah laku atau sikap dari individu (siswa) mengenai 
kemampuan bersosialisasi, memahami orang lain, mengelola hubungan 
sosial dan bekerja sama dengan orang lain dalam lingkungan disekitarnya 
yang berbentuk daftar pertanyaan atau pernyataan dan harus dijawab 
berdasarkan keadaan yang pernah atau sedang dialami oleh individu atau 
siswa. 
B. Tinjauan tentang Siswa SMA sebagai Remaja 
1. Pengertian Siswa SMA sebagai Remaja 
Remaja atau adolescence berasal dari bahasa latin yang berarti 
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Hurlock (2006: 206) memiliki arti 
yang lebih luas dalam istilah adolescence ini yaitu mencakup kematangan 
mental, emosional, sosial dan fisik. Pandangan ini juga diungkapkan oleh 
Piaget (Hurlock, 2006: 206)  yang mengatakan: 
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Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu 
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi 
merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak……Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai 
banyak aspek afektif, kurang lebih berhubungan dengan masa 
puber……Termasuk juga perubahan intelektual yang 
mencolok……Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir 
remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integritas dalam 
hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri 
khas yang umum dari periode perkembangan ini. 
 
Dari pandangan di atas, remaja dapat dikatakan kelompok yang akan 
memasuki tahap kehidupan yang lebih luas dengan segala tantangan yang 
akan dihadapi. Untuk itu kematangan mental, emosional, sosial dan 
fisiknya yang sangat dibutuhkan. Dalam hal ini tak lepas peran dari orang-
orang dewasa yang berada disekitarnya untuk mengarahkannya menuju 
suatu perubahan yang positif, sehingga remaja dapat mencapai suatu 
hubungan sosial yang baik pula. 
Masa remaja adalah masa yang penuh dengan romantika, demikian 
persepsi sebagian besar remaja. Dengan persepsi ini, Nurul Hartini (1999 : 
76) menjelaskan pada masa transisi atau peralihan ini sebagian besar 
remaja merasa bahwa masa ini harus mereka isi dan lewati dengan hal-hal 
yang indah dan membahagiakan. Hal-hal ini tentunya  merupakan hal baik 
dan positif yang dilakukan oleh remaja. Seperti mengembangkan bakat dan 
kreatifitas yang dimilikinya, membuat suatu kegiatan bersenang-senang 




WHO (Sarlito Wirawan Sarwono, 1989: 9) mendefinisikan remaja 
adalah suatu masa ketika: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dan ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih rendah. 
 
Zakiah Daradjat (1990: 23) mengungkapkan hal yang sependapat 
dengan definisi diatas bahwa remaja adalah masa peralihan diantara masa 
anak-anak menuju masa dewasa, dimana anak-anak mengalami 
pertumbuhan di segala bidang. Baik ditinjau dari bentuk badan, sikap, cara 
berfikir dan tindak perilaku, mereka bukan lagi anak-anak, namun mereka 
juga belum bisa dikatakan manusia dewasa yang memiliki kematangan 
pemikiran. Santrock (2006: 26) mendukung pendapat Zakiah Daradjat 
yang mengartikan remaja sebagai masa perkembangan transisi antara masa 
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan 
sosial emosional. 
Masa remaja memiliki batasan usia menurut Andi Mappiere (Moh 
Ali & Moh Asrori, 2008: 9) yaitu antara usia 12-21 tahun bagi wanita dan 
13-22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun merupakan 
remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun merupakan 
remaja akhir. Lain halnya dengan Abu Ahmadi (1991: 85) yang membagi 
masa remaja menjadi tiga bagian dengan batasan usia yaitu masa pra-
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pubertas (12-14 tahun), masa pubertas (14-18 tahun), dan masa adolesen 
atau remaja (18-21 tahun). Dari ketiga masa itu terjadi perubahan dan 
perkembangan baik dari segi jasmani, rohani, sikap dan cara pandangnya. 
Dari berbagai pendapat para ahli diatas mengenai definisi remaja, 
peneliti sependapat dengan Zakiah Darajat bahwa masa remaja merupakan 
masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun psikis. 
2. Karakteristik Siswa SMA sebagai Remaja 
Masa remaja seringkali dikenal dengan masa pencarian jati diri. 
Seperti halnya dengan setiap periode kehidupan, masa remaja mempunyai 
karakteristik atau ciri-ciri tertentu. Dan pada usia remaja perkembangan 
fisik dan psikisnya belum mencapai kesempurnaan. Zakiah Darajat (1990: 
103-110) mengungkapkan hal ini dalam karakteristik remaja yaitu: 
a. Keadaan perasaan dan emosinya yang sangat peka sehingga tidak 
stabil 
b. Keadaan mental khususnya pikiran yang muali kritis dan melakukan 
abstraksi 
c. Keadaan kemanusiaan dan keingintahuan tentang berbagai hal yang 
sangat besar sehingga selalu mencoba seperti apa yang dilakukan 
oleh orang lain atau orang dewasa 
d. Keadaan moral yang berkaitan dengan dorongan seks cenderung 
mencari pemuasan sehingga mulai berani menunjukkan sikap-sikap 
untuk menarik perhatian. 
 
Andi Mappiare (1982: 32-39) yang menggolongkan remaja dalam 2 
kategori yaitu remaja awal dan remaja akhir mengungkapkan karakteristik 
remaja sebagai berikut: 
a. Remaja Awal (12-17 tahun) 
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1) Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi. 
2) Menonjolkannya sikap dan moral yang telah matang. 
3) Kecerdasan atau kemampuan mental mulai sempurna. 
4) Status remaja yang masih membingungkan, yaitu suatu saat bisa 
dianggap sebagai orang dewasa, dan disaat lain diperlakukan 
sebagai anak-anak. 
b. Remaja Akhir (17-22 tahun) 
Pada masa ini remaja masih berada dalam tahap pencarian jati 
diri, secara khusus pada masa ini remaja mengalami: 
1) Stabilitas mulai timbul dan meningkat. 
2) Citra diri dan sikap-pandangan lebih realistis. 
3) Menghadapi masalahnya dengan matang dan dengan perasaan 
yang lebih tenang. 
Sedangkan Hurlock (2006: 207-209) menjelaskan karakteristik atau 
ciri-ciri remaja sebgai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Ada beberapa periode yang lebih penting daripada beberapa 
periode lainnya, karena akibatnya yang langsung terhadap sikap dan 
perilaku, dan ada lagi yang penting karena akibat-akibat jangka 
panjangnya. Pada periode remaja, baik aibat langsung maupun 
jangka panjang tetap penting. Ada periode yang penting karena 
akibat fisik dan akibat psikologis. Pada periode remaja kedua-duanya 
sama pentingnya. Perkembangan fisik yang cepat dan penting 
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disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat terutama 
pada awal masa remaja. Semua perkembangan menimbulkan 
perlunya penyesuaian mental dan sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Peralihan bukan berarti terputus dengan atau berubah dari apa 
yang telah terjadi sebelumnya, melainkan lebih dari sebuah peralihan 
dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya. Artinya, apa yang 
telah terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekas pada apa yang 
terjadi sekarang dan yang akan datang. Bila anak-anak beralih dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa, anak-anak harus “meninggalkan 
segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan” dan juga harus 
mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan 
perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa 
remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama masa awal 
remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan 
perilaku dan sikap juga berlangsung dengan pesat. Jika perubahan 
fisik menurun, maka perubahan sikap dan perilaku juga menurun. 
Ada lima perubahan yang sama dan hampir bersifat universal, yaitu 
meningginya emosi, perubahan tubuh, perubahan minat dan peran, 
berubahnya minat, pola dan nilai-nilai, dan yang terkahir sebagian 




d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun 
masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi. 
Terdapat dua alasan bagi kesulitan tersebut, yaitu: 1) sepanjang masa 
kanak-kanak, masalah anak-anak sebagian besar diselesaikan oleh 
orang tua dan guru-guru mereka, sehingga kebanyakan remaja tidak 
berpengalaman dalam mengatasi masalah; 2) karena para remaja 
merasa dirinya mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi 
masalahnya sendiri dan menolak bantuan orang tua dan guru-guru 
mereka. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Sepanjang usia pada akhir masa kanak-kanak, penyesuaian diri 
dengan standar kelompok adalah jauh lebih penting bagi anak yang 
lebih besar daripada individualitas. Seperti telah ditunjukkan dalam 
hal berpakaian, berbicara dan berperilaku anak yang lebih besar ingin 
cepat seperti teman-temannya. Pata tahun-tahun awal masa remaja, 
penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap penting, lambat laun 
mereka muali menginginkan identitas diri dan tidak puas lagi dengan 
menjadi sama seperti teman-temannya dalam segala hal. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak 
yang tidak rapih, tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak dan 
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berperilaku merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus 
membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda takut 
bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku 
remaja yang normal. Menerima stereotip ini dan adanya keyakinan 
bahwa orang dewasa mempunyai pandangan buruk tentang remaja, 
membuat peralihan ke masa dewasa menjadi sulit. Hal ini 
menimbulkan banyak pertentangan dengan orang tua dan antara 
orang tua dan anak terjadi jarak yang menghalangi anak untuk minta 
bantuan orang tua untuk mengatasi berbagai masalahnya. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca 
berwarna merah jambu. Ia melihat diri sendiri dan orang lain 
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak 
realistik ini tidak hanya bagi dirinya sendiri, tetapi juga bagi keluarga 
dan teman-temannya, menyebabkan meningginya emosi yang 
merupakan ciri dari awal masa remaja. Semakin tidak realistik cita-
citanya, maka semakin ia menjadi marah. Remaja akan sakit hati dan 
kecewa apabila orang lain mengecewakannya arau jika ia tidak 
berhasil mencapai tujuan yang diharapkannya. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Semakin mendekatnya usia kematangan, remaja menjadi 
gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk 
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Berpakaian 
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dan bertindak seperti orang dewasa ternyata belum cukup. Oleh 
karena itu, remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang 
dihubungkan dengan status dewasa, yaitu merokok, minum minuman 
keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks. 
Mereka menganggap bahwa perilaku ini memberikan citra yang 
mereka inginkan. 
Secara garis besar, pendapat ahli tentang karakteristik remaja 
mempunyai kesamaan, akan tetapi peneliti lebih cenderung melihat 
pendapat Andi Mappiare karena memberikan pembagian karakteristik 
antara remaja awal dan akhir. Ciri umum pada masa remaja adalah emosi 
yang masih labil, selalu ingin mencoba suatu hal yang baru sebagai sebuah 
tantangan. Kemudian pada masa remaja ini juga merupakan masa dimana 
remaja tersebut terlibat dalam proses pencarian jati diri. Perkembangan 
remaja menuju remaja akhir ditandai dengan mulai meningkatnya stabilitas 
dan cara berfikir yang lebih realistis. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Remaja tidak begitu saja berkembang dengan sendirinya, namun ada 
tahapan-tahapan tugas yang harus dijalani dalam masa perkembangannya. 
Seperti yang dikemukakan oleh Havighurst (Hurlock, 2006: 10) mengenai 
tugas-tugas perkembangan remaja sebagai berikut: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 




d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya 
f. Mempersiapkan karier ekonomi 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebgai pegangan untuk 
berperilaku (mengembangkan ideologi) 
 
Ahli psikologi William W. Wattenberg (Muhammad Al-Mighwar, 
2006: 155-156) membagi masa remaja atas remaja awal dan akhir. 
Menurutnya, tugas-tugas perkembangan masa remaja awal adalah sebagai 
berikut: 
a. Mampu mengontrol diri sendiri seperti orang dewasa 
Remaja awal diharapkan mampu mengontrol segala 
perbuatannya. Timbulnya tugas perkembangan ini akibat 
bertambahnya pekerjaan atau perbuatan remaja, baik yang boleh 
dilakukan atau yang tidak boleh dilakukannya. 
b. Mendapatkan kebebasan 
Maksud dari mendapatkan kebebasan ini adalah remaja awal 
diharapkan belajar dan berlatih untuk menentukan pilihan, membuat 
keputusan dan melaksanakan keputusannya serta berani 
mempertanggungjawabkannya. Dengan kebebasan ini remaja awal 
diharapkan pula tidak lagi bergantung pada orang tua dan orang 
dewasa lainnya. 
c. Bergaul dengan teman lawan jenis 
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Rasa simpti dan rasa tertarik untuk selalu bersama-sama 
dengan lawan jenisnya mulai disadari oleh remaja awal, meski masih 
meragukan apakah lawan jenisnya tertarik kepadanya, merasa malu 
untuk saling mendekat dan saling bergaul, merasa bimbang pada 
daya tarik dirinya sendiri bagi lawan jenisnya, sehingga masih 
terlihat remaja yang tidak ingin berpacaran.  
d. Memiliki citra diri yang nyata 
Remaja awal diharapkan mampu menilai kondisi dirinya secara 
apa adanya. Maksudnya, mampu mengukur kelebihan dan 
kekurangannya serta dapat menerima, memelihara dan 
memanfaatkannya semaksimal mungkin, dan mampu mengukur apa 
saja yang disenangi atau tidak disenangi oleh teman-teman 
sebayanya. 
Karl C. Garrison (Muhammad Al-Mighwar, 2006: 152-154) 
membagi tugas perkembangan remaja menjadi enam kelompok, yaitu: 
a. Menerima kondisi jasmani 
Pada periode pra-remaja (periode pubertas), anak tumbuh cepat 
yang mengarahkannya pada bentuk orang dewasa. Pertumbuhan ini 
diiringi dengan perkembangan sikap dan citra diri. Mereka memiliki 
gambaran diri seolah-olah sebagai model pujaannya, sering 
membandingkan dirinya dengan teman-teman sebayanya, sehingga 
akan cemas bila kondisinya tidak seperti model puajaannya atau 
teman-teman sebayanya. Pada masa remaja, hal itu semakin 
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berkurang, dan mereka mulai menerima kondisi jasmaninya, serta 
memelihara dan memanfaatkannya seoptimal mungkin. 
b. Mendapatkan hubungan baru dengan teman-teman sebaya yang 
berlainan jenis 
Remaja diharapkan bisa mencari dan mendapatkan teman baru 
yang berlainan jenis. Mereka ingin mendapat penerimaan dari 
kelompok teman sebaya lawan jenis ataupun sesama jenis agar 
merasa dibutuhkan dan dihargai. Kematangan fisik dan psikis banyak 
mempengaruhi penerimaan teman-teman sekelompok remaja dalam 
pergaulannya. Tanpa penerimaan teman sebaya, ia akan mengalami 
berbagai gangguan perkembangan psikis dan sosial, sperti 
membentuk geng sendiri yang berperilaku mengganggu orang lain. 
c. Menerima kondisi dan belajar hidup sesuai jenis kelaminnya 
Apabila bentuk tubuhnya tidak memuaskan, mereka menyesali 
dirinya sendiri. Padahal, mereka menerima kondisinya dengan penuh 
tanggung jawab. Remaja laki-laki yang harusnya bersifat maskulin, 
lebih banyak memikirkan soal pekerjaan, sedangkan remaja wanita 
harus bersifat feminin, memikirkan pekerjaan yang berkaitan dengan 
urusan rumah tangga dan pola asuh anak. 
d. Mendapatkan kebebasan emosional dari orangtua dan orang dewasa 
lainnya 
Bebas dari kebergantungan emosional merupakan tugas 
perkembangan penting yang dihadapi remaja. Apabila tidak memiliki 
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kebebasan emosional, mereka akan menemui berbagai kesulitan 
dalam masa dewasa, tidak dapat membuat keputusan sendiri dan 
bertanggung jawab atas pilihan yang ditempuhnya.  
e. Mendapatkan kesanggupan berdiri sendiri dalam hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah ekonomi 
Kesanggupan di sini mencakup dua tugas, pertama, mencari 
sumber keuangan atau pemasukan. Dalam hal ini, remaja diharapkan 
belajar untuk lepas dari bantuan orangtua dengan mendapat 
pekerjaan (jangka pendek) dan mempersiapkan diri untuk memasuki 
lapangan pekerjaan tetap pada masa depan (jangka panjang). Kedua, 
pengelolaan keuangan. Dalam hal ini, remaja diharapkan mampu 
mengatur pengeluarannya. 
f. Memperoleh nilai-nilai dan filsafat hidup 
Sejumlah penelitian membuktikan bahwa masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan dan falsafah hidup seperti tujuan hidup, 
perilaku diri, keluarga dan orang lain, serta soal keagamaan menjadi 
daya tarik tersendiri bagi remaja. Remaja diharapkan memiliki pola 
pikir, sikap perasaan, dan perilaku yang menuntun dan mewarnai 
berbagai aspek kehidupannya dalam masa dewasa kelak. Dengan 
demikian remaja memiliki kepastian diri, tidak mudah bingung, tidak 




Sedangkan William Kay (Syamsu Yusuf LN, 2011: 72-73) 
mengemukakan tugas-tugas perkembangan remaja sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baikk secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas 
dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup 
(Weltanschauung). 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
kekanak-kanakan. 
 
Kemampuan seseorang untuk menemukan sumber-sumber dan cara-
cara untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhannya, dan menuntaskan tugas-
tugas perkembangannya merupakan isyarat kunci bagi ketepatan 
perkembangannya. Upaya mengeksplorasi dan belajar adalah penting 
untuk bergerak ke arah self-realization, karena periode remaja merupakan 
gerakan yang berkesinambungan dari masa anak-anak ke masa dewasa. 
Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat dilihat bahwa tugas 
perkembangan pada masa remaja memiliki banyak kesamaan dan 
menuntut perubahan besar dalam sikap dan pola perilaku yaitu menerima 
kondisi fisiknya, kemudian harus bisa membina hubungan baik dengan 
teman sebaya baik pria maupun wanita dan dapat menerima peran jenis 
masing-masing. Untuk selanjutnya remaja berusaha menjadi individu yang 
mandiri dan berperilaku sesuai dengan norma yang ada disekitarnya. 
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C. Pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial Siswa SMA 
Pengembangan merupakan suatu proses untuk menghasilkan suatu hal 
atau  produk yang baru. Dalam penelitian ini pengembangan dapat diartikan 
menghasilkan suatu produk baru berupa inventori kecerdasan sosial. Inventori 
kecerdasan sosial yang ditujukan untuk siswa SMA diharapkan dapat 
bermanfaat dan digunakan di lapangan. 
Inventori adalah suatu alat ukur berupa daftar pernyataan-pernyataan 
berstruktur yang harus dijawab atau dikerjakan oleh siswa atau responden dan 
hanya ada satu jawaban tertentu, dengan tujuan untuk mengetahui dan 
mengukur tinggi atau rendahnya tingkat kecerdasan sosial pada siswa 
khususnya siswa SMA. Inventori kecerdasan sosial ini dibuat berupa daftar 
pernyataan mengenai kecerdasan sosial yang mencakup kategori kesadaran 
sosial yang mencakup: empati dasar, penyelarasan, ketepatan empatik, 
pengertian sosial; dan fasilitas sosial  yang mencakup: sinkronisasi, presentasi 
diri, pengaruh dan kepedulian. 
Kecerdasan sosial merupakan kemampuan atau keterampilan yang 
dimiliki seseorang untuk hidup bersosialisasi, memahami, mengelola 
hubungan sosial dan bekerja sama dengan orang lain dalam lingkungan 
disekitarnya. Goleman (Akhmad Muhaimin Azzet, 2010: 78) menyatakan 
bahwa ada delapan unsur penting dalam kecerdasan sosial, dan kedelapan 
unsur tersebut terbagi dalam dua kategori yaitu kesadaran sosial dan fasilitas 
sosial. Dimana ke delapan unsur tersebut yaitu empati dasar, penyelarasan, 
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ketepatan empatik, pengertian sosial (kesadaran sosial), sinkronisasi, 
presentasi diri, pengaruh dan kepedulian (fasilitas sosial). 
Dalam penelitian ini subyek yang digunakan yaitu siswa SMA yang 
termasuk dalam kategori usia remaja yang masih mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan fisik maupun psikis, memiliki ciri emosi yang masih labil, dan 
merupakan masa dimana remaja tersebut terlibat dalam proses pencarian jati 
diri. Sangat diharapkan remaja dapat menerima segala apa yang ada dalam 
dirinya, kemudian dapat  membina hubungan baik atau bersosialisasi dengan 
teman sebaya maupun orang-orang yang ada disekitarnya. Dan untuk 
kelangsungan kehidupannya, remaja harus berusaha menjadi individu yang 
mandiri dan berperilaku sesuai dengan norma yang ada disekitarnya. 
Dalam penelitian-penelitian yang mengungkap masalah tentang inventori 
kecerdasan yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain, diantaranya 
inventori kecerdasan emosional pada siswa SMA yang dikembangkan oleh 
Indah Setyawati (2008: 129),  dari penelitiannya menghasilkan harga koefisien 
reliabilitas sebesar 0,97 artinya inventori kecerdasan emosional tersebut dapat 
dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi (andal). Adapun inventori 
kecerdasan interpersonal yang diteliti oleh Eka Siti Mulyani (2009: 86) 
dengan menghasilkan harga koefisien reliabilitas sebesar 0,92 yang artinya 
inventori tersebut juga dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi (andal). 
Dari beberapa hasil penelitian tersebut diatas, telah membuktikan bahwa 
inventori kecerdasan ikut andil dan berperan dalam pencapaian serta 
mengembangkan prestasi siswa. Untuk itu, pada penelitian ini penyusun 
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secara spesifik ingin menghasilkan produk penelitian berupa inventori 
kecerdasan sosial pada siswa SMA yang disesuaikan dengan karakteristik 
siswa SMA itu sendiri dan juga karena pemahaman tentang makna, nilai, 
tujuan terdalam dan motivasi tertinggi merupakan hal yang sangat penting 
dalam perjalanan hidup seseorang atau manusia. Terlebih lagi dalam usia 
remaja yang masih dalam proses pencarian jati diri, kecerdasan sosial sangat 
mempengaruhi bagaimana remaja tersebut bersikap dan berperilaku dalam 
menjalani hidup bermasyarakat. Di usia remaja merupakan sumber daya 
manusia yang paling potensial sebagai tunas bangsa dan penentu masa depan 
bangsa.  
Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan bahwa inventori dalam 
penelitian ini adalah inventori kecerdasan sosial untuk siswa SMA yang 
digunakan sebagai alat ukur atau instrumen untuk mengukur dan mengungkap 
tingkat kecerdasan sosial pada siswa SMA. Untuk menghasilkan inventori 
kecerdasan sosial yang baik maka ada syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu 
adanya validitas dan reliabilitas. Seperti yang dikatakan oleh Suharsimi 
Arikunto (2002: 144) jika instrumen itu baik maka data itu benar dan pada 
akhir kesimpulan sesuai dengan kenyataan yang ada. 
Proses kegiatan pengembangan inventori kecerdasan sosial ini mengacu 
pada langkah-langkah dalam penyusunan skala psikologi yang dijelaskan oleh 
Saifuddin Azwar (2000: 11) yaitu diawali dengan identifikasi tujuan ukur, 
membuat operasionalisasi konsep, penskalaan dan pemilihan format stimulus, 
penulisan item, mengadakan uji coba, kemudian analisis item kepada ahli, 
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melakukan kompilasi I seleksi item, pengujian validitas dan reliabilitas, dan 
terakhir kembali melakukan kompilasi II format final, sehingga menghasilkan 
suatu inventori kecerdasan sosial yang baik dan memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas. Skala yang digunakan adalah skala Likert dalam variasi tingkat 
kesesuaian menggunakan lima pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Pada penjelasan di atas, dapat disimpulkan pengembangan inventori 
kecerdasan sosial merupakan suatu proses untuk menghasilkan suatu inventori 
yang memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas berisikan daftar 
pernyataan yang disusun secara lengkap dan sistematis dengan tujuan untuk 
dapat mengungkap seberapa besar siswa memiliki kemampuan untuk 
menempatkan perilaku diri dan hidup di masyarakat atau lingkungan 
sekitarnya dengan adanya kesadaran sosial yang di dalamnya mencakup 
empati dasar, penyelarasan, ketepatan empatik, pengertian sosial; dan dengan 
adanya fasilitas sosial  yang di dalamnya mencakup sinkronisasi, presentasi 
diri, pengaruh dan kepedulian yang disusun berdasarkan pada langkah 
penyusunan skala psikologis sehingga pada jangka panjang dapat digunakan 
untuk membantu guru pembimbing dalam mengungkap kecerdasan sosial 
pada siswa SMA. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian tentang kecerdasan sosial siswa SMA dan inventori 
kecerdasan sosial serta melihat dari kenyataan yang ada di lapangan, bahwa 
belum adanya alat untuk mengukur kecenderungan kecerdasan sosial siswa 
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SMA. Maka dari itu muncul pertanyaan penelitian “Bagaimanakah validitas 







Metode pengembangan inventori kecerdasan sosial ini akan dibahas 
mengenai jenis penelitian, prosedur pengembangan, serta uji coba produk yang 
meliputi desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data 
dan teknik analisis data. 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Sugiyono 
(2007: 407) menjelaskan penelitian pengembangan yaitu metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Sedangkan Brog & Gall (Nana Syaodih Sukmadinata, 2003: 
169) menyatakan penelitian pengembangan disebut juga research and 
development (R & D). “Research and Development is a process used to 
develop and validate educational products”. Penelitian pengembangan adalah 
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan. 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan 
merupakan metode penelitian yang menghasilkan suatu produk dan menguji 
keefektifan produk tersebut yang akan digunakan dalam dunia pendidikan. 
Untuk langkah-langkah dalam penelitian pengembangan ini mengacu pada 
model pengembangan yang dijabarkan oleh Saifuddin Azwar (2000: 11). 
Berikut ini langkah-langkah dalam pengembangan dan penyusunan skala 























Gambar 1. Langkah-Langkah Dasar sebagai Alur Kerja dalam Penyusunan 
Skala Psikologi 
Identifikasi tujuan ukur 
Penetapan konstrak psikologis 
Operasionalisasi Konsep 
Indikator perilaku 













Berdasarkan bagan di atas, langkah-langkah dasar dalam perancangan 
dan penyusunan skala psikologis menurut Saifuddin Azwar (2000: 11) sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi tujuan ukur, yaitu memilih suatu definisi dan mengenali teori 
yang mendasari konstrak psikologi atribut yang hendak diukur. 
2. Operasionalisasi konsep, yaitu menentukan pembatasan kawasan ukur 
berdasarkan konstrak yang didefinisikan oleh teori yang bersangkutan. 
Pembatasan ini diperjelas dengan menguraikan unsur-unsur yang ada 
dalam atribut yang dimaksud. Unsur-unsur yang telah jelas batasannya 
masih perlu dioperasionalkan ke dalam bentuk yang lebih konkret. 
Operasionalisasi ini kemudian dirumuskan ke dalam bentuk deskriptor 
perilaku yang kemudian menjadi dasar untuk membuat kisi-kisi 
kecerdasan sosial. 
3. Penskalaan & pemilihan format stimulus, yaitu menetapkan bentuk atau 
format stimulus yang hendak digunakan dengan kata lain menetapkan 
model skala yang digunakan. 
4. Penulisan item, dilakukan bila unsur-unsur dan deskriptor kecerdasan 
sosial yang akan dijadikan sebagai kisi-kisi skala telah dirumuskan 
dengan benar. Setelah semua item tersusun, maka dilakukan review item 
yang dilakukan pertama oleh penulis item itu sendiri, yaitu dengan selalu 
memeriksa ulang setiap item yang baru saja ditulis apakah telah sesuai 
dengan unsur-unsur perilaku yang hendak diungkap dan tidak keluar dari 
pedoman penulisan item. Review selanjutnya dilakukan oleh dosen 
63 
 
pembimbing. Setelah di-review dosen pembimbing, review selanjutnya 
dilakukan oleh ahli yang berkompeten untuk proses pengujian validitas 
isi pada item yang telah disusun. 
5. Uji coba, dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kalimat 
dalam item mudah serta dapat dipahami oleh responden dan untuk 
memperoleh data jawaban dari responden yang akan dijadikan sebagai 
penskalaan atau untuk evaluasi kuantitatif secara statistik. Uji coba 
dilakukan dalam dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba 
kelompok besar. 
6. Analisis item, yaitu proses pengujian parameter-parameter guna 
mengetahui apakah item memenuhi persyaratan psikometris untuk 
disertakan sebagai bagian dari skala. 
7. Kompilasi I seleksi item, yaitu hasil revisi dari uji coba. 
8. Pengujian reliabilitas, dilakukan terhadap kumpulan item-item yang 
telah terpilih. 
9. Validasi, merupakan proses yang berkelanjutan. Biasanya dilakukan 
dengan mencari validitas konstruk atau validitas kriteria. 
10. Kompilasi II format final, yaitu hasil akhir skala yang dibuat dalam 
tampilan menarik namun tetap memudahkan bagi responden untuk 
membaca dan menjawabnya. Serta dilengkapi petunjuk penggunaan dan 





B. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Prosedur dalam pelaksanaan pengembangan inventori kecerdasan sosial 
mengikuti langkah-langkah dasar secara urut. Setiap langkah harus dilakukan 
dengan urut-uratan yang telah ada atau tahap demi tahap agar menghasilkan 
suatu produk pengembangan berupa inventori kecerdasan sosial siswa SMA 
yang baik dan untuk ke depannya dapat dimanfaatkan dan atau digunakan di 
lapangan oleh guru pembimbing. 
Prosedur pengembangan dalam bentuk bagan yang mengacu pada model 
pengembangan yang diungkapkan oleh Saifuddin Azwar (2000: 11), dapat 






































Gambar 2. Prosedur Pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial Siswa 
SMA 
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Dari bagan di atas, secara urut akan dijelaskan langkah-langkah dasar 
skala penyusunan psikologi sebagai berikut: 
1. Identifikasi Tujuan Ukur 
Identifikasi tujuan ukur yaitu memilih suatu definisi dan mengenali  
teori yang mendasari atribut non kognitif yang hendak diukur. Dalam 
penelitian ini, identifikasi tujuan ukurnya adalah mengetahui dan 
mengukur tinggi atau rendahnya tingkat kecerdasan sosial pada siswa 
SMA. 
2. Operasionalisasi Konsep 
Operasionalisasi konsep yaitu mendefinisikan secara operasional 
kecerdasan sosial sesuai dengan kajian teori yang dipakai, kemudian 
menentukan komponen/kategori kecerdasan sosial yang disesuaikan 
dengan kajian teori. Komponen/kategori kecerdasan sosial yang telah 
ditentukan kemudian diuraikan menjadi unsur-unsur kecerdasan sosial, 
dan masing-masing dari unsur-unsur tersebut diuraikan menjadi 
deskriptor untuk memudahkan dalam membuat item-item pernyataan. 
Dalam kajian teori telah dijelaskan pengertian kecerdasan sosial 
adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk hidup bersosialisasi, 
memahami orang lain, mengelola hubungan sosial dan bekerja sama 
dengan orang lain dalam lingkungan disekitarnya. Sedangkan 
komponen/kategori yang ada dalam kecerdasan sosial yaitu kesadaran 
sosial yang mencakup: empati dasar, penyelarasan, ketepatan empatik, 
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pengertian sosial; dan fasilitas sosial yang mencakup: sinkronisasi, 
presentasi diri, pengaruh dan kepedulian. 
Hasil operasionalisasi konsep ini berupa kisi-kisi yang dapat 
digunakan sebagai pedoman untuk membuat item-item pernyataan. 
Berikut ini adalah kisi-kisi Inventori Kecerdasan Sosial pada Siswa 
SMA. 
















Empati dasar Mampu merasakan 
kesedihan orang lain 
1, 2, 3 4 4 
Dapat mengerti 
kebutuhan orang lain 
5, 6 7 3 
Dapat melihat 
suasana hati orang 
lain 





11 12, 13 3 
Penyelarasan Terbuka saat 
mendengarkan orang 
lain yang sedang 
berbicara 










20 21, 22 3 
Dapat 
menyelaraskan 
pikiran dan perasaan 
orang lain 




tepat perasaan dan 
pikiran orang lain 




perasaan dan pikiran 
orang lain 
29, 30 31 3 
Menerima dengan 
terbuka perasaan dan 










nilai, tatakrama dan 
adat dalam 
lingkungan sosial 















48, 49 50, 51 4 
Dapat membedakan 
lingkungan sosial 
yang baik dan buruk 
52, 53 54 3 
Fasilitas 
Sosial 








58 59 2 
Bersikap tidak 
tenang karena suatu 
hal 






62, 63 64, 65 4 
Berperilaku baik dan 
sopan kepada orang 
lain 
66, 67 68 3 
Disiplin waktu di 
dalam maupun di 
luar sekolah 
69, 70 71, 72 4 
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Pengaruh Berbicara dengan 
tegas dan jelas 
73, 74 75 3 
Memberi contoh 
yang baik ketika 
berbicara maupun 
bersikap 
76, 77 78, 79 4 
Menjunjung tinggi 
arti kejujuran dan 
kepercayaan 
80, 81 82 3 
Kepedulian Tolong menolong 
saat orang lain 
sedang kesusahan 
83, 84 - 2 
Memperhatikan 
keadaan orang lain 
85, 86 87 3 
Mengingatkan teman 
ketika ia berbuat 
salah 
88, 89 90 3 
Total 53 37 90 
 
3. Penskalaan dan Pemilihan Format Stimulus 
Skala psikologi memiliki karakteristik khusus yang membedakan 
dengan alat pengumpulan data lainnya. Stimulus dalam skala psikologi 
ini berupa pernyataan-pernyataan yang secara tidak langsung 
mengungkap atribut yang akan diukur, melainkan mengungkap unsur-
unsur perilaku dari atribut yang bersangkutan, sehingga respon yang 
digunakan untuk mengukur kecerdasan sosial dalam bentuk skala. Dan 
skala yang digunakan dalam inventori kecerdasan sosial ini adalah skala 
Likert dengan format stimulus kesesuaian yang terbagi dalam lima 
kategori yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai 
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
4. Penulisan Item dan Review Item 
Penulisan item inventori kecerdasan sosial ini berdasarkan pada 
kisi-kisi yang telah disusun. Masing-masing deskriptor dibuat item 
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pernyataan yang terdiri dari pernyataan favorable (positif) dan 
unfavorable (negatif). 
Item yang telah disusun disebut draft I. Setelah penulisan item, 
langkah selanjutnya adalah review item. Review item yang pertama 
dilakukan oleh penyusun inventori itu sendiri dengan cara selalu 
memeriksa ulang setiap item yang disusun apakah telah sesuai dengan 
unsur-unsur yang akan diukur atau belum. Setelah direview oleh 
penyusun, maka review selanjutnya dilakukan oleh dosen pembimbing. 
Kemudian review selanjutnya dilakukan oleh para ahli berkompeten 
yang berjumlah dua orang ahli. Ahli pertama yaitu orang yang 
berkompeten dalam bidang psikometri dan ahli kedua yaitu orang yang 
berkompeten dalam bidang pribadi sosial, mengingat kecerdasan sosial 
merupakan aspek yang berhubungan dengan masalah pribadi dan sosial. 
Proses review yang dilakukan para ahli ini kemudian akan 
dijadikan proses pengujian validitas isi pada item yang telah disusun. 
Hal ini dilakukan karena validitas isi merupakan validitas yang 
diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional 
atau melalui pendapat professional (professional judgement) yaitu ahli 
materi dan pengukuran. Kemudian ahli melakukan validasi mengenai: 
a. Kesesuaian kisi-kisi pengembangan inventori kecerdasan sosial 
pada siswa SMA dengan kajian teori. 
b. Kesesuaian penjabaran variabel menjadi kategori, kategori menjadi 
unsur-unsur, unsur-unsur menjadi deskriptor dan deskriptor 
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menjadi item-item pernyataan inventori kecerdasan sosial pada 
siswa SMA. 
c. Kelengkapan inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA sebagai 
instrument, dan 
d. Redaksional yang digunakan dalam menyusun inventori 
kecerdasan sosial pada siswa SMA. 
5. Uji Coba Item 
Setelah item-item yang telah disusun dan direview oleh para ahli 
maka disebut draft II inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA yang 
siap untuk diuji cobakan. Uji coba empiris harus dilakukan dalam situasi 
dan kondisi siswa/responden yang sebenar-benarnya. Artinya adalah uji 
coba yang dilakukan pada subjek yang akan diukur yaitu siswa SMA 
yang dalam keadaan tenang sehingga dapat menjawab pernyataan-
pernyataan dari tiap butir item inventori kecerdasan sosial. Sebelum 
diujicobakan kepada kelompok besar (uji coba tahap II), maka dilakukan 
uji coba kepada kelompok kecil (uji coba tahap I). 
Pada uji coba kelompok kecil dilakukan pada sekitar 30 orang 
siswa SMA. Karena untuk mendapatkan masukan tentang: 
a. Apakah pengantar dalam inventori kecerdasan sosial ini sudah 
jelas, 




c. Apakah contoh pernyataan membantu dalam menjawab pernyataan 
yang disajikan, 
d. Apakah ada kata-kata yang sulit dipahami atau dimengerti, 
e. Apakah ada kalimat/pernyataan yang kurang tepat redaksionalnya, 
dan 
f. Apakah kemasan inventori kecerdasan sosial dalam buku ini 
menarik. 
Hasil uji coba kelompok kecil (uji coba tahap I) kemudian 
dianalisis dan dilakukan revisi untuk perbaikan, sehingga menghasilkan 
draf III inventori kecerdasan sosial yang layak diujicobakan pada 
kelompok besar (uji coba tahap II). Pada uji coba kelompok besar 
subyek yang digunakan sebanyak 80 siswa SMA. 
6. Analisis Item 
Setelah uji coba tahap II selesai, kemudian direvisi untuk 
mengahasilkan item-item yang memenuhi syarat, langkah ini yang 
disebut sebagai tahap analisis item hasil uji coba. Setelah direvisi dan 
menghasilkan produk maka inventori kecerdasan sosial siswa ini siap 
untuk digandakan dan diujicobakan pada siswa dalam jumlah banyak. 
Dan dari hasil uji coba tahap I akan diperoleh masukan dan 
tanggapan kemudian dilakukan perbaikan untuk mendapatkan item yang 
sesuai. Hasil uji coba tersebut akan dijadikan dasar untuk melakukan 
analisis item, sehingga item yang dihasilkan cukup baik lagi. Setelah 
dilakukan analisis item tahap selanjutnya adalah seleksi item. 
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7. Kompilasi I Seleksi Item 
Hasil dari analisis item tahap pertama menjadi dasar dalam seleksi 
item. Proses kompilasi ini yang akan menentukan format kemasan, 
kelengkapan instrumen dan item pernyataan yang akhirnya dipilih untuk 
uji coba tahap kedua. 
8. Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan apabila item-item yang terpilih 
melalui prosedur analisis item yang telah dikompilasikan menjadi satu. 
Dalam penelitian pengembangan ini, pengujian reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan formula Alpha Cronbach dengan kriteria koefisien 
reliabillitas sebesar 0,90. 
9. Validasi 
Pengujian validitas bersamaan dengan pengujian reliabilitas yang 
dilakukan pada saat uji coba tahap kedua. Hasil pengujian tersebut 
sebagai dasar analisis item, dan data yang diperoleh dianalisis untuk 
menentukan kualitas produk sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
produk ini dapat digunakan secara luas atau tidak. 
10. Kompilasi II Format Final 
Setelah melalui beberapa tahapan dalam penyusunan, maka item 
pernyataan dalam inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA ini telah 
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Sehingga inventori 
kecerdasan sosial ini dapat digunakan atau dijadikan sebagai produk 
akhir atau format final dari inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA. 
74 
 
C. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Apabila butir inventori telah selesai disusun dan telah direview 
oleh ahli, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba. Dalam 
uji coba ini subjek tidak boleh mengetahui bahwa instrumen yang 
bersangkutan sebenarnya dilakukan sebagai suatu uji coba. Untuk itu, 
pada saat uji coba kompilasi item-item sudah disajikan dalam bentuk 
final, yaitu dalam bentuk buku yang sudah dilengkapi pengantar, 
petunjuk mengerjakan, contoh pernyataan dan pernyataan. Selain itu 
tempat duduk responden diatur sedemikian rupa, sehingga mereka tidak 
duduk berdesak-desakan yang memungkinkan responden mendiskusikan 
jawaban atau meniru jawaban responden lain. 
Pada penelitian ini untuk melakukan uji coba item dilakukan 
melalui dua tahap maka dalam pengembangan inventori kecerdasan 
sosial ini dilakukan melalui dua tahapan yaitu: 
a. Uji coba tahap I (uji coba kelompok kecil) 
Uji coba dilakukan pada kelompok kecil siswa SMA yang 
dipilih secara acak. Dalam penelitian ini untuk uji coba instrumen 
dilakukan terhadap 30 siswa yang tidak menjadi bagian dari 
populasi penelitian hal ini berpedoman pada pendapat Suharsimi 
Arikunto (2002: 210) yang menyatakan sebagai contoh sementara, 
untuk unit analisis siswa, subjek uji coba dapat diambil sejumlah 
25-40, suatu jumlah yang sudah memungkinkan pelaksanaan dan 
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analisisnya. Hasil uji coba ini kemudian dianalisis untuk dilakukan 
revisi guna perbaikan yang kemudian digunakan untuk uji coba 
tahap kedua atau uji coba empiris (field test). 
b. Uji coba tahap II (uji coba kelompok besar) 
Pengujian yang dilakukan pada siswa SMA dalam jumlah 
banyak. Jumlah subyek untuk uji coba tahap kedua menurut 
Saifuddin Azwar (2000: 57) jumlah sampel yang lebih dari 60 
orang sudah cukup banyak, sedangkan Crocker & Algina 
(Saifuddin Azwar 2000: 57) jumlah sampel 200 sudah memadai. 
Dari pernyataan tersebut berarti dengan subyek berkisar antara 60-
200 sudah memadai. Maka pada uji lapangan tahap kedua 
penelitian ini, peneliti melibatkan 80 siswa SMA. 
Inventori kecerdasan sosial yang sudah jadi lalu digandakan dan 
diberikan kepada sejumlah siswa SMA beserta lembar jawaban. Setelah 
diperoleh data dari siswa, sebelumnya diperiksa terlebih dahulu guna 
memeriksa keseluruhan data sampai memenuhi syarat untuk diolah. Data 
yang sudah ada dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan komputer 
program SPSS seri 16.0. 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini adalah: 
a. Dua orang ahli, yang pertama ahli dalam bidang Psikometri dan 
yang kedua ahli dalam bidang materi. Kedua ahli ini sebagai 
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subjek review item untuk menilai dan mengevaluasi produk 
sebelum diujicobakan kepada siswa. 
b. 30 siswa SMA sebagai subjek uji coba kelompok kecil 
c. 80 siswa SMA sebagai uji coba kelompok besar. 
Teknik pengambilan subjek menggunakan teknik simple random 
sampling. Dikatakan simple karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi tersebut. Cara ini dilakukan apabila anggota populasi 
dianggap homogen (Sugiyono, 2007: 120). 
3. Jenis Data 
Data yang diperoleh dari pengujian lapangan berupa data kualitatif 
dan kuantitatif, sebagai berikut: 
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil penilaian dari 
ahli psikometri, ahli materi dan 30 siswa SMA. Data ini berupa 
saran, kritik, masukan dan tanggapan yang terkait dengan inventori 
kecerdasan sosial yang telah disusun. 
b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil uji coba 
kelompok kecil dan besar yang berupa tabulasi data dari setiap 
jawaban item. Data yang sudah ada dianalisis secara kuantitatif 
dengan bantuan komputer program SPSS 16.0 guna memperoleh 





4. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 149), instrumen pengumpulan 
data adalah alat dan fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 67), langkah-langkah dalam 
penyusunan instrumen adalah: 
a. Identifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
b. Menjabarkan variabel tersebut menjadi subvariabel 
c. Mencari indikator atau aspek dari setiap subvariabel 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
e. Merumuskan dari setiap deskriptor menjadi butir-butir 
instrumen 
f. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengatar 
 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan dalam 
mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 
a. Instrumen untuk ahli materi, yaitu lembar evaluasi untuk ahli 
berupa angket tanggapan atau penilaian ahli terhadap berbagai 
komponen/kategori dan materi yang terdapat dalam inventori 
kecerdasan sosial pada siswa SMA. 
1) Identifikasi variabel-variabel dari rumusan judul penelitian. 
Judul penelitian ini adalah Inventori Kecerdasan Sosial pada 
siswa SMA, maka variabelnya adalah inventori kecerdasan 
sosial pada siswa SMA. 
2) Sub variabel: isi, kelengkapan. 
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3) Indikator, dari isi meliputi kisi-kisi, redaksional, sedangkan 
indikator dari kelengkapan meliputi pengantar, petunjuk 
mengerjakan, contoh pengerjaan dan cara menjawab. 
4) Deskriptor, meliputi kesesuaian kisi-kisi dengan kajian teori, 
kesesuaian item-item dengan kisi-kisi, ketepatan penggunaan 
redaksional, kejelasan pengantar, kejelasan dalam petunjuk 
mengerjakan, dan kejelasan contoh serta cara mengerjakan. 
5) Butir-butir instrumen ada pada lampiran 2. 
6) Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengantar. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi 










































b. Instrumen untuk siswa, yaitu lembar penilaian untuk siswa berupa 
tanggapan siswa terhadap isi dan kelengkapan inventori kecerdasan 
sosial tersebut. 
1) Variabel: inventori kecerdasan sosial 
2) Sub variabel: isi kelengkapan 
3) Indikator dari isi meliputi redaksional, sedangkan indikator dari 
kelengkapan meliputi pengantar, petunjuk mengerjakan, contoh 
pengerjaan dan cara menjawab. 
4) Deskriptor, meliputi ketepatan penggunaan redaksional, 
kejelasan pengantar, kejelasan dalam petunjuk mengerjakan, 
dan kejelasan contoh serta cara mengerjakan. 
5) Butir-butir instrumen ada pada lampiran 3. 
6) Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengantar. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian untuk Siswa SMA 

































5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah: 
a. Teknik analisis data kualitatif 
Kegiatan analisis data kualitatif dilakukan dengan 
mendeskripsikan data atau menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden dengan cara menyusun 
dan mengelompokkan data yang ada sehingga lebih mudah 
dimengerti (Sukardi, 2007:  86). 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dari ahli materi dan 
30 orang siswa berupa saran, kritik, masukan dan tanggapan baik 
secara lisan maupun tulisan terkait dengan inventori kecerdasan 
sosial yang telah disusun dan dideskripsikan sesuai dengan data 
yang diperoleh. 
b. Teknik analisis data kuantitatif 
Data yang diperoleh dari hasil uji kelompok kecil dan 
kelompok besar yang berupa tabulasi data dari setiap jawaban item 
dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan komputer program 
SPSS seri 16.0 guna memperoleh validitas dan koefisien 
reliabilitas, sehingga untuk perhitungannya yaitu: 
1) Untuk menghitung validitas item digunakan rumus korelasi 
product moment Karl Pearson. Teknik korelasi product 
moment dari Karl Pearson digunakan untuk menguji 
kesahihan (validitas) butir. Teknik ini dilakukan dengan 
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mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total sebagai 







rxy :  koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N : jumlah responden/subjek 
∑X : jumlah nilai X 
∑X² : jumlah X kuadrat 
∑Y : jumlah nilai Y 
∑Y² : jumlah Y kuadrat 
∑XY : jumlah perkalian X dan Y 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 146) 
2) Untuk menghitung koefisien reliabilitas menggunakan 
koefisien Alpha Cronbach (Suharsimi Arikunto, 2002: 171). 









r  : koefisien reliabilitas yang dicari 
k  : banyaknya butir pernyataan 
∑𝜎 𝑖² : jumlah varians butir 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan membahas tentang hasil penelitian dan pengembangan 
inventori kecerdasan sosial yang meliputi: hasil penelitian dan pembahasan, hasil 
review item oleh ahli, hasil uji coba tahap I (kelompok kecil), hasil uji coba tahap 
II (kelompok besar), format akhir inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA, 
keterbatasan penelitian, dan implikasi bagi Bimbingan dan Konseling. 
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penyusunan inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA pada penelitian 
ini didasarkan pada langkah dasar penyusunan skala psikologi oleh Saifuddin 
Azwar (2000: 11). Adapun langkah-langkahnya meliputi identifikasi tujuan 
ukur, operasionalisasi konsep, penskalaan & pemilihan format stimulus, 
penulisan item, uji coba, analisis item, kompilasi I seleksi item, pengujian 
reliabilitas, validasi, dan kompilasi II format final. 
Setelah peneliti menyusun inventori sebanyak 90 item, langkah 
selanjutnya peneliti melakukan review item oleh ahli, uji coba, analisis item, 
kompilasi I seleksi item, pengujian reliabilitas, validasi, dan kompilasi II 
format final. Karena tahap identifikasi tujuan ukur, operasionalisasi konsep, 
penskalaan dan format stimulus, penulisan item telah dijelaskan di bab III, 
peneliti tidak perlu membahas kembali. Review item dilaksanakan dengan 
melakukan uji ahli kepada 2 ahli yang berkompeten yaitu ahli materi dalam 
bidang Pribadi Sosial dan ahli instrumen dalam bidang Psikometri. Tahap 
selanjutnya setelah diuji ahli yaitu uji coba tahap I (kelompok kecil) pada 30 
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siswa SMA dan uji coba tahap II (kelompok besar) pada 80 siswa SMA. 
Adapun proses tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Hasil Review Item Inventori Kecerdasan Sosial pada Siswa SMA oleh 
Ahli 
Dalam prosedur pengembangan inventori kecerdasan sosial pada 
siswa SMA yang mengacu pada langkah-langkah penyusunan skala 
psikologis Saifuddin Azwar (2000: 11) setelah melakukan penulisan item, 
inventori kecerdasan sosial yang telah disusun peneliti dan direview 
pertama oleh dosen pembimbing menghasilkan draft I inventori 
kecerdasan sosial (lihat Lampiran 1). Draft I inventori kecerdasan sosial 
yang telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing selanjutnya 
direview oleh dua ahli yang berkompeten pada bidang materi dan bidang 
psikometri untuk menguji redaksional dan kelayakan inventori. Dalam 
melakukan review item ini didasarkan pada instrumen penilaian inventori 
kecerdasan sosial untuk ahli (lihat Lampiran 2). 
Review item oleh kedua ahli ini sekaligus sebagai proses validasi isi 
dari inventori kecerdasan sosial yang telah disusun oleh peneliti. Proses 
validasi isi ini bertujuan untuk mengukur validitas isi inventori kecerdasan 
sosial yang dilaksanakan melalui pendapat professional (expert 
judgement). Validasi isi dari kedua ahli inilah yang menunjukkan bahwa 
inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA yang disusun peneliti telah 
memenuhi persyaratan validitas, artinya inventori kecerdasan sosial pada 
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siswa SMA ini dinyatakan mampu mengungkap kecerdasan sosial siswa 
SMA. 
Proses review item dilaksanakan oleh dua orang ahli yang 
berkompeten yaitu Ibu Farida Agus Setiawati, M.Si yang memiliki 
keahlian dalam bidang Psikometri dan Ibu Eva Imania Eliasa, M.Pd yang 
memiliki keahlian dalam bidang Materi. Keduanya merupakan dosen di 
program studi Bimbingan dan Konseling, jurusan Psikologi Pendidikan 
dan Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta. Review item ini telah melalui proses dan dilaksanakan dari 
tanggal 26 Maret 2012 sampai dengan 24 April 2012. 
Secara garis besar validasi isi yang dilakukan oleh dua ahli dalam 
penelitian ini meliputi: a) kesesuaian kisi-kisi pengembangan inventori 
kecerdasan sosial pada siswa SMA dengan kajian teori, b) kelengkapan 
inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA sebagai instrumen, dan c) 
redaksional yang digunakan dalam menyusun inventori kecerdasan sosial 
pada siswa SMA. Validasi dari ahli ini digunakan untuk mengetahui 
kualitas dari produk yang dikembangkan dan digunakan sebagai dasar 
untuk perbaikan atau revisi agar dapat memperoleh produk yang 
berkualitas. 
Berdasarkan review item yang telah dilakukan oleh kedua ahli, draft 
I inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA mengalami 2 kali revisi 
sesuai saran ahli. Adapun secara rinci pembahasan penilaian 
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pengembangan inventori kecerdasan sosial tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Kesesuaian kisi-kisi inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA 
dengan kajian teori 
1) Masukan dari ahli I 
a) Point-point dari kisi-kisi disesuaikan dengan kajian teori. 
Tabel 4. Sebelum Direvisi 
Variabel Subvariabel Indikator Deskriptor No. Item Jmlh 
    Positif Negatif  
 
Tabel 5. Setelah Direvisi 
Variabel Kategori Unsur-unsur Deskriptor No. Item Jmlh 
    Positif Negatif  
 
b) Ketepatan variabel, unsur-unsur, deskriptor dan item-item 
harus disesuaikan dan ditelaah lagi. 
c) Deskriptor yang ditetapkan belum sesuai dengan unsur-unsur 
yang telah ada, untuk itu ada beberapa yang diubah atau 
dihapus. 




Sebelum Direvisi Revisi I Draft II 
Penyelarasan Terbuka saat mendengarkan orang 
lain yang sedang berbicara 
√ √ 
Memberi feedback/respon dari 
pembicaraan orang lain 
√ √ 
Cepat dalam menanggapi apa yang 








Dapat menyelaraskan perasaan dan 




Merespon dengan tepat perasaan 
dan pikiran orang lain 
√ √ 
Merespon kebutuhan perasaan dan 
pikiran orang lain 
√ Dihapus 
Menerima dengan terbuka perasaan 
dan pikiran orang lain 
√ √ 
Memberi perhatian dengan 
ketulusan 
Dihapus Dihapus 
Pengaruh Berbicara dengan tegas dan jelas √ √ 
Memberi contoh yang baik ketika 
berbicara maupun bersikap 
√ √ 




Seperti yang telah dijabarkan pada tabel diatas, ada 
beberapa deskriptor yang diubah atau dihilangkan karena 
menurut Ahli I hal tersebut tidak sesuai dengan unsur-unsur 
maupun kajian teori yang ada. Dalam penilaian kesesuaian 
deskriptor dengan unsur-unsur ini mengalami dua kali 
perubahan atau revisi, yaitu dalam unsur Ketepatan Empatik 
pada deskriptor: Merespon kebutuhan perasaan dan pikiran 
orang lain dikarenakan deskriptor tersebut dapat digabungkan 
dengan deskriptor di atasnya. Dalam unsur Ketepatan Empatik 
yang lain, deskriptor: Memberi perhatian dengan ketulusan 
dihilangkan karena tidak sesuai dengan teori yang ada. 
Kemudian dalam unsur  Pengaruh pada deskriptor: Menjunjung 
tinggi arti kejujuran dan kepercayaan juga dihilangkan karena 
kejujuran dan kepercayaan tidak dapat diukur. 
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2) Masukan dari ahli II 
a) Lebih disesuaikan dengan kajian teori. 
b) Beberapa item ada yang belum sesuai dengan deskriptornya. 
Sehingga beberapa item perlu diubah dan ada beberapa item 
yang digugurkan. 
Berdasarkan masukan dari para ahli, kisi-kisi dan item 
pernyataan pada inventori kecerdasan sosial mengalami dua 
kali revisi. Karena tidak sesuai dengan kajian teori, maka kisi-
kisi inventori kecerdasan sosial pada tabel 7. Kisi-kisi 
Pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial Draft 1a (sebelum 
revisi) (lihat Lampiran 3) direvisi kembali yang menghasilkan 
draft 1b pada tabel 8. Kisi-kisi Pengembangan Inventori 
Kecerdasan Sosial Draft 1b ( revisi 1) (lihat Lampiran 4). 
Namun, draft 1b belum dikatakan valid, untuk itu peneliti 
berkonsultasi dengan pembimbing dan ahli. Setelah 
pembimbing dan ahli menyetujui kisi-kisi dan item inventori 
kecerdasan sosial dari draft 1b yang telah direvisi, akhirnya 
menghasilkan kisi-kisi inventori kecerdasan sosial draft II pada 
tabel 9. Kisi-kisi Pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial 






b. Kelengkapan inventori kecerdasan sosial sebagai instrumen 
1) Petunjuk umum diubah menjadi kata pengantar. Karena dengan 
adanya pengantar, peneliti dapat menyampaikan maksud atau 
tujuan dari inventori kecerdasan sosial, manfaat, harapan peneliti, 
sampai ucapan terima kasih kepada siswa. Sebaiknya tidak 
diberikan tenggang waktu untuk mengerjakan inventori, karena 
inventori ini bukan merupakan penilaian benar atau salah seperti 
halnya ujian. Pada pengantar peneliti juga menekankan pada 

















1. Tujuan inventori ini yaitu untuk mengetahui gambaran 
tentang kecerdasan sosial Anda. Gambaran kecerdasan sosial 
Anda dapat dimanfaatkan untuk memberikan layanan 
bimbingan pribadi sosial. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam 
buku inventori ini. 
3. Bekerjalah secepat dan seteliti mungkin, karena waktu yang 
diberikan untuk mengerjakan inventori ini selama ± 30 
menit. 
4. Jawablah semua pernyataan dalam lembar jawaban 
tersendiri. 
5. Jika Anda telah selesai menjawab item sedangkan waktu 
yang disediakan masih ada, maka gunakanlah waktu untuk 
memeriksa kembali item dengan jawaban Anda dan pastikan 





















2) Petunjuk mengerjakan perlu diperbaiki. Format pilihan jawaban 
semula berjumlah empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai, 
Sesuai, Tidak Sesuai dan Sangat Tidak Sesuai diubah. Karena 
peneliti ingin sesuatu hal yang lain dan atas saran dari pembimbing 
dan ahli, akhirnya pilihan jawaban menjadi lima yaitu Sangat 






Inventori kecerdasan sosial ini dimaksudkan untuk 
mengetahui gambaran tentang kecerdasan sosial Anda. 
Gambaran kecerdasan sosial tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk memberikan layanan bimbingan pribadi dan sosial. 
Anda diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai 
dengan keadaan diri Anda. Dengan mengisi inventori ini, 
Anda dapat memahami dan mengetahui sejauh mana 
kecenderungan kemampuan yang ada pada diri Anda dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
Inventori kecerdasan sosial ini bukan berisi hal-hal 
yang membenarkan atau menyalahkan suatu perilaku, 
karena inventori ini tidak menilai benar atau salah jawaban 
yang Anda pilih. Namun, sangat diharapkan kepada Anda 
untuk menjawab dengan sejujur-jujurnya. Demikian 
pengatar ini saya sampaikan, atas perhatian dan 































Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, bagaimana 
menurut Anda. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban 
mengenai pernyataan yang sesuai dengan diri Anda, adapun 
ketentuannya sebagai berikut: 
SS apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan yang 
Anda rasakan 
S apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan yang Anda 
rasakan 
TS apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan yang 
Anda rasakan 
STS apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan 





1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama, 
kemudian berilah jawaban yang telah disediakan. 
2. Harap tidak membuat coretan, tanda atau tulisan apapun 
dalam buku inventori kecerdasan sosial ini. 
3. Jawablah sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenar-
benarnya. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kecerdasan sosial ada lima 
pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), 
Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Semua 
jawaban adalah benar bila sesuai dengan keadaan Anda. 
Jawablah setiap pernyataan dengan memberi tanda silang (X) 
pada: 
SS apabila pernyataan yang disajikan Sangat Sesuai 
S apabila pernyataan yang disajikan Sesuai 
N apabila pernyataan yang disajikan Netral 
TS apabila pernyataan yang disajikan Tidak Sesuai 






3) Contoh pernyataan dan cara menjawab inventori kecerdasan sosial 
sudah tepat dan jelas. 
c. Redaksional yang digunakan dalam menyusun inventori kecerdasan 
sosial 
1) Ada beberapa pernyataan yang kurang tepat penggunaan 
redaksionalnya, yaitu nomor 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 18, 22, 
61. 
Tabel 10. Item-Item yang Kurang Tepat Penggunaan Redaksionalnya 
No. 
Item 
Pernyataan Revisi Pernyataan 
6. Saya memberikan bekal makan 
siang ketika melihat seorang 
pengemis saat berangkat sekolah 
Saya memberikan bekal makan 
siang ketika melihat seorang 
teman tidak membawa uang 
saku 
7. Saya berusaha untuk membantu 
teman saat ia dalam kesulitan, 
tetapi bantuan saya tidak 
dianggap/diterima olehnya 
Saya berusaha untuk membantu 
teman saat ia dalam kesulitan 
9. Saya mencoba mendekati teman 
yang sikapnya mulai berubah, 
karena saya mengetahui 
keadaan/suasana hatinya sedang 
galau dan membutuhkan 
seseorang untuk berbagi 
Saya mencoba mendekati teman 
yang hatinya sedang galau dan 
membutuhkan seseorang untuk 
berbagi 
10. Saya memilih menghindari teman 
yang sulit terbaca suasana 
hati/perasaannya 
Saya menghindari teman yang 
suasana hatinya sedang sedih 
11. Saya dapat menyempatkan diri 
untuk berbaur dengan 
teman/tetangga sekitar disaat 
jadwal kesibukan yang padat 
Saya menyempatkan diri untuk 
berbaur dengan teman/tetangga 
sekitar disaat jadwal kesibukan 
yang padat 
12. Saya merasa gelisan dan tidak 
sabar bila menunggu berjam-jam 
saat menemani teman yang 
sedang berobat 
Saya tidak sabar ketika disuruh 
menunggu teman berjam-jam 
13. Saya menyimpan ide sendiri dan 
berlapang dada untuk 
menggunakan bersama-sama ide 
Saya tetap mempertahankan 
ide/pendapat saya, meskipun 
teman-teman tidak sependapat 
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teman, meskipun ide tersebut 
kurang bagus 
15. Saya selalu menyimak dengan 
seksama ketika orang lain 
berbicara, dengan begitu saya 
dapat memberikan 
respon/tanggapan 
Saya menyimak dengan 
seksama ketika orang lain 
berbicara 
16. Saya tidak sempat untuk 
mendengarkan teman yang ingin 
berbagi cerita, karena saya juga 
tidak ingin berbagi cerita 
dengannya 
Saya tidak sempat untuk 
mendengarkan teman yang 
ingin berbagi cerita 
18. Saya selalu menggunakan suara 
lantang ketika teman berbicara 
kasar kepada saya 
Saya lebih banyak diam saat 
dan tidak berkata apapun saat 
berdiskusi 
22. Saya dan teman-teman saling 
mengutarakan perasaan dan 
pikiran saat berkumpul bersama 
Saya dan teman-teman sering 
sependapat saat berdiskusi 
61. Saya sering menyadari saat saya 
berbicara dengan orang lain tidak 
jelas dan tegas 
Saya menyadari cara bicara 
saya terlalu cepat 
 
2) Tidak ada pernyataan yang sama 
3) Semua pernyataan mengungkap kecerdasan sosial 
4) Tidak ada pernyataan yang tidak tepat dijawab dengan rentang 
“sangat sesuai” sampai “sangat tidak sesuai” 
5) Hindari penggunaan kata “selalu” dan “sering” jika tidak terlalu 
dibutuhkan 
Inventori kecerdasan sosial yang telah direvisi ini sesuai dengan 
masukan dan saran ahli, selanjutnya dikonsultasikan kembali kepada ahli 
dan dinyatakan layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran yang 
ada pada lembar penilaian ahli (lihat Lampiran 2). Dengan demikian 
inventori kecerdasan sosial ini telah dinyatakan valid, artinya mampu 
mengungkap kecenderungan kecerdasan sosial pada siswa SMA. Review 
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item dari ahli mengahasilkan draft II inventori kecerdasan sosial pada 
siswa SMA yang selanjutnya digunakan untuk uji coba tahap I (uji coba 
kelompok kecil) yaitu pada 30 siswa SMA Negeri 1 Gamping. 
2. Hasil Uji Coba Tahap I Pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial 
pada Siswa SMA 
Hasil review item oleh ahli menghasilkan inventori kecerdasan sosial 
pada siswa SMA draft II (lihat Lampiran 6). Inventori kecerdasan sosial 
ini kemudian oleh peneliti diujicobakan pada kelompok kecil atau uji coba 
tahap I yaitu kepada 30 orang siswa SMA yang disertai dengan lembar 
penilaian siswa (lihat Lampiran 7). 
Uji coba tahap I (uji coba kelompok kecil) ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah setiap item dalam inventori kecerdasan sosial ini 
mudah dipahami dan dimengerti oleh responden (siswa) sebagaimana yang 
diinginkan peneliti atau tidak. Kemudian data atau hasil yang didapat dari 
uji coba tahap I ini dianalisis secara statistik untuk menyeleksi item-item 
yang memenuhi syarat ataupun tidak. Item-item yang memenuhi syarat, 
akan dimasukkan dalam draft III inventori kecerdasan sosial pada siswa 
SMA. 
Proses pengambilan data uji coba tahap I (uji coba kelompok kecil) 
ini dilakukan menggunakan simple random sampling. Dikatakan simple 
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Cara ini 
dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2007: 
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120). Sampel atau subyek yang digunakan sebanyak 30 siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Gamping, pada hari Selasa, 29 Mei 2012. 
Pada tahap pengisian inventori kecerdasan sosial, siswa dikondisikan 
dalam keadaan tenang dan tertib di dalam ruangan.  Kemudian siswa 
diberi buku inventori kecerdasan sosial beserta lembar jawab, kemudian 
peneliti membacakan pengantar, petunjuk mengerjakan, dan contoh cara 
mengerjakan. Setelah semua siswa memahami maksudnya, selanjutkan 
secara bersama-sama mereka dipersilahkan untuk mengerjakan inventori 
hingga selesai. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan inventori 
kecerdasan sosial tidak ada batasan, karena peneliti tidak ingin hasil dari 
jawaban responden (siswa) menghasilkan data yang tidak valid dan 
masing-masing siswa tentu berbeda dalam waktu menjawab semua 
pernyataan dari inventori kecerdasan sosial. Setelah selesai mengerjakan, 
siswa diberi lembar penilaian inventori kecerdasan sosial untuk menilai isi 
dan kelengkapan inventori kecerdasan sosial (Lampiran 7). 
Berdasarkan data pada lembar penilaian siswa inventori kecerdasan 
sosial, adapun hasil dari lembar penilaian tersebut adalah: 
a. Pengantar dalam inventori kecerdasan sosial mudah dipahami. 
b. Petunjuk mengerjakan inventori kecerdasan sosial mudah 
dimengerti. 
c. Contoh pernyataan membantu memudahkan dalam menjawab 




d. Tidak ada kata-kata yang sulit dimengerti. 
e. Tidak ada kalimat yang sulit dimengerti. 
f. Tidak ada pernyataan yang sulit dijawab. 
g. Tidak ada pernyataan yang sama dari seluruh pernyataan. 
h. Kemasan inventori kecerdasan sosial ini menarik. 
Berdasarkan penilaian dari hasil uji coba kelompok kecil ini, maka 
inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA ini selanjutnya secara isi dan 
bentuk tidak ada perubahan. Selanjutnya data hasil uji coba tahap I (uji 
coba kelompok kecil) ini dianalisis secara statistik untuk mengetahui 
koefisien reliabilitasnya dan menyeleksi item-item yang memenuhi syarat 
ataupun tidak memenuhi syarat, yang kemudian dimasukkan dalam draft 
III inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA. 
a. Proses Seleksi Item (Korelasi Item-Total) 
Item-item dalam inventori kecerdasan sosial yang telah disusun dan 
yang tidak memenuhi syarat harus digugurkan atau direvisi, karena hanya 
item yang memenuhi syarat yang dapat digunakan dalam inventori 
kecerdasan sosial. Dalam seleksi item, yang terpenting adalah daya 
deskriminasi item yaitu sejauh mana item mampu membedakan antara 
individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki 
atribut yang diukur. Indeks daya diskriminasi item juga merupakan 
indikator keselarasan atau konsistensi antara item dengan tes secara 
keseluruhan. Pengujian konsistensi item dilakukan dengan menghitung 
korelasi antara skor subjek pada item yang bersangkutan dengan skor total 
 96 
 
(korelasi item-total). Maka dari itu digunakan rumus Product Moment 
Karl Pearson. 
Saifuddin Azwar (2000: 65) menjelaskan bahwa kriteria pemilihan 
item berdasarkan korelasi item-total biasanya digunakan batasan r ≥ 0,30. 
Item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya pembedanya 
dianggap memuaskan, sedangkan yang dibawah 0,30 dianggap sebagai 
item yang memiliki daya diskriminasi rendah. Batasan ini merupakan 
suatu konvensi, penyusun tes boleh menentukan sendiri batasan daya 
diskriminasi itemnya dengan mempertimbangkan isi dan tujuan skala yang 
disusun. Saifuddin Azwar juga menjelaskan bahwa apabila jumlah item 
yang lolos ternyata tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka 
penyusun dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batasan 
kriteria sehingga jumlah item yang diinginkan dapat tercapai. 
Dalam penelitian ini, kriteria pemilihan item didasarkan pada 
korelasi item-total dengan batasan r ≥ 0,20 dan dengan 
mempertimbangkan pendapat Saifuddin Azwar. Setelah data hasil uji coba 
tahap I inventori kecerdasan sosial di analisis secara statistik 
menggunakan bantuan komputer program SPSS seri 16.0 (lihat Lampiran 
8), maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Item yang memiliki korelasi item-total di atas 0,20 sebanyak 50 item, 
yaitu item nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 16, 18, 19, 26, 
27, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 44, 45, 47, 50, 
51, 52, 53, 54, 55, 56, 59, 62, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 71. Dengan 
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demikian item-item tersebut telah memenuhi syarat dan selanjutnya 
dimasukkan ke dalam draft III inventori kecerdasan sosial pada siswa 
SMA. 
2) Item yang memiliki korelasi item-total di bawah 0,20 sebanyak 21 
item, yaitu item nomor 1, 10, 13, 17, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 28, 31, 
43, 46, 48, 49, 57, 58, 60, 61, 63. Item-item tersebut dinyatakan 
sebagai item yang gugur. 
Adapun komposisi item yang sahih setelah uji coba tahap I terlampir 
pada tabel 11. Komposisi Item yang sahih setelah Uji Coba Tahap I (lihat 
Lampiran 9). Item-item yang memiliki korelasi item-total di bawah 0,20 
harus digugurkan dan tidak dimasukkan ke dalam draft III inventori 
kecerdasan sosial, namun dikarenakan untuk menjaga keseimbangan 
jumlah item, ada beberapa item yang direvisi oleh peneliti dan dimasukkan 
ke dalam draft III inventori kecerdasan sosial. Adapun item-item yang 
direvisi tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Revisi Item yang Gugur pada Uji Coba I 
No. Item Pernyataan Revisi 
13. Saya tetap mempertahankan 
ide/pendapat saya, meskipun 
teman-teman tidak sepakat 
Saya tidak peduli dengan ide 
orang lain dan tetap pada ide 
saya sendiri 
17. saya memberikan saran yang 
membangun agar orang lain 
bersemangat dalam menghadapi 
masalah-masalahnya 
Saya memberikan saran yang 
membangun kepada teman-
teman 
20. Saya sering tidak mengerti apa 
yang orang lain bicarakan 
Saya lambat dalam menaggapi 
lawan bicara 
21. Saya sering meminta orang lain 
untuk mengulang kata-kata ketika 
berbicara 
Saya sulit memahami kata-kata 
yang disampaikan orang lain 
23. Saya sering berdebat dengan Saya dan teman tidak 
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teman tentang suatu hal sependapat dalam suatu hal 
25. Saya tidak mudah menilai 
perasaan dan pikiran orang lain 
Saya kesulitan dalam menilai 
perasaan dan pikiran orang lain 
48. Tangan sering gemetar ketika saya 
berbicara di depan teman-teman 
atau orang banyak 
Tangan gemetar ketika saya 
berpidato dihadapan orang 
banyak 
57. Saya tepat waktu saat berjanji 
dengan teman 
Saya tidak pernah mengingkari 
janji 
58. Saya sering terlambat masuk 
sekolah 
Saya sulit untuk bangun pagi 
sehingga terlambat berangkat ke 
sekolah 
60. Banyak teman yang tidak 
mengerti/memahami maksud dan 
tujuan saya karena sering 
menggunakan bahasa dan intonasi 
yang kurang jelas 
Beberapa teman protes dengan 
gaya bicara saya yang kurang 
tegas dan jelas 
 
Setelah beberapa item-item yang gugur selesai direvisi dan 
mengalami perubahan, maka peneliti membuat komposisi item yang sahih 
setelah revisi item yang gugur pada tabel 13. Komposisi Item yang Sahih 
setelah Revisi Item yang Gugur pada Uji Coba Tahap I (lihat Lampiran 
10). Selanjutnya inventori kecerdasan sosial ini dapat dilanjutkan pada uji 
coba tahap II. 
b. Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil analisis secara statistik dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS seri 16,0 yang menghasilkan koefisien 
reliabilitas inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA dalam uji coba 
tahap I (uji coba kelompok kecil) yaitu 0,865 (lihat Lampiran 8). Dengan 
demikian dapat dinyatakan pada draft II inventori kecerdasan sosial ini 
memiliki reliabilitas yang tinggi. Uji coba tahap I ini menghasilkan draft 
III inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA (lihat Lampiran 11) yang 
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selanjutnya digunakan untuk uji coba tahap II (uji coba kelompok besar) 
pada 80 siswa SMA Negeri 1 Gamping. 
3. Hasil Uji Coba Tahap II Pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial 
pada Siswa SMA 
Draft III inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA selanjutnya 
diujicobakan pada uji coba tahap II (uji coba kelompok besar) sebanyak 80 
siswa SMA Negeri 1 Gamping, yang terdiri dari tiga kelas yaitu XII IPS 1 
dengan responden sebanyak 27 siswa, XII IPS 2 sebanyak 25 siswa dan XI 
IPA 1 sebanyak 28 siswa. Uji coba ini merupakan uji coba terakhir dalam 
proses pengembangan inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA, yang 
dilaksanakan pada hari Rabu, 25 Juli 2012. Selanjutnya data hasil uji coba 
tahap II ini dianalisis secara statistik dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS seri 16,0. 
a. Proses Seleksi Item (Korelasi Item-Total) 
Data hasil uji coba selanjutnya dianalisis secara statistik untuk 
menyeleksi item-item yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program 
SPSS seri 16,0 (lihat Lampiran 12). Berdasarkan hasil uji statistik dengan 
kriteria pemilihan item didasarkan pada korelasi item-total dengan batasan 
r ≥ 0,20, maka diperoleh data bahwa dari 60 item, ada 7 item pernyataan 
yang dianggap gugur, yaitu item nomor 1, 10, 20, 24, 25, 32, dan 39. 
Dengan demikian inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA ini 
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memiliki 53 item yang dinyatakan sahih, yang terlampir  pada tabel 14. 
Komposisi Item yang Sahih setelah Uji Coba Tahap II (lihat Lampiran 13). 
b. Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil analisis secara statistik dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS seri 16.0 yang menghasilkan koefisien 
reliabilitas inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA dalam uji coba 
tahap II yaitu 0,900 (lihat Lampiran 12). Dengan demikian draft III 
inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA ini dapat dinyatakan 
memiliki reliabilitas yang tinggi. Dapat dilihat dari hasil uji reliabilitas 
pada uji coba tahap I (uji coba kelompok kecil) menghasilkan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,865, sedangkan hasil uji coba tahap II (uji coba 
kelompok besar) sebesar 0,900. Berdasarkan hasil uji coba tersebut dapat 
disimpulkan ada peningkatan koefisien reliabilitas antara uji coba tahap I 
dengan uji coba tahap II. 
4. Format Akhir Inventori Kecerdasan Sosial pada Siswa SMA 
Proses uji coba pengembangan inventori kecerdasan sosial telah 
selesai, dan menghasilkan format final dari inventori kecerdasan sosial 
pada siswa SMA yang terlampir (lihat Lampiran 14), selanjutnya 
penjelasan secara keseluruhan tentang inventori kecerdasan sosial pada 
siswa SMA adalah sebagai berikut : 
a. Dikemas dalam bentuk buku, kertas warna putih. 
b. Jenis huruf yang digunakan Constantia, ukuran 12. 
c. Terdiri dari cover depan warna hijau, pengantar, petunjuk 
mengerjakan, contoh, item pernyataan inventori kecerdasan sosial 
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dan untuk jawaban pada lembar terpisah. Dan dilengkapi buku 
pedoman atau panduan penggunaan inventori kecerdasan sosial. 
d. Inventori kecerdasan sosial berisi 53 item pernyataan terdiri dari 31 
pernyataan favorable dan 22 pernyataan unfavorable. Dan digunakan 
untuk mengetahui kecenderungan karakteristik kecerdasan sosial 
siswa SMA. 
e. Pengembangan ini menggunakan model skala Likert. Pada 
pernyataan favorable penskorannya adalah untuk jawaban Sangat 
Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Netral (N) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 
1, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 0, yaitu pada item nomor 1, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 10, 11, 13, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 30, 31, 32, 34, 35, 38, 40, 
41, 43, 45, 47, 48, 49, 50, dan 52.Sedangkan pada pernyataan 
unfavorable penskorannya adalah untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) 
= 0, Sesuai (S) = 1, Netral (N) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 3, dan 
Sangat Tidak Sesuai (TS) = 4, yaitu pada item nomor 2, 9, 12, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 28, 29, 33, 36, 37, 39, 42, 44, 46, 51, dan 
53. 
f. Adanya kategorisasi kecerdasan sosial yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Penentuan kategorisasi ini berdasarkan standar deviasi. 
Fungsinya untuk menentukan posisi kecerdasan sosial seseorang. 
g. Pada pelaksanaannya guru pembimbing memberi pengarahan tentang 
cara mengerjakan inventori kecerdasan sosial ini, lalu siswa diberi 
inventori kecerdasan sosial beserta lembar jawaban, setelah itu 
mereka diberi waktu namun tidak dibatasi untuk mengerjakan. 
Selesai mengerjakan, guru pembimbing melakukan penilaian dan 
selanjutnya dijumlahkan. 
5. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan yang ada dalam penelitian pengembangan ini  
adalah sebagai berikut: 
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a. Pengembangan inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA ini 
hanya untuk mengetahui kecenderungan karakteristik kecerdasan 
sosial siswa SMA, terutama SMA Negeri 1 Gamping. 
b. Penelitian ini dilakukan pada subyek penelitian terbatas yaitu 
berjumlah 110 siswa dan hanya diuji cobakan pada satu sekolah 
yaitu SMA Negeri 1 Gamping, dan belum diujicobakan secara luas. 
c. Penggunaan produk pengembangan ini hanya untuk kalangan satu 
sekolah saja dan yang berhak untuk menyelenggarakan adalah guru 
pembimbing di sekolah. 
B. Implikasi terhadap Bimbingan dan Konseling 
Konselor (guru pembimbing) yang baik dan  profesional yaitu konselor 
yang efektif, mengenal diri sendiri dan mengenal konseli (siswa), memahami 
tujuan konseling, menguasai proses konseling serta mampu memenuhi standar 
kompetensi yang telah ditetapkan. Membangun hubungan konseling 
merupakan hal yang penting dan menentukan dalam proses konseling. 
Seorang konselor tidak dapat membangun hubungan konseling jika tidak 
mengenali diri sendiri, tidak memahami konseli, dan tidak memahami maksud 
dan tujuan konseling. Salah satu faktor yang dibutuhkan oleh konselor adalah 
seperangkat alat instrumen atau tes untuk mengungkap berbagai data 
mengenai konseli (siswa), termasuk data untuk mengetahui kecerdasan sosial 
siswa. Hal ini penting dilakukan untuk memahami kondisi siswa dan 
membantu konselor sebelum memberikan layanan bimbingan dan konseling. 
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Fakta di lapangan menunjukkan belum ditemukan instrumen untuk 
mengukur kecerdasan sosial pada siswa SMA. Hambatan yang dialami oleh 
guru pembimbing adalah keterbatasan kemampuan guru pembimbing dalam 
membuat alat ukur yang memiliki persyaratan validitas dan reliabilitas yang 
dapat digunakan dalam proses pemberian layanan bimbingan dan konseling. 
Oleh karena itu, peneliti membuat inventori kecerdasan sosial pada siswa 
SMA untuk membantu guru pembimbing di sekolah SMA Negeri 1 Gamping. 
Jadi dengan adanya penelitian pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial 
pada Siswa SMA ini diharapkan hasil atau produknya dapat bermanfaat dan 
dapat digunakan oleh guru pembimbing di sekolah sehingga akan sangat 
membantu guru pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan dan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan dilakukan oleh 
peneliti, penelitian ini menghasilkan produk berupa inventori kecerdasan sosial 
pada siswa SMA yang baik dengan validitas dan reliabilitas yang memenuhi 
persyaratan. Inventori ini dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak 
digunakan sebagai instrumen, karena: 
1. Telah melalui uji validitas dengan proses expert judgement (penilaian atau 
masukan dari ahli) berupa kesesuaian deskriptor, kesesuaian item 
pernyataan, kelengkapan inventori dan redaksional pernyataan. Setelah 
direvisi dan dinyatakan telah sesuai, maka inventori dinyatakan layak dan 
dapat diujicobakan. 
2. Telah melalui uji reliabilitas dengan menggunakan formula Alpha Cronbach 
yang memiliki harga koefisien reliabilitas sebesar 0,900. Artinya inventori 
ini dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi (andal). 
Inventori ini digunakan untuk menghasilkan inventori kecerdasan sosial yang 
valid dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 
kecerdasan sosial siswa di SMA Negeri 1 Gamping. Inventori ini memiliki 53 
item pernyataan dan dilengkapi dengan buku pedoman atau panduan 






Adapun saran dari peneliti mengenai penelitian pengembangan 
inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Pembimbing 
Dengan adanya inventori kecerdasan sosial ini, guru pembimbing 
dapat menggunakannya sebagai alat pengumpulan data untuk membantu 
dalam melihat karakteristik masing-masing siswa dari segi kecerdasan 
sosialnya sebelum memberikan layanan bimbingan pribadi maupun sosial. 
Untuk itu, pembimbing diharapkan mampu menggunakan inventori 
kecerdasan sosial yang telah dikembangkan oleh peneliti dengan sebaik-
baiknya. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneruskan atau 
menindaklanjuti penelitian ini diharapkan melibatkan subyek uji coba 
dalam jumlah yang memadai dan representatif, sehingga tidak hanya 
melibatkan satu sekolah saja tetapi dalam lingkup yang lebih besar agar 
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1. Tujuan inventori ini yaitu untuk mengetahui gambaran tentang kecerdasan sosial 
Anda. Gambaran kecerdasan sosial Anda dapat dimanfaatkan untuk memberikan 
layanan bimbingan pribadi sosial. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku inventori ini. 
3. Bekerjalah secepat dan seteliti mungkin, karena waktu yang diberikan untuk 
mengerjakan inventori ini selama ± 30 menit. 
4. Jawablah semua pernyataan dalam lembar jawaban tersendiri. 
5. Jika anda telah selesai menjawab item sedangkan waktu yang disediakan masih ada, 
maka gunakanlah waktu untuk memeriksa kembali item dengan jawaban Anda dan 
pastikan tidak ada item yang terlewati. 
 
Petunjuk Pengisian 
 Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, bagaimana menurut Anda. Berilah tanda 
silang (X) pada lembar jawaban mengenai pernyataan yang sesuai dengan diri Anda, 
adapun ketentuannya sebagai berikut: 
SS apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan 
S apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan 
TS apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan 
STS apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan yang Anda 
rasakan 
Contoh: 
Pernyataan : Saya lebih senang menyendiri daripada berkumpul dengan teman-teman 
Jawaban : Jika Anda yakin Sesuai dengan yang dilakukan oleh Anda, makaberilah 
   tanda silang (X) pada S seperti berikut. 
  SS  S TS STS 
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka dengan cara: 
Pernyataan : Saya lebih senang menyendiri daripada berkumpul dengan teman-teman 
Jawaban : Jika Anda yakin Tidak Sesuai dengan yang dilakukan oleh Anda, maka 
   berilah tanda silang (X) pada TS seperti berikut. 






1. Saya sering ikut merasakan kesedihan teman 
2. Saya merasa ingin menangis jika ada teman yang bersedih 
3. Saya ingin berada disamping teman ketika ia sedang bersedih 
4. Saya tidak suka melihat orang yang cengeng 
5. Saya segera bertindak dan membantu orang lain yang sedang dalam kesulitan 
6. Saya tipe orang yang peka terhadap keadaan seseorang 
7. Saya merasa orang lain tidak membutuhkan bantuan saya 
8. Saya ikut merasakan apa yang orang lain rasakan ketika mendapat musibah 
9. Saya dapat mengetahui suasana hati teman dari sikapnya yang berbeda 
10. Saya tidak peduli dengan perasaan yang sedang dirasakan orang lain 
11. Saya senang menyempatkan diri untuk bisa berbaur dengan orang yang ada 
disekitar saya, meskipun memiliki kesibukan yang padat 
12. Saya tidak suka menunggu berjam-jam hanya untuk menemani teman yang sedang 
berobat 
13. Saya lebih memilih menggunakan ide sendiri daripada mengikuti ide orang lain 
14. Saya enang rasanya ketika teman bercerita tentang dirinya kepada saya 
15. Saya sering memperhatikan dengan seksama ketika orang lain berbicara 
16. Saya tidak punya waktu untuk mendengarkan teman yang ingin berbagi cerita 
17. Saya selalu memberikan saran yang membangun agar orang lain bersemangat 
dalam mengahadapi masalah-masalahnya 
18. Saya lebih banyak diam dan tidak berkata apapun daripada membuat kesalahan 
19. Saya sering memberi kritikan yang pedas kepada orang lain 
20. Saya selalu menganggukkan kepala sebagai tanda memahami perkataan seseorang 
saat mendengarkan perkataan orang lain,  
21. Saya sering bertanya apa yang telah orang lain bicarakan 
22. Saya sering mengulang kata-kata yang disampaikan orang lain ketika ia bicara 





24. Saya berpendapat sharing merupakan kegiatan yang positif untuk saling bertukar 
pikiran 
25. Saya merasa tidak cocok dengan orang yang hanya mementingkan diri sendiri 
26. Saya sebisa mungkin menenangkan teman yang sedang menangis 
27. Saya selalu memberikan solusi terbaik bagi teman saya 
28. Saya tidak mahir dalam menilai perasaan dan pikiran orang lain 
29. Saya sering memberikan apa yang menjadi keinginan dari perasaan orang lain 
30. Saya melakukan hal positif yang menjadi pikiran orang lain dengan penuh rasa 
sabar  
31. Saya sering tidak respek terhadap perasaan dan pikiran orang lain 
32. Saya memperhatikan setiap kata-kata ketika orang lain mengemukakan perasaan 
ataupun pikirannya 
33. Saya sering menampung keluh kesah dari teman-teman 
34. Saya menerima dengan suka cita ketika ada teman yang ingin bercerita tentang 
perasaan ataupun pikirannya 
35. Saya tidak mempunyai waktu untuk mendengarkan teman bercerita 
36. Saya sering membantu teman yang sedang dalam kesulitan karena membuat hati 
menjadi senang 
37. Saya diminta untuk menolong seseorang, namun hati sering berlawanan dan tidak 
mau untuk menolong 
38. Saya menghormati orang yang lebih tua dimanapun saya berada 
39. Saya sering memberi salam ketika masuk rumah 
40. Saya sering ditilang saat berkendara 
41. Saya tidak suka diperintah untuk melakukan hal yang sesuai peraturan 
42. Saya senang mempelajari setiap budaya yang belum saya ketahui 
43. Saya menyadari bahwa di setiap langkah kehidupan memberikan pelajaran hidup 
44. Saya tidak memperdulikan segala yang ada disekitar saya 
45. Saya sering mengikuti lomba-lomba dilingkungan tempat tinggal 
46. Saya sering ditunjuk sebagai ketua ketika ada kegiatan disekolah 
47. Saya tidak percaya diri untuk tampil didepan umum 




49. Saya lebih baik memiliki teman banyak daripada harus hidup dalam kesendirian 
50. Saya kesulitan untuk berkenalan dengan orang baru ditempat tinggal saya 
51. Saya tidak suka berkenalan dengan orang asing 
52. Saya merasa aman dan nyaman dilingkungan tempat tinggal saat ini 
53. Saya senang hidup bertetangga karena merupakan suatu kebutuhan 
54. Saya tidak suka dengan orang yang membuat keonaran, kericuhan ataupun 
pertengkaran 
55. Saya sering memberi saran untuk selalu berusaha yang terbaik bagi teman yang 
sedang mengalami kegagalan 
56. Saya berpendapat bahwa sebuah senyuman dari seseorang akan membuat perasaan 
orang lain ikut tersenyum 
57. Saya tidak peduli dengan apa yang dirasakan orang lain 
58. Saya lebih bersikap diam untuk menutupi kemarahan atau kekecewaan 
59. Saya sering membanting pintu ketika keinginan saya tidak terpenuhi 
60. Saya merasa gugup akibatnya tangan sering bergetar 
61. Saya sering mondar-mandir saat memikirkan sesuatu yang mengganjal perasaan 
atau pikiran 
62. Saya selalu memakai seragam dengan rapi sesuai tata tertib sekolah 
63. Saya selalu melaksanakan piket sesuai jadwal 
64. Saya sering mendapat hukuman karena tidak mengerjakan PR 
65. Saya sering bolos saat mata pelajaran sedang berlangsung 
66. Saya selalu memberikan salam kepada bapak/ibu guru 
67. Saya tidak pernah lupa mengerjakan pekerjaan rumah 
68. Saya sering berkelahi dengan teman di sekolah 
69. Saya tidak pernah telat masuk kelas setelah jam istirahat 
70. Saya selalu tepat waktu saat berjanji dengan teman 
71. Saya sering melewatkan jam belajar karena keasikan menonton televisi 
72. Saya sering terlambat masuk ke sekolah 
73. Saya sering menggunakan bahasa dan intonasi yang jelas agar orang lain mengerti 




74. Saya selalu mempertimbangkan lebih dulu kata-kata yang ingin diucapkan agar 
dapat diterima sebelum berbicara dengan orang lain 
75. Saya sering menyadari saat saya berbicara dengan orang lain tidak jelas dan tegas 
76. Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik ketika berbicara dengan 
adik/kakak di rumah 
77. Saya selalu memperhatikan pelajaran saat berada di kelas 
78. Saya sering melakukan kekerasan pada adik kelas, karena dulu saya juga 
mendapat perlakuan yang sama 
79. Saya sering berkata kotor kepada orang lain 
80. Saya selalu mementingkan arti kejujuran dalam segala hal 
81. Saya selalu mengutamakan kepercayaan dan kejujuran dalam menjalin kerjasama 
dengan teman 
82. Saya tidak suka dengan orang yang menyalahgunakan kepercayaan yang saya 
berikan 
83. Hati saya tergerak untuk menjadi relawan ketika melihat orang lain terkena 
musibah 
84. Saya senang membantu mengajarkan teman yang kesulitan dalam pelajaran 
85. Saya selalu menjenguk teman yang sedang sakit 
86. Saya senang menghibur teman di saat dia sedang sedih 
87. Saya tidak peduli apapun keadaan orang lain 
88. Saya sering mengingatkan teman jika ada tugas sekolah 
89. Saya harus segera mengingatkan saat teman melakukan kesalahan 
90. Saya tidak suka jika kesalahan saya selalu diungkit-ungkit 
 





















































































Lampiran 3. Kisi-Kisi Pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial 





Tabel 7. Kisi-Kisi Pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial Draft 1a 















Empati dasar Mampu merasakan ke-
sedihan orang lain 
1, 2, 3 4 4 
 Dapat mengerti kebutu-
han orang lain 
5, 6 7 3 
 Dapat melihat suasana 
hati orang lain 
8, 9 10 3 
 Mampu menahan diri 
untuk kepentingan orang 
lain 
11 12, 13 3 
Penyelarasan Terbuka saat mendengar-
kan orang lain yang 
sedang berbicara 
14, 15 16 3 
 Memberi feedback/ 
respon dari pembicaraan 
orang lain 
17 18, 19 3 
 Cepat dalam menanggapi 
apa yang disampaikan 
orang lain 
20 21, 22 3 
 Dapat menyelaraskan 
pikiran dan perasaan 
orang lain 
23, 24 25 3 
Ketepatan 
empatik 
Merespon dengan tepat 
perasaan dan pikiran 
orang lain 
26, 27 28 3 
 Merespon kebutuhan 
perasaan dan pikiran 
orang lain 
29, 30 31 3 
 Menerima dengan 
terbuka perasaan dan 




 Memberi perhatian 
dengan ketulusan 




tatakrama dan adat dalam 
lingkungan sosial 
38, 39 40, 41 4 
 Memahami karakteristik-
karakteristik dunia sosial 
42, 43 44 3 
 Dapat mengembangkan 
diri dalam lingkungan 
sosial 




 Mampu beradaptasi 
dalam lingkungan sosial 
dimanapun berada 
48, 49 50, 51 4 
 Dapat membedakan 
lingkungan sosial yang 
baik dan buruk 
52, 53 54 3 
Fasilitas 
Sosial 
Sinkronisasi Memberikan respon 
positif dengan keadaan 
perasaan orang lain 
55, 56 57 3 
 Menunjukkan amarah/ 
emosi ketika 
dikecewakan 
58 59 2 
 Bersikap tidak tenang 
karena suatu hal 
- 60, 61 2 
Presentasi 
diri 
Disiplin dalam mentaati 
peraturan sekolah 
62, 63 64, 65 4 
 Berperilaku baik dan 
sopan kepada orang lain 
66, 67 68 3 
 Disiplin waktu di dalam 
maupun di luar sekolah 
69, 70 71, 72 4 
Pengaruh Berbicara dengan tegas 
dan jelas 
73, 74 75 3 
 Memberi contoh yang 
baik ketika berbicara 
maupun bersikap 
76, 77 78, 79 4 
 Menjunjung tinggi arti 
kejujuran dan 
kepercayaan 
80, 81 82 3 
Kepedulian Tolong menolong saat 
orang lain sedang 
kesusahan 
83, 84 - 2 
 Memperhatikan keadaan 
orang lain 
85, 86 87 3 
 Mengingatkan teman 
ketika ia berbuat salah 
88, 89 90 3 
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Tabel 8. Kisi-Kisi Pengembangan Inventori Kecerdasan Sosial Draft 1b (Revisi 1) 
Varia-
bel 










Empati dasar Mampu merasakan ke-
sedihan orang lain 
1, 2, 3 4 4 
 Dapat mengerti ke-
butuhan orang lain 
5, 6, 7 - 3 
 Dapat melihat suasana 
hati orang lain 
8, 9 10 3 
 Mampu menahan diri 
untuk kepentingan orang 
lain 
11 12, 13 3 
Penyelarasan Terbuka saat mendengar-
kan orang lain yang 
sedang berbicara 
14, 15 16 3 
 Memberi feedback/ 
respon positif dari 
pembicaraan orang lain 
17 18, 19 3 
 Cepat dalam menanggapi 
apa yang disampaikan 
orang lain 
- 20, 21 2 
 Dapat menyelaraskan 
pikiran dan perasaan 
orang lain 
22 - 1 
Ketepatan 
empatik 
Merespon dengan tepat 
perasaan dan pikiran 
orang lain 
23 24, 25 3 
 Merespon kebutuhan 
perasaan dan pikiran 
orang lain 
- 26 1 
 Menerima dengan 
terbuka perasaan dan 
pikiran orang lain 




tata karma dan adat 
dalam lingkungan sosial 
31, 32 33, 34 4 
 Memahami karakteristik-
karakteristik dunia sosial 
35, 36 - 2 
 Dapat mengembangkan 
diri dalam lingkungan 
sosial 
37, 38 - 2 
 Mampu beradaptasi 
dalam lingkungan sosial 
dimanapun berada 
39, 40 41, 42 4 




lingkungan sosial yang 
baik dan buruk 
Fasilitas 
Sosial 
Sinkronisasi Memberikan respon 
positif dengan keadaan 
perasaan orang lain 




- 47, 48 2 
 Bersikap tidak tenang 
karena suatu hal 
- 49, 50 2 
Presentasi 
diri 
Disiplin dalam mentaati 
peraturan sekolah 
51, 52 53, 54 4 
 Berperilaku baik dan 
sopan kepada orang lain 
55, 56 57 3 
 Disiplin waktu di dalam 
maupun di luar sekolah 
58, 59 60 3 
Pengaruh Berbicara dengan tegas 
dan jelas 
61 62, 63 3 
 Memberi contoh yang 
baik ketika berbicara 
maupun bersikap 
64, 65 66 3 
Kepedulian Tolong menolong saat 
orang lain sedang 
kesusahan 
67, 68 - 2 
 Memperhatikan keadaan 
orang lain 
69, 70 71 3 
 Mengingatkan teman 
ketika ia berbuat salah 
72, 73 74 3 
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Empati dasar Mampu merasakan ke-
sedihan orang lain 
1, 2, 3 4 4 
 Dapat mengerti kebutuhan 
orang lain 
5, 6, 7 - 3 
 Depat melihat suasana hati 
orang lain 
8, 9 10 3 
 Mampu menahan diri untuk 
kepentingan orang lain 
11 12, 13 3 
Penyelarasan Terbuka saat mendengarkan 
orang lain yang sedang 
berbicara 
14, 15 16 3 
 Memberi feedback/respon 
positif dari pembicaraan 
orang lain 
17 18, 19 3 
 Cepat dalam menanggapi 
apa yang disampaikan orang 
lain 
- 20, 21 2 
 Dapat menyelaraskan 
pikiran dan perasaan orang 
lain 
22 23 2 
Ketepatan 
empatik 
Merespon dengan tepat 
perasaan dan pikiran orang 
lain 
24 25, 26 3 
 Menerima dengan terbuka 
perasaan dan pikiran orang 
lain 
27, 28 29, 30 4 
Pengertian 
sosial 
Menjunjung nilai-nilai, tata 
karma dan adat dalam 
lingkungan sosial 
31, 32 33, 34 4 
 Memahami karakteristik-
karakteristik dunia sosial 
35, 36 - 2 
 Dapat mengembangkan diri 
dalam lingkungan sosial 
37, 38 - 2 
 Mampu beradaptasi dalam 
lingkungan sosial 
dimanapun berada 
39 40, 41 3 
 Dapat membedakan 
lingkungan sosial yang baik 
dan buruk 
42 43 2 
Fasilitas 
Sosial 
Sinkronisasi Memberikan respon positif 
dengan keadaan perasaan 
orang lain 




 Menunjukkan amarah/emosi 
ketika dikecewakan 
- 46, 47 2 
 Bersikap tidak tenang 
karena suatu hal 
- 48, 49 2 
Presentasi 
diri 
Disiplin dalam mentaati 
peraturan sekolah 
50, 51 52, 53 4 
 Berperilaku baik dan sopan 
kepada orang lain 
54 55 2 
 Disiplin waktu di dalam 
maupun di luar sekolah 
56, 57 58 3 
Pengaruh Berbicara dengan tegas dan 
jelas 
59 60, 61 3 
 Memberi contoh yang baik 
ketika berbicara maupun 
bersikap 
62, 63 64 3 
Kepedulian Tolong menolong saat orang 
lain sedang kesusahan 
65, 66 - 2 
 Memperhatikan keadaan 
orang lain 
67, 68 69 3 
 Mengingatkan teman ketika 
ia berbuat salah 
70 71 2 





















Inventori kecerdasan sosial ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran 
tentang kecerdasan sosial Anda. Gambaran kecerdasan sosial tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan layanan bimbingan pribadi dan sosial. Anda diminta 
untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Dengan mengisi 
inventori ini, Anda dapat memahami dan mengetahui sejauh mana kecenderungan 
kemampuan yang ada pada diri Anda dalam berinteraksi dengan lingkungan di sekitar. 
Inventori kecerdasan sosial ini bukan berisi hal-hal yang membenarkan atau 
menyalahkan suatu perilaku, karena inventori ini tidak menilai benar atau salah jawaban 
yang Anda pilih. Namun, sangat diharapkan kepada Anda untuk menjawab dengan 
sejujur-jujurnya. Demikian pengatar ini saya sampaikan, atas perhatian dan 
















1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama, kemudian berilah 
jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Harap tidak membuat coretan, tanda atau tulisan apapun dalam buku inventori 
kecerdasan sosial ini. 
3. Jawablah sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenar-benarnya dan dengan 
kejujuran. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kecerdasan sosial ada lima pilihan jawaban: 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Semua jawaban adalah benar bila sesuai dengan keadaan Anda. 
Jawablah setiap pernyataan dengan memberi tanda silang (X) pada: 
SS apabila pernyataan yang disajikan Sangat Sesuai 
S apabila pernyataan yang disajikan Sesuai 
N apabila pernyataan yang disajikan Netral 
TS apabila pernyataan yang disajikan Tidak Sesuai 
STS apabila pernyataan yang disajikan Sangat Tidak Sesuai 
 
Contoh: 
Pernyataan : Saya lebih senang menyendiri daripada berkumpul dengan teman- 
   teman 
Jawaban : Jika Anda yakin Sesuai dengan yang dilakukan oleh Anda, maka 
   berilah tanda silang (X) pada S seperti berikut. 
 SS S N TS STS 
 
 Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka dengan cara: 
Petnyataan : Saya lebih senang menyendiri daripada berkumpul dengan teman- 
   teman 
Jawaban : Jika Anda yakin Tidak Sesuai dengan yang dilakukan oleh Anda, 
   maka berilah tanda silang (X) pada S seperti berikut. 






1. Kesedihan teman merupakan kesedihan saya 
2. Saya merasa ingin menangis jika ada teman yang bersedih 
3. Ketika teman bersedih saya ingin berada disampingnya 
4. Saat teman kehilangan buku, saya membiarkannya untuk mencari bukunya 
sendiri 
5. Jika orang lain dalam kesulitan saya segera bertindak untuk membantunya 
6. Saya memberikan bekal makan siang ketika melihat seorang teman tidak 
membawa uang saku 
7. Saya berusaha untuk membantu teman saat ia dalam kesulitan 
8. Saya ikut merasakan apa yang orang lain rasakan ketika mendapat musibah 
9. Saya mendekati teman yang hatinya sedang galau dan membutuhkan seseorang 
untuk berbagi 
10. Saya menghindari teman yang suasana hatinya sedang sedih 
11. Saya menyempatkan diri untuk berbaur dengan teman/tetangga sekitar disaat 
jadwal kesibukan yang padat 
12. Saya tidak sabar ketika disuruh menunggu teman berjam-jam 
13. Saya tetap mempertahankan ide/pendapat saya, meskipun teman-teman tidak 
sepakat 
14. Saya menerima dengan baik saat seorang teman ingin bercerita tentang dirinya 
kepada saya 
15. Saya menyimak dengan seksama ketika orang lain berbicara 
16. Saya tidak sempat untuk mendengarkan teman yang ingin berbagi cerita 
17. Saya memberikan saran yang membangun agar orang lain bersemangat dalam 
mengahadapi masalah-masalahnya 
18. Saya lebih banyak diam dan tidak berkata apapun saat berdiskusi 
19. Saya kesulitan dalam memberi saran/pendapat kepada teman 
20. Saya sering tidak mengerti apa yang orang lain bicarakan 
21. Saya sering meminta orang lain untuk mengulang kata-kata ketika ia bicara 
22. Saya dan teman-teman sering sependapat saat berdiskusi bersama 




24. Ketika teman menangis, sebisa mungkin saya menenangkannya 
25. Saya tidak mudah menilai perasaan dan pikiran orang lain 
26. Saya tidak mudah respek terhadap perasaan orang lain 
27. Saya sering menampung keluh kesah dari teman-teman 
28. Saya menerima dengan suka cita ketika ada teman yang ingin bercerita tentang 
perasaan ataupun pikirannya 
29. Saya tidak mempunyai waktu untuk mendengarkan teman bercerita 
30. Saya tidak sabar ketika memperhatikan orang lain mengemukakan perasaan 
ataupun pikirannya 
31. Saya selalu memberikan tempat duduk kepada orang yang lebih tua ketika di 
dalam angkutan umum 
32. Saya sering memberi salam ketika masuk rumah 
33. Saya sering ngebut saat berkendara 
34. Saya tidak suka diperintah untuk melakukan hal yang sesuai peraturan 
35. Saya senang mempelajari setiap budaya yang belum saya ketahui 
36. Setiap bertemu/berada di lingkungan yang baru dapat memberikan pelajaran 
hidup bagi saya 
37. Saya sering mengikuti lomba-lomba dilingkungan tempat tinggal 
38. Saya ditunjuk sebagai pengurus/panitia ketika ada kegiatan di sekolah 
39. Saya tipe orang yang mudah bergaul dengan teman baru 
40. Saya kesulitan untuk berkenalan dengan orang baru ditempat tinggal saya 
41. Saya tidak suka berbicara dengan orang yang belum dikenal 
42. Saya lebih senang tinggal di lingkungan yang banyak kegiatan kemasyarakatan 
43. Saya tidak suka dengan orang yang membuat keonaran, kericuhan ataupun 
pertengkaran 
44. Saya memberi support (dukungan) kepada teman yang mengalami kegagalan 
45. Menurut saya sebuah senyuman dari seseorang akan membuat perasaan orang 
lain ikut tersenyum 
46. Saya lebih bersikap diam untuk menutupi kemarahan atau kekecewaan 




48. Tangan sering gemetar ketika saya berbicara di depan teman-teman atau orang 
banyak 
49. Saya sering mondar-mandir saat memikirkan seseuatu yang mengganjal 
perasaan atau pikiran 
50. Saya selalu memakai seragam dengan rapi sesuai tata tertib sekolah 
51. Saya selalu melaksanakan piket sesuai jadwal 
52. Saya sering mendapat hukuman karena tidak mengerjakan PR 
53. Saya sering bolos saat mata pelajaran sedang berlangsung 
54. Saya memberikan salam kepada bapak/ibu guru 
55. Saya sering berkelahi dengan teman di sekolah 
56. Saya tidak pernah telat masuk kelas setelah jam istirahat 
57. Saya tepat waktu saat berjanji dengan teman 
58. Saya sering terlambat masuk ke sekolah 
59. Sebelum berbicara terkadang saya mempertimbangkan lebih dulu kata-kata yang 
ingin diucapkan agar dapat diterima oleh orang lain 
60. Banyak teman yang tidak mengerti/memahami maksud dan tujuan saya karena 
sering menggunakan bahasa dan intonasi yang kurang jelas 
61. Saya menyadari cara berbicara saya terlalu cepat 
62. Prestasi saya menjadi contoh untuk teman-teman 
63. Gaya bicara saya sering ditiru oleh teman-teman 
64. Sikap dan perilaku saya sulit untuk dijadikan contoh bagi adik 
65. Ketika melihat orang lain terkena musibah, saya selalu siap menjadi relawan 
66. Saya senang membantu mengajarkan teman yang kesulitan dalam pelajaran 
67. Saya selalu menjenguk teman yang sedang sakit 
68. Saya senang menghibur teman di saat dia sedang sedih 
69. Apapun keadaan orang lain, itu bukan urusan saya 
70. Saya sering mengingatkan teman jika ada tugas sekolah 
71. Saya membiarkan teman melakukan kesalahannya 
 






INVENTORI KECERDASAN SOSIAL 
PADA SISWA SMA 
 
Identitas Siswa : 
Nama   : ………………………………..………………………………… 
Kelas   : ………………………………..………………………………… 
No. Urut  : ………………………………..………………………………… 
Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan (coret salah satu) 
 
Pilihan Jawaban : 
1. SS S N TS STS 21. SS S N TS STS 
2. SS S N TS STS 22. SS S N TS STS 
3. SS S N TS STS 23. SS S N TS STS 
4. SS S N TS STS 24. SS S N TS STS 
5. SS S N TS STS 25. SS S N TS STS 
6. SS S N TS STS 26. SS S N TS STS 
7. SS S N TS STS 27. SS S N TS STS 
8. SS S N TS STS 28. SS S N TS STS  
9. SS S N TS STS 29. SS S N TS STS 
10. SS S N TS STS 30. SS S N TS STS 
11. SS S N TS STS 31. SS S N TS STS 
12. SS S N TS STS 32. SS S N TS STS 
13. SS S N TS STS 33. SS S N TS STS 
14. SS S N TS STS 34. SS S N TS STS 
15. SS S N TS STS 35. SS S N TS STS 
16. SS S N TS STS 36. SS S N TS STS 
17. SS S N TS STS 37. SS S N TS STS 
18. SS S N TS STS 38. SS S N TS STS 
19. SS S N TS STS 39. SS S N TS STS 




41. SS S N TS STS 
42. SS S N TS STS 
43. SS S N TS STS 
44. SS S N TS STS 
45. SS S N TS STS 
46. SS S N TS STS 
47. SS S N TS STS 
48. SS S N TS STS 
49. SS S N TS STS 
50. SS S N TS STS 
51. SS S N TS STS 
52. SS S N TS STS 
53. SS S N TS STS 
54. SS S N TS STS 
55. SS S N TS STS 
56. SS S N TS STS 
57. SS S N TS STS 
58. SS S N TS STS 
59. SS S N TS STS 
60. SS S N TS STS 
61. SS S N TS STS 
62. SS S N TS STS 
63. SS S N TS STS 
64. SS S N TS STS 
65. SS S N TS STS 
66. SS S N TS STS 
67. SS S N TS STS 
68. SS S N TS STS 
69. SS S N TS STS 
70. SS S N TS STS 





































Lampiran 8. Seleksi Item dan Uji Reliabilitas Item Tahap I 






Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.4000 .81368 30 
VAR00002 2.0667 .73968 30 
VAR00003 2.8333 .59209 30 
VAR00004 2.7000 .79438 30 
VAR00005 2.9000 .48066 30 
VAR00006 2.2000 .55086 30 
VAR00007 3.1333 .57135 30 
VAR00008 2.7667 .62606 30 
VAR00009 2.9333 .73968 30 
VAR00010 2.9333 .58329 30 
VAR00011 2.5000 1.04221 30 
VAR00012 1.2667 .86834 30 
VAR00013 1.9333 .94443 30 




VAR00015 2.9667 .55605 30 
VAR00016 2.9333 .63968 30 
VAR00017 3.2333 .43018 30 
VAR00018 2.8000 .76112 30 
VAR00019 2.8000 .71438 30 
VAR00020 2.7000 .65126 30 
VAR00021 2.1333 .89955 30 
VAR00022 2.5667 .81720 30 
VAR00023 1.4000 .93218 30 
VAR00024 3.0667 .63968 30 
VAR00025 2.0000 1.11417 30 
VAR00026 2.7333 .86834 30 
VAR00027 2.6333 .71840 30 
VAR00028 3.4000 .49827 30 
VAR00029 2.9667 .71840 30 
VAR00030 2.1667 1.11675 30 
VAR00031 2.7667 .77385 30 
VAR00032 3.1000 .84486 30 
VAR00033 1.6667 1.06134 30 
VAR00034 2.3333 1.09334 30 
VAR00035 2.9333 .82768 30 
VAR00036 3.3667 .61495 30 
VAR00037 2.1333 1.04166 30 
VAR00038 2.0333 .99943 30 
VAR00039 2.7333 1.04826 30 
VAR00040 2.8667 .89955 30 
VAR00041 2.0667 .82768 30 
VAR00042 2.7000 .87691 30 
VAR00043 .4667 .68145 30 
VAR00044 3.4333 .50401 30 
VAR00045 3.4667 .68145 30 
VAR00046 1.0667 1.14269 30 




VAR00048 2.1667 .83391 30 
VAR00049 2.3333 1.02833 30 
VAR00050 2.7667 .93526 30 
VAR00051 2.5000 .73108 30 
VAR00052 3.0000 .58722 30 
VAR00053 3.6000 .56324 30 
VAR00054 2.9667 .76489 30 
VAR00055 3.4000 .72397 30 
VAR00056 2.1667 .91287 30 
VAR00057 2.3333 .88409 30 
VAR00058 2.7000 1.23596 30 
VAR00059 3.0000 .90972 30 
VAR00060 2.3000 .98786 30 
VAR00061 2.1000 1.15520 30 
VAR00062 2.2000 .80516 30 
VAR00063 2.1667 .79148 30 
VAR00064 2.3667 .92786 30 
VAR00065 2.7000 .74971 30 
VAR00066 2.9000 .66176 30 
VAR00067 2.9333 .63968 30 
VAR00068 3.2667 .58329 30 
VAR00069 3.1667 .79148 30 
VAR00070 2.4667 .77608 30 
VAR00071 3.2000 .55086 30 
 
 
Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 2.585 .467 3.600 3.133 7.714 .366 71 
Item Variances .668 .185 1.528 1.343 8.255 .097 71 
Inter-Item Covariances .055 -.478 .678 1.156 -1.418 .022 71 







Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 181.1000 327.403 -.164 . .870 
VAR00002 181.4333 311.633 .423 . .862 
VAR00003 180.6667 317.126 .273 . .864 
VAR00004 180.8000 311.338 .401 . .862 
VAR00005 180.6000 311.697 .666 . .861 
VAR00006 181.3000 318.562 .222 . .864 
VAR00007 180.3667 309.482 .667 . .860 
VAR00008 180.7333 316.961 .263 . .864 
VAR00009 180.5667 311.495 .428 . .862 
VAR00010 180.5667 318.737 .199 . .865 
VAR00011 181.0000 309.655 .340 . .863 
VAR00012 182.2333 314.806 .249 . .864 
VAR00013 181.5667 316.737 .166 . .865 
VAR00014 180.1667 317.109 .299 . .864 
VAR00015 180.5333 313.085 .500 . .862 
VAR00016 180.5667 312.668 .449 . .862 
VAR00017 180.2667 320.202 .184 . .865 
VAR00018 180.7000 310.631 .448 . .862 
VAR00019 180.7000 314.148 .338 . .863 
VAR00020 180.8000 319.959 .122 . .865 
VAR00021 181.3667 316.102 .197 . .865 
VAR00022 180.9333 335.099 -.419 . .873 
VAR00023 182.1000 321.748 .018 . .868 
VAR00024 180.4333 319.082 .163 . .865 
VAR00025 181.5000 320.259 .043 . .868 
VAR00026 180.7667 308.668 .452 . .861 
VAR00027 180.8667 316.878 .228 . .864 
VAR00028 180.1000 322.231 .042 . .866 




VAR00030 181.3333 305.747 .416 . .861 
VAR00031 180.7333 317.995 .168 . .865 
VAR00032 180.4000 311.007 .386 . .862 
VAR00033 181.8333 311.109 .293 . .864 
VAR00034 181.1667 309.316 .331 . .863 
VAR00035 180.5667 310.944 .397 . .862 
VAR00036 180.1333 313.706 .420 . .862 
VAR00037 181.3667 311.068 .301 . .863 
VAR00038 181.4667 310.051 .346 . .863 
VAR00039 180.7667 307.702 .392 . .862 
VAR00040 180.6333 312.723 .305 . .863 
VAR00041 181.4333 309.013 .465 . .861 
VAR00042 180.8000 313.614 .285 . .864 
VAR00043 183.0333 327.068 -.175 . .869 
VAR00044 180.0667 315.306 .428 . .863 
VAR00045 180.0333 310.930 .492 . .861 
VAR00046 182.4333 316.599 .131 . .867 
VAR00047 182.2333 310.599 .312 . .863 
VAR00048 181.3333 326.230 -.123 . .869 
VAR00049 181.1667 327.247 -.137 . .871 
VAR00050 180.7333 304.823 .537 . .860 
VAR00051 181.0000 307.103 .608 . .860 
VAR00052 180.5000 310.259 .610 . .861 
VAR00053 179.9000 314.852 .403 . .863 
VAR00054 180.5333 311.430 .415 . .862 
VAR00055 180.1000 313.886 .344 . .863 
VAR00056 181.3333 314.920 .231 . .864 
VAR00057 181.1667 316.489 .189 . .865 
VAR00058 180.8000 324.441 -.062 . .871 
VAR00059 180.5000 308.190 .445 . .861 
VAR00060 181.2000 327.821 -.156 . .871 
VAR00061 181.4000 323.834 -.047 . .870 




VAR00063 181.3333 318.437 .147 . .865 
VAR00064 181.1333 311.637 .327 . .863 
VAR00065 180.8000 313.269 .354 . .863 
VAR00066 180.6000 308.593 .610 . .860 
VAR00067 180.5667 314.392 .371 . .863 
VAR00068 180.2333 313.082 .475 . .862 
VAR00069 180.3333 308.851 .494 . .861 
VAR00070 181.0333 310.102 .458 . .861 














































Empati dasar Mampu merasakan 
kesedihan orang 
lain 




 Dapat mengerti 
kebutuhan orang 
lain 
5, 6, 7 3 0 
 Depat melihat 












Penyelarasan Terbuka saat 
mendengarkan 




























tepat perasaan dan 




4  Menerima dengan 
terbuka perasaan 








nilai, tata karma 
dan adat dalam 
31, 32, 
33, 34 

























yang baik dan 
buruk 














46, 47 1 1 
 Bersikap tidak 
tenang karena 
suatu hal 










 Berperilaku baik 
dan sopan kepada 
orang lain 
54, 55 2 0 
 Disiplin waktu di 





Pengaruh Berbicara dengan 





 Memberi contoh 










saat orang lain 
sedang kesusahan 
 Memperhatikan 





teman ketika ia 
berbuat salah 
70, 71 2 0 

















Lampiran 10. Komposisi Item yang Sahih setelah Revisi Item yang 





Tabel 13. Komposisi Item yang Sahih setelah Revisi Item yang Gugur pada Uji 






















Empati dasar Mampu merasakan 
kesedihan orang 
lain 




 Dapat mengerti 
kebutuhan orang 
lain 
5, 6, 7 3 0 
 Depat melihat 












Penyelarasan Terbuka saat 
mendengarkan 




























tepat perasaan dan 




5  Menerima dengan 
terbuka perasaan 








nilai, tata karma 
31, 32, 
33, 34 


























yang baik dan 
buruk 














46, 47 1 1 
 Bersikap tidak 
tenang karena 
suatu hal 










 Berperilaku baik 
dan sopan kepada 
orang lain 
54, 55 2 0 
 Disiplin waktu di 





Pengaruh Berbicara dengan 





 Memberi contoh 









Kepedulian Tolong menolong 
saat orang lain 
sedang kesusahan 
65, 66 2 0 
7 
 Memperhatikan 





teman ketika ia 
berbuat salah 
70, 71 2 0 























Inventori kecerdasan sosial ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran 
tentang kecerdasan sosial Anda. Gambaran kecerdasan sosial tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan layanan bimbingan pribadi dan sosial. Anda diminta 
untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Dengan mengisi 
inventori ini, Anda dapat memahami dan mengetahui sejauh mana kecenderungan 
kemampuan yang ada pada diri Anda dalam berinteraksi dengan lingkungan di sekitar. 
Inventori kecerdasan sosial ini bukan berisi hal-hal yang membenarkan atau 
menyalahkan suatu perilaku, karena inventori ini tidak menilai benar atau salah jawaban 
yang Anda pilih. Namun, sangat diharapkan kepada Anda untuk menjawab dengan 
sejujur-jujurnya. Demikian pengatar ini saya sampaikan, atas perhatian dan 
















1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama, kemudian berilah 
jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Harap tidak membuat coretan, tanda atau tulisan apapun dalam buku inventori 
kecerdasan sosial ini. 
3. Jawablah sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenar-benarnya dan dengan 
kejujuran. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kecerdasan sosial ada lima pilihan jawaban: 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Semua jawaban adalah benar bila sesuai dengan keadaan Anda. 
Jawablah setiap pernyataan dengan memberi tanda silang (X) pada: 
SS apabila pernyataan yang disajikan Sangat Sesuai 
S apabila pernyataan yang disajikan Sesuai 
N apabila pernyataan yang disajikan Netral 
TS apabila pernyataan yang disajikan Tidak Sesuai 
STS apabila pernyataan yang disajikan Sangat Tidak Sesuai 
 
Contoh: 
Pernyataan : Saya lebih senang menyendiri daripada berkumpul dengan teman- 
   teman 
Jawaban : Jika Anda yakin Sesuai dengan yang dilakukan oleh Anda, maka 
   berilah tanda silang (X) pada S seperti berikut. 
 SS S N TS STS 
 
 Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka dengan cara: 
Pernyataan : Saya lebih senang menyendiri daripada berkumpul dengan teman- 
   teman 
Jawaban : Jika Anda yakin Tidak Sesuai dengan yang dilakukan oleh Anda, 
   maka berilah tanda silang (X) pada S seperti berikut. 






1. Saya merasa ingin menangis jika ada teman yang bersedih 
2. Ketika teman bersedih saya ingin berada disampingnya 
3. Saat teman kehilangan buku, saya membiarkannya untuk mencari bukunya 
sendiri 
4. Jika orang lain dalam kesulitan saya segera bertindak untuk membantunya 
5. Saya memberikan bekal makan siang ketika melihat seorang teman tidak 
membawa uang saku 
6. Saya berusaha untuk membantu teman saat ia dalam kesulitan 
7. Saya ikut merasakan apa yang orang lain rasakan ketika mendapat musibah 
8. Saya mendekati teman yang hatinya sedang galau dan membutuhkan seseorang 
untuk berbagi 
9. Saya menyempatkan diri untuk berbaur dengan teman/tetangga sekitar disaat 
jadwal kesibukan yang padat 
10. Saya tidak sabar ketika disuruh menunggu teman berjam-jam 
11. Saya tidak peduli dengan ide orang lain dan tetap pada ide saya sendiri 
12. Saya menerima dengan baik saat seorang teman ingin bercerita tentang dirinya 
kepada saya 
13. Saya menyimak dengan seksama ketika orang lain berbicara 
14. Saya tidak sempat untuk mendengarkan teman yang ingin berbagi cerita 
15. Saya memberikan saran yang membangun kepada teman-teman 
16. Saya lebih banyak diam dan tidak berkata apapun saat berdiskusi 
17. Saya kesulitan dalam memberi saran/pendapat kepada teman 
18. Saya lambat dalam menanggapi lawan bicara 
19. Saya sulit memahami kata-kata yang disampaikan orang lain 
20. Saya dan teman tidak sependapat dalam suatu hal 
21. Saya kesulitan dalam menilai perasaan dan pikiran orang lain 
22. Saya tidak mudah respek terhadap perasaan orang lain 
23. Saya sering menampung keluh kesah dari teman-teman 




25. Saya tidak sabar ketika memperhatikan orang lain mengemukakan perasaan 
ataupun pikirannya 
26. Saya sering memberi salam ketika masuk rumah 
27. Saya sering ngebut saat berkendara 
28. Saya tidak suka diperintah untuk melakukan hal yang sesuai peraturan 
29. Saya senang mempelajari setiap budaya yang belum saya ketahui 
30. Setiap bertemu/berada di lingkungan yang baru dapat memberikan pelajaran 
hidup bagi saya 
31. Saya sering mengikuti lomba-lomba dilingkungan tempat tinggal 
32. Saya ditunjuk sebagai pengurus/panitia ketika ada kegiatan di sekolah 
33. Saya tipe orang yang mudah bergaul dengan teman baru 
34. Saya kesulitan untuk berkenalan dengan orang baru ditempat tinggal saya 
35. Saya tidak suka berbicara dengan orang yang belum dikenal 
36. Saya lebih senang tinggal di lingkungan yang banyak kegiatan kemasyarakatan 
37. Saya memberi support (dukungan) kepada teman yang mengalami kegagalan 
38. Menurut saya sebuah senyuman dari seseorang akan membuat perasaan orang 
lain ikut tersenyum 
39. Saya memilih menghindar dari teman yang suka menghina perasaan saya 
40. Tangan gemetar ketika saya berpidato dihadapan orang banyak 
41. Saya selalu memakai seragam dengan rapi sesuai tata tertib sekolah 
42. Saya selalu melaksanakan piket sesuai jadwal 
43. Saya sering mendapat hukuman karena tidak mengerjakan PR 
44. Saya sering bolos saat mata pelajaran sedang berlangsung 
45. Saya memberikan salam kepada bapak/ibu guru 
46. Saya sering berkelahi dengan teman di sekolah 
47. Saya tidak pernah telat masuk kelas setelah jam istirahat 
48. Saya tidak pernah mengingkari janji 
49. Saya sulit untuk bangun pagi sehingga terlambat berangkat ke sekolah 
50. Sebelum berbicara terkadang saya mempertimbangkan lebih dulu kata-kata yang 
ingin diucapkan agar dapat diterima oleh orang lain 




52. Prestasi saya menjadi contoh untuk teman-teman 
53. Sikap dan perilaku saya sulit untuk dijadikan contoh bagi adik 
54. Ketika melihat orang lain terkena musibah, saya selalu siap menjadi relawan 
55. Saya senang membantu mengajarkan teman yang kesulitan dalam pelajaran 
56. Saya selalu menjenguk teman yang sedang sakit 
57. Saya senang menghibur teman di saat dia sedang sedih 
58. Apapun keadaan orang lain, itu bukan urusan saya 
59. Saya sering mengingatkan teman jika ada tugas sekolah 
60. Saya membiarkan teman melakukan kesalahannya 
 

























INVENTORI KECERDASAN SOSIAL 
PADA SISWA SMA 
 
Identitas Siswa : 
Nama   : ………………………………..………………………………… 
Kelas   : ………………………………..………………………………… 
No. Urut  : ………………………………..………………………………… 
Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan (coret salah satu) 
 
Pilihan Jawaban : 
1. SS S N TS STS 23. SS S N TS STS 45. SS S N TS STS 
2. SS S N TS STS 24. SS S N TS STS 46.  SS S N TS STS 
3. SS S N TS STS 25. SS S N TS STS 47.  SS S N TS STS 
4. SS S N TS STS 26. SS S N TS STS 48.  SS S N TS STS 
5. SS S N TS STS 27. SS S N TS STS 49.  SS S N TS STS 
6. SS S N TS STS 28. SS S N TS STS 50.  SS S N TS STS 
7. SS S N TS STS 29. SS S N TS STS 51.  SS S N TS STS 
8. SS S N TS STS 30. SS S N TS STS 52.  SS S N TS STS 
9. SS S N TS STS 31. SS S N TS STS 53.  SS S N TS STS 
10. SS S N TS STS 32. SS S N TS STS 54.  SS S N TS STS 
11. SS S N TS STS 33. SS S N TS STS 55.  SS S N TS STS 
12. SS S N TS STS 34. SS S N TS STS 56.  SS S N TS STS 
13. SS S N TS STS 35. SS S N TS STS 57.  SS S N TS STS 
14. SS S N TS STS 36. SS S N TS STS 58.  SS S N TS STS 
15. SS S N TS STS 37. SS S N TS STS 59.  SS S N TS STS 
16. SS S N TS STS 38. SS S N TS STS 60.  SS S N TS STS 
17. SS S N TS STS 39. SS S N TS STS  
18. SS S N TS STS 40. SS S N TS STS  
19. SS S N TS STS 41. SS S N TS STS  
20. SS S N TS STS 42. SS S N TS STS  
21. SS S N TS STS 43. SS S N TS STS  















Lampiran 12. Seleksi Item dan Uji Reliabilitas Item Tahap II 






Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 80 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 80 100.0 








Items N of Items 
.900 .908 60 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.0125 .66549 80 
VAR00002 2.7875 .65010 80 
VAR00003 2.9375 .84709 80 
VAR00004 2.9125 .71501 80 
VAR00005 2.5375 .77857 80 
VAR00006 3.1500 .61829 80 
VAR00007 2.8125 .67681 80 
VAR00008 2.8125 .76463 80 
VAR00009 2.6250 .90533 80 
VAR00010 1.4000 1.06260 80 
VAR00011 2.5375 .94056 80 
VAR00012 3.2125 .52032 80 
VAR00013 2.8000 .66371 80 
VAR00014 2.9375 .66263 80 




VAR00016 2.6750 .85351 80 
VAR00017 2.5375 .79466 80 
VAR00018 2.7250 .74587 80 
VAR00019 2.5875 .80652 80 
VAR00020 1.9875 .73766 80 
VAR00021 2.4000 .85091 80 
VAR00022 2.5500 .89866 80 
VAR00023 2.4250 .91090 80 
VAR00024 2.8125 .79705 80 
VAR00025 2.4375 .86922 80 
VAR00026 2.8500 .90148 80 
VAR00027 2.1000 1.03850 80 
VAR00028 2.6750 .86822 80 
VAR00029 3.0250 .72871 80 
VAR00030 3.3250 .56870 80 
VAR00031 2.2250 .89972 80 
VAR00032 1.9625 .90629 80 
VAR00033 2.6500 .92913 80 
VAR00034 2.5875 .92358 80 
VAR00035 2.0125 1.04934 80 
VAR00036 2.6625 .88509 80 
VAR00037 3.3375 .54988 80 
VAR00038 3.5250 .55060 80 
VAR00039 1.4750 .94098 80 
VAR00040 1.7750 .84156 80 
VAR00041 2.7625 .71589 80 
VAR00042 2.3625 .78343 80 
VAR00043 2.8250 .85351 80 
VAR00044 3.0875 .94392 80 
VAR00045 3.1625 .66454 80 
VAR00046 3.2125 .75797 80 
VAR00047 2.2375 .75042 80 




VAR00049 2.4500 1.10121 80 
VAR00050 3.1000 .85091 80 
VAR00051 2.2375 .91740 80 
VAR00052 2.2375 .67961 80 
VAR00053 2.2125 1.00245 80 
VAR00054 2.7375 .74194 80 
VAR00055 2.8375 .70160 80 
VAR00056 2.8250 .63195 80 
VAR00057 3.1000 .54191 80 
VAR00058 2.8250 1.08820 80 
VAR00059 2.3750 .76927 80 
VAR00060 2.7500 1.01258 80 
 
Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 2.622 1.400 3.525 2.125 2.518 .192 60 
Item Variances .666 .271 1.213 .942 4.479 .055 60 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 







if Item Deleted 
VAR00001 155.2875 346.790 .015 . .901 
VAR00002 154.5125 339.114 .337 . .899 
VAR00003 154.3625 339.778 .228 . .900 
VAR00004 154.3875 339.456 .290 . .899 
VAR00005 154.7625 339.778 .252 . .899 
VAR00006 154.1500 335.572 .514 . .897 
VAR00007 154.4875 339.569 .304 . .899 
VAR00008 154.4875 335.291 .419 . .898 
VAR00009 154.6750 332.222 .441 . .897 
VAR00010 155.9000 340.015 .165 . .901 




VAR00012 154.0875 337.296 .525 . .898 
VAR00013 154.5000 333.975 .544 . .897 
VAR00014 154.3625 339.576 .311 . .899 
VAR00015 154.3875 337.050 .393 . .898 
VAR00016 154.6250 330.896 .515 . .897 
VAR00017 154.7625 335.399 .398 . .898 
VAR00018 154.5750 336.222 .396 . .898 
VAR00019 154.7125 334.967 .406 . .898 
VAR00020 155.3125 346.876 .007 . .902 
VAR00021 154.9000 337.458 .301 . .899 
VAR00022 154.7500 331.506 .467 . .897 
VAR00023 154.8750 332.136 .441 . .897 
VAR00024 154.4875 341.139 .198 . .900 
VAR00025 154.8625 340.753 .190 . .900 
VAR00026 154.4500 337.896 .268 . .899 
VAR00027 155.2000 338.263 .216 . .900 
VAR00028 154.6250 334.415 .392 . .898 
VAR00029 154.2750 333.468 .511 . .897 
VAR00030 153.9750 337.291 .478 . .898 
VAR00031 155.0750 336.956 .298 . .899 
VAR00032 155.3375 340.783 .179 . .900 
VAR00033 154.6500 336.534 .299 . .899 
VAR00034 154.7125 331.650 .449 . .897 
VAR00035 155.2875 334.587 .310 . .899 
VAR00036 154.6375 332.740 .436 . .898 
VAR00037 153.9625 337.733 .474 . .898 
VAR00038 153.7750 341.189 .301 . .899 
VAR00039 155.8250 341.488 .150 . .901 
VAR00040 155.5250 335.493 .370 . .898 
VAR00041 154.5375 335.821 .430 . .898 
VAR00042 154.9375 334.059 .452 . .897 
VAR00043 154.4750 333.746 .421 . .898 




VAR00045 154.1375 332.753 .594 . .896 
VAR00046 154.0875 335.954 .399 . .898 
VAR00047 155.0625 340.363 .241 . .900 
VAR00048 155.0500 340.327 .278 . .899 
VAR00049 154.8500 334.762 .289 . .900 
VAR00050 154.2000 338.516 .267 . .899 
VAR00051 155.0625 336.490 .305 . .899 
VAR00052 155.0625 340.439 .267 . .899 
VAR00053 155.0875 325.954 .570 . .896 
VAR00054 154.5625 334.958 .445 . .898 
VAR00055 154.4625 334.454 .493 . .897 
VAR00056 154.4750 336.025 .483 . .898 
VAR00057 154.2000 335.276 .606 . .897 
VAR00058 154.4750 332.126 .360 . .899 
VAR00059 154.9250 336.247 .382 . .898 












































Empati dasar Mampu merasakan 
kesedihan orang 
lain 
1, 2, 3 2 1 
11 
 Dapat mengerti 
kebutuhan orang 
lain 
4, 5, 6 3 0 
 Dapat melihat 
suasana hati orang 
lain 
7, 8 2 0 







Penyelarasan Terbuka saat 
mendengarkan 




























tepat perasaan dan 
pikiran orang lain 
21, 22 2 0 
5  Menerima dengan 
terbuka perasaan 








nilai, tata karma 
dan adat dalam 
26, 27, 
28 

























yang baik dan 
buruk 














39 0 1 
 Bersikap tidak 
tenang karena 
suatu hal 










 Berperilaku baik 
dan sopan kepada 
orang lain 
45, 46 2 0 
 Disiplin waktu di 





Pengaruh Berbicara dengan 
tegas dan jelas 
50, 51 2 0 
4 
 Memberi contoh 
yang baik ketika 
berbicara maupun 
bersikap 
52, 53 2 0 




saat orang lain 
sedang kesusahan 
 Memperhatikan 





teman ketika ia 
berbuat salah 
59, 60 2 0 























Inventori kecerdasan sosial ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran 
tentang kecerdasan sosial Anda. Gambaran kecerdasan sosial tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan layanan bimbingan pribadi dan sosial. Anda diminta 
untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Dengan mengisi 
inventori ini, Anda dapat memahami dan mengetahui sejauh mana kecenderungan 
kemampuan yang ada pada diri Anda dalam berinteraksi dengan lingkungan di sekitar. 
Inventori kecerdasan sosial ini bukan berisi hal-hal yang membenarkan atau 
menyalahkan suatu perilaku, karena inventori ini tidak menilai benar atau salah jawaban 
yang Anda pilih. Namun, sangat diharapkan kepada Anda untuk menjawab dengan 
sejujur-jujurnya. Demikian pengatar ini saya sampaikan, atas perhatian dan partisipasinya 
















1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama, kemudian berilah 
jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Harap tidak membuat coretan, tanda atau tulisan apapun dalam buku inventori 
kecerdasan sosial ini. 
3. Jawablah sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenar-benarnya dan dengan 
kejujuran. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kecerdasan sosial ada lima pilihan jawaban: 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Semua jawaban adalah benar bila sesuai dengan keadaan Anda. 
Jawablah setiap pernyataan dengan memberi tanda silang (X) pada: 
SS apabila pernyataan yang disajikan Sangat Sesuai 
S apabila pernyataan yang disajikan Sesuai 
N apabila pernyataan yang disajikan Netral 
TS apabila pernyataan yang disajikan Tidak Sesuai 
STS apabila pernyataan yang disajikan Sangat Tidak Sesuai 
 
Contoh: 
Pernyataan : Saya lebih senang menyendiri daripada berkumpul dengan teman- 
   teman 
Jawaban : Jika Anda yakin Sesuai dengan yang dilakukan oleh Anda, maka 
   berilah tanda silang (X) pada S seperti berikut. 
 SS S N TS STS 
 
 Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka dengan cara: 
Pernyataan : Saya lebih senang menyendiri daripada berkumpul dengan teman- 
   teman 
Jawaban : Jika Anda yakin Tidak Sesuai dengan yang dilakukan oleh Anda, 
   makaberilah tanda silang (X) pada S seperti berikut. 






1. Ketika teman bersedih saya ingin berada disampingnya 
2. Saat teman kehilangan buku, saya membiarkannya untuk mencari bukunya sendiri 
3. Jika orang lain dalam kesulitan saya segera bertindak untuk membantunya 
4. Saya memberikan bekal makan siang ketika melihat seorang teman tidak 
membawa uang saku 
5. Saya berusaha untuk membantu teman saat ia dalam kesulitan 
6. Saya ikut merasakan apa yang orang lain rasakan ketika mendapat musibah 
7. Saya mendekati teman yang hatinya sedang galau dan membutuhkan seseorang 
untuk berbagi 
8. Saya menyempatkan diri untuk berbaur dengan teman/tetangga sekitar disaat 
jadwal kesibukan yang padat 
9. Saya tidak peduli dengan ide orang lain dan tetap pada ide saya sendiri 
10. Saya menerima dengan baik saat seorang teman ingin bercerita tentang dirinya 
kepada saya 
11. Saya menyimak dengan seksama ketika orang lain berbicara 
12. Saya tidak sempat untuk mendengarkan teman yang ingin berbagi cerita 
13. Saya memberikan saran yang membangun kepada teman-teman 
14. Saya lebih banyak diam dan tidak berkata apapun saat berdiskusi 
15. Saya kesulitan dalam memberi saran/pendapat kepada teman 
16. Saya lambat dalam menanggapi lawan bicara 
17. Saya sulit memahami kata-kata yang disampaikan orang lain 
18. Saya kesulitan dalam menilai perasaan dan pikiran orang lain 
19. Saya tidak mudah respek terhadap perasaan orang lain 
20. Saya sering menampung keluh kesah dari teman-teman 
21. Saya sering memberi salam ketika masuk rumah 
22. Saya sering ngebut saat berkendara 
23. Saya tidak suka diperintah untuk melakukan hal yang sesuai peraturan 
24. Saya senang mempelajari setiap budaya yang belum saya ketahui 
25. Setiap bertemu/berada di lingkungan yang baru dapat memberikan pelajaran 




26. Saya sering mengikuti lomba-lomba dilingkungan tempat tinggal 
27. Saya tipe orang yang mudah bergaul dengan teman baru 
28. Saya kesulitan untuk berkenalan dengan orang baru ditempat tinggal saya 
29. Saya tidak suka berbicara dengan orang yang belum dikenal 
30. Saya lebih senang tinggal di lingkungan yang banyak kegiatan kemasyarakatan 
31. Saya memberi support (dukungan) kepada teman yang mengalami kegagalan 
32. Menurut saya sebuah senyuman dari seseorang akan membuat perasaan orang lain 
ikut tersenyum 
33. Tangan gemetar ketika saya berpidato dihadapan orang banyak 
34. Saya selalu memakai seragam dengan rapi sesuai tata tertib sekolah 
35. Saya selalu melaksanakan piket sesuai jadwal 
36. Saya sering mendapat hukuman karena tidak mengerjakan PR 
37. Saya sering bolos saat mata pelajaran sedang berlangsung 
38. Saya memberikan salam kepada bapak/ibu guru 
39. Saya sering berkelahi dengan teman di sekolah 
40. Saya tidak pernah telat masuk kelas setelah jam istirahat 
41. Saya tidak pernah mengingkari janji 
42. Saya sulit untuk bangun pagi sehingga terlambat berangkat ke sekolah 
43. Sebelum berbicara terkadang saya mempertimbangkan lebih dulu kata-kata yang 
ingin diucapkan agar dapat diterima oleh orang lain 
44. Beberapa teman protes dengan gaya bicara saya yang kurang tegas dan jelas 
45. Prestasi saya menjadi contoh untuk teman-teman 
46. Sikap dan perilaku saya sulit untuk dijadikan contoh bagi adik 
47. Ketika melihat orang lain terkena musibah, saya selalu siap menjadi relawan 
48. Saya senang membantu mengajarkan teman yang kesulitan dalam pelajaran 
49. Saya selalu menjenguk teman yang sedang sakit 
50. Saya senang menghibur teman di saat dia sedang sedih 
51. Apapun keadaan orang lain, itu bukan urusan saya 
52. Saya sering mengingatkan teman jika ada tugas sekolah 
53. Saya membiarkan teman melakukan kesalahannya 





INVENTORI KECERDASAN SOSIAL 
PADA SISWA SMA 
 
Identitas Siswa : 
Nama   : ………………………………..………………………………… 
Kelas   : ………………………………..………………………………… 
No. Urut  : ………………………………..………………………………… 
Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan (coret salah satu) 
 
Pilihan Jawaban : 
1. SS S N TS STS 23. SS S N TS STS 45. SS S N TS STS 
2. SS S N TS STS 24. SS S N TS STS 46.  SS S N TS STS 
3. SS S N TS STS 25. SS S N TS STS 47.  SS S N TS STS 
4. SS S N TS STS 26. SS S N TS STS 48.  SS S N TS STS 
5. SS S N TS STS 27. SS S N TS STS 49.  SS S N TS STS 
6. SS S N TS STS 28. SS S N TS STS 50.  SS S N TS STS 
7. SS S N TS STS 29. SS S N TS STS 51.  SS S N TS STS 
8. SS S N TS STS 30. SS S N TS STS 52.  SS S N TS STS 
9. SS S N TS STS 31. SS S N TS STS 53.  SS S N TS STS 
10. SS S N TS STS 32. SS S N TS STS  
11. SS S N TS STS 33. SS S N TS STS  
12. SS S N TS STS 34. SS S N TS STS  
13. SS S N TS STS 35. SS S N TS STS  
14. SS S N TS STS 36. SS S N TS STS  
15. SS S N TS STS 37. SS S N TS STS  
16. SS S N TS STS 38. SS S N TS STS  
17. SS S N TS STS 39. SS S N TS STS  
18. SS S N TS STS 40. SS S N TS STS  
19. SS S N TS STS 41. SS S N TS STS  
20. SS S N TS STS 42. SS S N TS STS  
21. SS S N TS STS 43. SS S N TS STS  
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Kecerdasan sosial merupakan kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk hidup bersosialisasi, memahami orang lain, mengel-
ola hubungan sosial dan bekerja sama dengan orang lain dalam ling-
kungan di sekitarnya. Dalam hal ini kesadaran atau suasana hati juga 
digunakan untuk memahami dinamika sosial, sebagai pengetahuan 
dalam berinteraksi dengan orang lain, strategi dalam membantu dan 
mendorong orang lain untuk berprestasi, menilai dengan obyektif saat 
berhubungan dengan orang lain, dan suatu kombinasi keterampilan 
yang ditunjukkan oleh kesiapan dalam mempelajari perilaku dan 
manafsirkan akibat-akibat dari perilaku saat berhubungan dengan 
orang lain. 
Agar kecerdasan sosial berjalan dengan seimbang dan sesuai bagi 
siswa maka peran konselor atau guru pembimbing di sekolah sangat 
dibutuhkan untuk membantu siswa dalam mengetahui dan memahami 
kecerdasan sosial yang sesuai dengan keadaan masing-masing siswa. 
Seorang konselor tidak akan mampu membangun hubungan konseling 
dengan baik jika tidak mengenal diri dan konselinya, tidak memahami 
maksud dan tujuan konseling, serta tidak menguasai proses konseling. 
Oleh karena itu seorang konselor harus memiliki seperangkat instru-





data mengenai kecerdasan sosial. Hal ini penting untuk dilakukan 
sebelum memberikan layanan bimbingan dan konseling. Salah satu 
alat yang bisa digunakan konselor untuk mengungkap data siswa ada-
lah melalui inventori. Penyusunan inventori kecerdasan sosial ini 
memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi sehingga mampu 
mengungkap kecenderungan kecerdasan sosial pada siswa SMA. 
Dengan menggunakan inventori kecerdasan sosial, konselor atau guru 
pembimbing diharapkan dapat mengungkap kecenderungan kecer-
dasan sosial siswa-siswanya. Dari hasil pengukuran akan membantu 
guru pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan konseling 
terutama dalam bimbingan pribadi dan sosial. Inventori kecerdasan 
sosial ini diambil dari kategori kecerdasan sosial Goleman (2007: 
113), yaitu kesadaran sosial adalah apa yang kita rasakan tentang 
orang lain dan fasilitas sosial adalah apa yang kemudian kita lakukan 
dengan kesadaran itu. Hal tersebut diperjelas lagi oleh Akhmad 
Muhaimin (2010: 78-88), dari tiap-tiap kategori kecerdasan sosial 
tersebut terbagi lagi menjadi empat unsur. Kesadaran sosial meliputi: 
empati dasar, penyelarasan, ketepatan empatik, dan pengertian sosial. 
Sedangkan fasilitas sosial meliputi: sinkronisasi, presentasi diri, 
pengaruh, dan kepedulian. 
2. KOMPOSISI 
Inventori kecerdasan sosial ini berjumlah 53 item pernyataan 
yang dibagi menjadi 30 item untuk kategori kesadaran sosial dan 23 
item untuk fasilitas sosial, yang masing-masing terbagi menjadi empat 
unsur-unsur. Inventori kecerdasan sosial memiliki pernyataan terdiri 




Inventori kecerdasan sosial pada siswa SMA ini akan sangat mem-
bantu guru pembimbing dalam menemukan data mengenai kecerdasan 
sosial masing-masing siswanya, sehingga dapat membantu guru pem-
bimbing dalam memberikan layanan bimbingan konseling terutama dalam 
bidang bimbingan pribadi maupun sosial secara optimal. Data tentang 
kecerdasan sosial siswa dapat digunakan sebagai acuan dalam mem-
berikan pengarahan mengenai bagaimana kecenderungan karakter kecer-





4. Kesimpulan  
Dari profil diatas dapat diambil kesimpulan bahwa siswa 
yang bernama Putri Ramadhini memiliki persentase untuk 
masing-masing kategori kecerdasan sosial yaitu kategori 
kesadaran sosial sebesar 68 %, dan untuk kategori fasilitas so-
sialnya sebesar 92,1 %. Dengan hasil demikian maka Putri 
memiliki kecenderungan karakter kecerdasan sosial pada kate-
gori fasilitas sosial. Dimana dia lebih bisa menjalin interaksi 
dengan orang lain secara baik. Nilai keseluruhan yang dimiliki 
Putri yaitu 208, bila melihat dari norma kategorisasi penilaian 
inventori, kecerdasan sosial yang dimiliki Putri berada dalam 
kategori sedang dengan rentang antara 115 – 229.  
Dengan demikian guru pembimbing dapat melakukan tin-
dak lanjut dengan cara lebih memperhatikan dan mengarahkan 
Putri agar bisa menyeimbangkan antara fasilitas sosial dan 
kesadaran sosialnya dengan lebih bersikap empati terhadap 
teman-temannya dan orang lain yang ada di sekitanya, serta 
melakukan hal-hal bersifat positif seperti belajar kelompok, 
mengikuti ekstrakulikuler yang ada di sekolah. 
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ri kecerdasan sosial pada siswa SMA ini telah melalui uji validitas 
dengan cara expert judgement dan memiliki koefisien reliabilitas 
sebesar 0.900. 
Tabel. Komposisi Sebaran Item Inventori Kecerdasan Sosial pada 
















3. SUBYEK UJI COBA 
Inventori ini telah di review oleh dua orang ahli yang terdiri dari 
ahli psikometri dan ahli materi. Setelah di review oleh ahli, inventori 
ini diujicobakan kepada siswa SMA sebanyak dua kali. Uji coba tahap 
I dilakukan kepada 30 siswa SMA dan uji coba tahap II dilakukan 





















8 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17 
Ketepatan 
Empatik 
3 18, 19, 20 
Pengertian 
Sosial 
10 21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 30 
2. Fasilitas 
Sosial 




  Presentasi 
Diri 
9 34, 35, 36, 37, 38, 
39, 40, 41, 42 
Pengaruh 4 43, 44, 45, 46 




4. ANALISIS DATA 
Teknik analisis data untuk validitas isi menggunakan penilaian 
melalui expert judgement, untuk proses seleksi item menggunakan 
teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson, dan untuk menghi-
tung koefisien reliabilitasnya menggunakan teknik analisis Alpha 





Nama siswa : Putri Ramadhini 
Kelas  : XI IPA 1 
Jenis Kelamin : Perempuan 
1. Tabel Skor Mentah 
2. Persentase Tiap Kategori Kecerdasan Sosial  
 
a. Kesadaran Sosial :  x 100 % = 68 
 
b. Fasilitas Sosial :  x 100 % = 92,1 
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K.S =  ×100% 
 
Keterangan: 
K.S : persentase kategori kesadaran sosial 
A  : skor mentah kategori kesadaran sosial 
150 : perkalian dari total item K.S dengan jumlah pilihan ja- 
    waban 
2)   Fasilitas Sosial 
Untuk menentukan persentase pada kategori fasilitas sosial 
maka digunakan rumus penghitungan sebagai berikut: 
  
F.S = ×100% 
 
Keterangan: 
F.S : persentase kategori fasilitas sosial 
B : skor mentah kategori fasilitas sosial 
115 : perkalian dari total item F.S dengan jumlah pilihan ja- 
   waban 
c. Membuat profil 
Profil yang dimaksud adalah berupa gambaran tentang kecender-
ungan kecerdasan sosial yang dimiliki seseorang. 
d. Membuat kesimpulan 








Inventori Kecerdasan Sosial dapat diadministrasikan secara ke-
lompok maupun secara individual dengan cara yang sama, yaitu: 
a. Membagikan buku inventori kecerdasan sosial kepada siswa beser-
ta lembar jawabannya. 
b. Guru pembimbing membacakan pengantar, petunjuk mengerjakan, 
serta contoh sesuai dengan yang ada pada buku inventori kecer-
dasan sosial yang dibagikan kepada siswa. 
c. Guru pembimbing menginstruksikan cara pengisian data tentang 
nama, kelas, no. urut dan jenis kelamin. 
d. Guru pembimbing memberikan contoh mengerjakan inventori 
kecerdasan sosial sesuai dengan petunjuk mengerjakan pada buku 
inventori. 
e. Guru pembimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan inventori ini sebe-
lum pengisian dimulai. 
f. Siswa dipersilakan untuk mengerjakan inventori kecerdasan sosial. 






karena masing-masing siswa berbeda dalam mengerjakan invento-
ri. Namun dalam pengerjaannya kira-kira dibutuhkan waktu seki-
tar 30-40 menit. 
h. Setelah siswa selesai mengerjakan, buku inventori kecerdasan so-
sial beserta lembar jawabannya dikumpulkan kembali kepada guru 
pembimbing. 
2. PROSEDUR PENILAIAN 
a. Guru pembimbing memeriksa lembar jawaban untuk mengoreksi 
apakah ada jawaban yang tidak dikerjakan, jika ada kemudian 
ditandai dengan menggunakan pensil atau spidol warna. 
b. Selanjutnya dilakukan penskoran sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Skor untuk item favorable yaitu : Sangat Sesuai (SS) = 
4, Sesuai (S) = 3, Netral (N) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 1, dan San-
gat Tidak Sesuai (STS) = 0, yaitu pada item nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 10, 11, 13, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 30, 31, 32, 34, 35, 38, 40, 41, 
43, 45, 47, 48, 49, 50, dan 52.Sedangkan pada item unfavorable 
penskorannya adalah untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) = 0, 
Sesuai (S) = 1, Netral (N) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 3, dan Sangat 
Tidak Sesuai (TS) = 4, yaitu pada item nomor 2, 9, 12, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 22, 23, 28, 29, 33, 36, 37, 39, 42, 44, 46, 51, dan 53. 
3. KATEGORISASI INVENTORI KECERDASAN SOSIAL 
Tujuan kategorisasi ini adalah untuk mengelompokkan individu 
ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang 
menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Formulasi 
kategorisasi pada penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori interval, 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Inventori Kecerdasan Sosial pada 
7 
 
SMA ini memiliki 53 item yang masing-masing diberi skor berkisar 
mulai dari 0, 1, 2, 3, sampai 4, sehingga skor terkecil yang mungkin 
diperoleh oleh subjek pada inventori ini adalah 0 (yaitu 0 x 53) dan 
skor tertinggi tersebut adalah 212 (yaitu 4 x 53). Rentang skornya 
adalah 212 (yaitu 212 – 0). Setiap satuan deviasi standarnya bernilai σ 
= 212/6 = 35 dan mean teoretisnya adalah μ = 53 x 3 = 159. Dengan 
demikian diperoleh norma kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel. Norma Kategorisasi Penilaian Inventori Kecerdasan Sosial 
Keterangan: X adalah skor total masing-masing siswa 
Kategorisasi berdasar pada kategorisasi jenjang (ordinal) dari 
Saifuddin Azwar (2000: 107-108). 
4. ANALISIS 
a. Membuat tabel skor mentah 
Setelah guru pembimbing melakukan penskoran, selanjutnya hasil 
skor itu dimasukkan ke dalam tabel skor mentah. Tabel skor men-
tah itu berisikan kolom-kolom sebagai berikut: (1). Nomor urut, 
(2). Nama siswa, (3). Jenis kelamin, dan (4). Kolom untuk masing
-masing kategori kecerdasan sosial. 
b. Menentukan persentase dari tiap kategori 
1)   Kesadaran Sosial 
Untuk menentukan persentase pada kategori kesadaran sosial 
Norma Kategori 
X < (μ-1,0 σ) X < 124 0 – 123 Rendah 
(μ-1,0 σ) ≤ X< (μ+1,0 σ) 124 ≤ X < 194 124 – 193 Sedang 
(μ+1,0 σ) ≤ X 194 ≤ X 194 – 212 Tinggi 
Inventori Kecerdasan Sosial  
Pada Siswa SMA 
Oleh: Hilda Melyza Hanum 
Bimbingan dan Konseling 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 Tentang Penulis 
 
 
H ilda Melyza Hanum, seorang wanita yang lahir 
pada bulan April 1989 di Ibu kota Jakarta. Terlahir sebagai anak 
kedua dari dua bersaudara. Dibesarkan di kota Bekasi hingga lulus 
SMP, lalu hijrah ke Jawa Tengah. Menjalani hari sebagai siswa di se-
buah SMA swasta di kota Muntilan, kota kecil namun berhawa 
sejuk. Lalu menjadi mahasiswi di sebuah Perguruan Tinggi yaitu 
Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2007. Ia mengambil juru-
san Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dengan program studi 
Bimbingan dan Konseling di Fakultas Ilmu Pendidikan. Sejak kecil 
bercita-cita sebagai guru, insyaALLAH dengan ridho ALLAH juga 
restu orangtua dapat tercapai. Amiiin ^_^ 
 PENGANTAR 
Inventori kecerdasan sosial ini dimaksudkan untuk menge-
tahui gambaran tentang kecerdasan sosial Anda. Gambaran kecer-
dasan sosial tersebut dapat dimanfaatkan untuk memberikan 
layanan bimbingan pribadi dan sosial. Anda diminta untuk memilih 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Dengan men-
gisi inventori ini, Anda dapat memahami dan mengetahui sejauh 
mana kecenderungan kemampuan yang ada pada diri Anda dalam 
berinteraksi dengan lingkungan di sekitar. 
Inventori kecerdasan sosial ini bukan berisi hal-hal yang 
membenarkan atau menyalahkan suatu perilaku, karena inventori 
ini tidak menilai benar atau salah jawaban yang Anda pilih. Namun, 
sangat diharapkan kepada Anda untuk menjawab dengan sejujur-
jujurnya. Demikian pengatar ini saya sampaikan, atas perhatian dan 
partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 
      Hormat saya 
      Penyusun  
 PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, 
kemudian berilah jawaban pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
2. Harap tidak membuat coretan, tanda atau tulisan apapun dalam 
buku inventori kecerdasan sosial ini. 
3. Jawablah sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenar-
benarnya dan dengan kejujuran. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kecerdasan sosial ada lima 
pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tid-
ak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Semua jawaban ada-
lah benar bila sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah setiap 
pernyataan dengan memberi tanda silang (X) pada: 
 SS apabila pernyataan yang disajikan Sangat Sesuai 
 S apabila pernyataan yang disajikan Sesuai 
 N apabila pernyataan yang disajikan Netral 
 TS apabila pernyataan yang disajikan Tidak Sesuai 
 STS apabila pernyataan yang disajikan Sangat Tidak Sesuai 
47. Ketika melihat orang lain terkena musibah, saya selalu siap 
menjadi relawan 
48. Saya senang membantu mengajarkan teman yang kesulitan da-
lam pelajaran 
49. Saya selalu menjenguk teman yang sedang sakit 
50. Saya senang menghibur teman di saat dia sedang sedih 
51. Apapun keadaan orang lain, itu bukan urusan saya 
52. Saya sering mengingatkan teman jika ada tugas sekolah 
53. Saya membiarkan teman melakukan kesalahannya 
 
- Terima Kasih - 
31. Saya memberi support (dukungan) kepada teman yang men-
galami kegagalan 
32. Menurut saya sebuah senyuman dari seseorang akan membuat 
perasaan orang lain ikut tersenyum 
33. Tangan gemetar ketika saya berpidato dihadapan orang ban-
yak 
34. Saya selalu memakai seragam dengan rapi sesuai tata tertib 
sekolah 
35. Saya selalu melaksanakan piket sesuai jadwal 
36. Saya sering mendapat hukuman karena tidak mengerjakan PR 
37. Saya sering bolos saat mata pelajaran sedang berlangsung 
38. Saya memberikan salam kepada bapak/ibu guru 
39. Saya sering berkelahi dengan teman di sekolah 
40. Saya tidak pernah telat masuk kelas setelah jam istirahat 
41. Saya tidak pernah mengingkari janji 
42. Saya sulit untuk bangun pagi sehingga terlambat berangkat ke 
sekolah 
43. Sebelum berbicara terkadang saya mempertimbangkan lebih 
dulu kata-kata yang ingin diucapkan agar dapat diterima oleh 
orang lain 
44. Beberapa teman protes dengan gaya bicara saya yang kurang 
tegas dan jelas 
45. Prestasi saya menjadi contoh untuk teman-teman 
46. Sikap dan perilaku saya sulit untuk dijadikan contoh bagi adik 
Contoh: 
 Pernyataan : Saya lebih senang menyendiri daripada 
     berkumpul dengan teman-teman. 
 Jawaban : Jika Anda yakin Sesuai dengan yang dilakukan 
     oleh Anda, maka berilah tanda silang (X) pada 
     S seperti berikut. 
    SS   S  N TS STS 
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka dengan cara: 
 Pernyataan : Saya lebih senang menyendiri daripada 
     berkumpul dengan teman-teman. 
 Jawaban : Jika Anda yakin Tidak Sesuai dengan yang di 
     lakukan oleh Anda, maka berilah tanda silang 
     (X) pada S seperti berikut. 
     SS   S  N TS STS  
 PERNYATAAN 
1. Ketika teman bersedih saya ingin berada disampingnya 
2. Saat teman kehilangan buku, saya membiarkannya untuk men-
cari bukunya sendiri 
3. Jika orang lain dalam kesulitan saya segera bertindak untuk 
membantunya 
4. Saya memberikan bekal makan siang ketika melihat seorang 
teman tidak membawa uang saku 
5. Saya berusaha untuk membantu teman saat ia dalam kesulitan 
6. Saya ikut merasakan apa yang orang lain rasakan ketika 
mendapat musibah 
7. Saya mendekati teman yang hatinya sedang galau dan membu-
tuhkan seseorang untuk berbagi 
8. Saya menyempatkan diri untuk berbaur dengan teman/
tetangga sekitar di saat jadwal kesibukan yang padat 
9. Saya tetap mempertahankan ide/pendapat saya, meskipun te-
man-teman tidak sepakat 
10. Saya menerima dengan baik saat seorang teman ingin bercerita 
tentang dirinya kepada saya 
11. Saya menyimak dengan seksama ketika orang lain berbicara 
12. Saya tidak sempat untuk mendengarkan teman yang ingin 
berbagi cerita 
13. Saya memberikan saran yang membangun kepada teman-
teman 
14. Saya lebih banyak diam dan tidak berkata apapun saat ber-
diskusi 
15. Saya kesulitan dalam memberi saran/pendapat kepada teman 
16. Saya lambat dalam menanggapi lawan bicara 
17. Saya sulit memahami kata-kata yang disampaikan orang lain 
18. Saya kesulitan dalam menilai perasaan dan pikiran orang lain 
19. Saya tidak mudah respek terhadap perasaan orang lain 
20. Saya sering menampung keluh kesah dari teman-teman 
21. Saya sering memberi salam ketika masuk rumah 
22. Saya sering ngebut saat berkendara 
23. Saya tidak suka diperintah untuk melakukan hal yang sesuai 
peraturan 
24. Saya senang mempelajari setiap budaya yang belum saya 
ketahui 
25. Setiap bertemu/berada di lingkungan yang baru dapat mem-
berikan pelajaran hidup bagi saya 
26. Saya sering mengikuti lomba-lomba dilingkungan tempat ting-
gal 
27. Saya tipe orang yang mudah bergaul dengan teman baru 
28. Saya kesulitan untuk berkenalan dengan orang baru ditempat 
tinggal saya 
29. Saya tidak suka berbicara dengan orang yang belum dikenal 
30. Saya lebih senang tinggal di lingkungan yang banyak kegiatan 
kemasyarakatan 
